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TENTANG
PANDUAN MERDEKA BELAJAR KAMPUS MERDEKA
UNIVERSITAS FORT DE KOCK
TAHUN 2024

REKTOR UNIVERSITAS FORT DE KOCK BUKITTINGGI

MENIMBANG : Bahwa untuk Melaksanakan Ketentuan pasal 16 Peraturan Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia
Nomor 53 Tahun 2023 dan Keputusan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 210/M/2023 Tahun 2023
tentang Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi terkait Pembelajaran
Mahasiswa Merdeka Belajar Kampus Merdeka maka Perlu menetapkan
Keputusan Rektor tentang Panduan Merdeka Belajar Kampus Merdeka

MENGINGAT : 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023, tentang sistem Pendidikan
Nasional
2. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi
3. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014, tentang Desa
4. Peraturan Pemerintah Nomor 04 Tahun 2014,
tentangPenyelenggaraan  Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi

W

Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang KKNI

6. Peraturan Menteri Kebudayaan, Pendidikan, Riset dan Teknologi
(Permendikbudristek) Nomor 53 Tahun 2023 TentnagPenjaminan
Mutu Perguruan Tinggi

7. Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
Nomor 210/M/2023 Tahun 2023 tentang Indikator Kinerja Utama
Perguruan Tinggi dan Lembagalayanan Pendidikan Tinggi di
Kementerian Pendidikan Kebudayaan, Riset dan Teknologi

8. Buku Panduan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka, Direktorat
Jendral Pendidikan tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
2024

9. Surat Keputusan Rektor Universitas Fort De Kock Nomor

0469/UFDK/V1/2021 tentang impelementasi Merdeka Belajar Kampus

Merdeka
MEMUTUSKAN
MENETAPKAN
Pertama . Menetapkan Panduan Merdeka Belajar Kampus Merdeka di Universitas
Fort Dc Kock
Kedua . Kebijakan Panduan Merdeka Belajar Kampu Merdeka berlaku untuk




semua Program Studi yang memenuhi syarat Merdeka Belajar Kampu
Merdeka di lingkungan Universitas Fort De Kock

Ketiga . Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan apabila
dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam penetapan ini, akan
diadakan perbaikan kembali sebagaimana mestinya

Ditetapkan di  : Bukittinggi
Pada Tanggal : 15 Juli 2024

Rektor,

Surat Keputusan ini disampaikan Kepada Yth :

LLDIKTI Wilayah X di Padang

Ketua Yayasan Pendidikan Fort De Kock

Wakil Rektor I, IT dan ITI Universitas Fort De Kock

Ketua I.emaga Penjaminan Mutu di [niversitas Fort De Kock
Ketua Program Studi di Lingkungan Universitas Fort De Kock
Arsip
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KATA PENGANTAR

Peningkatan kualitas lulusan melalui Sumber daya manusia yang unggul
merupakan salah satu fokus Visi Universitas Fort De Kock saat ini, dengan
mengahadirkan pembelajaran yang inovatif dan dinamis melalui kebijakan
kampus merdeka, dengan kebijakan ini Universitas Fort D Kock berharap dapat
merealisasikan proses perkuliahan yang inovatif melalui pengembangan softskills
maupun hardskills yang fleksibel terhadap perubahan dan sesuai dengan
kebutuhan pasar.

Pedoman Merdeka Belajar Kampus Merdeka ini merupakan penjabaran
pelaksanaan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional; Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2021 Tentang Pendidikan Tinggi;
PeraturanPemerintah Nomor 4 Tahun 2014 Tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Tinggi Dan Pengelolaan Perguruan Tinggi; Peraturan Menteri Riset, Teknologi Dan
Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi; Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Dan Pendidikan Tinggi Nomor 4
Tahun 2016 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja; Peraturan Menteri Pendidikan
Dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 Tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi; Surat Keputusan Rektor Universitas Fort De Kock Nomor
0468/UFDK/VI/2021 tentang panduan Merdeka Belajar Kampus Merdeka, Surat
Keputusan Rektor Universitas Fort De Kock Nomor 0469/UFDK/VI/2021 tentang
impelementasi Merdeka Belajar Kampus Merdeka

Pedoman ini merupakan penyempurnaan dari pedoman Merdeka Belajar
Kampus Merdeka Universitas Fort De Kock Sebelumnya, dengan harapan
pedoman ini dapat dijadikan acuan dalam implementasi Kebijakan MBKM demi
lahirnya generasi masa depan Universitas Fort De Kock yang kompeten, kreatif,

inovatif, tangguh, berdaya guna bagi Indonesia.

Bukittinggi, Juli 2024
Rektor,

Dr. Evi Hasnita, S.Pd, Ns, M.Kes



BAB1
PENDAHULUAN

A. LANDASAN HUKUM

Merdeka Belajar - Kampus Merdeka merupakan salah satu kebijakan dari

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Nadiem Makariem. Salah satu program

dari kebijakan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka adalah Hak Belajar Tiga

Semester di Luar Program Studi. Program tersebut merupakan amanah dari

berbagai regulasi/landasan hukum pendidikan tinggi dalam rangka

peningkatan mutu pembelajaran dan lulusan pendidikan tinggi. Landasan

hukum pelaksanaan program kebijakan Hak Belajar Tiga Semester di Luar

Program Studi diantaranya, sebagai berikut:

1.

10.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan
Nasional.

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi.
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014, tentang Desa.

Peraturan Pemerintah Nomor 04 Tahun 2014, tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi.

Peraturan Presiden nomor 8 tahun 2012, tentang KKNI.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 3 Tahun 2020, tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi Nomor 11 Tahun 2019, tentang Prioritas Penggunaan Dana
Desa Tahun 2020.

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi Nomor 16 Tahun 2019, tentang Musyawarah Desa.
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi Nomor 17 Tahun 2019, tentang Pedoman Umum
Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa.

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan

Transmigrasi Nomor 18 Tahun 2019, tentang Pedoman Umum



Pendampingan Masyarakat Desa.

11. Peraturan Pemerintah Nomor 04 Tahun 2014, tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi.

12. Permenristekdikti No. 123 tahun 2019, tentang magang industri dan
pengakuansatuan kredit semester untuk magang kuliah.

13. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 5 Tahun 2020, tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan
Tinggi.

14. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 74/P/2021 tentang Pengakuan Satuan Kredit Semester
Pembelajaran Program Kampus Merdeka.

15. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Nomor 53 Tahun 2023 Tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi

16. Buku Panduan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka. Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2020.

17. Peraturan Rektor Universitas Fort De Kock Kurikulum Program Studi
Merdeka Belajar-Kampus Merdeka

18. Surat Keputusan Rektor Universitas Fort De Kock Nomor
0468/UFDK/VI/2021 tentang panduan Merdeka Belajar Kampus
Merdeka

19. Surat Keputusan Rektor Universitas Fort De Kock Nomor
0469/UFDK/VI/2021 tentang impelementasi Merdeka Belajar Kampus
Merdeka

. LATAR BELAKANG

Adanya perubahan yang sangat pesat pada sosial budaya, kebutuhan
dunia kerja dan kemajuan teknologi, sehingga mendorong Universitas Fort De
Kock menyiapkan mahasiswa-mahasiswa yang kompenten dan adaptif sesuai
dengan kebutuhan zaman sehingga dapat bersaing dan dapat menghadapi
dinamika kehidupan. Link and match tidak saja dengan dunia industri dan
dunia kerja tetapi juga dengan masa depan yang berubah dengan cepat.
Perguruan Tinggi dituntut untuk dapat merancang dan melaksanakan proses

pembelajaran yang inovatif agar mahasiswa dapat meraih capaian
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pembelajaran yang mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan
secara optimal dan selalu relevan. Kebijakan Merdeka Belajar - Kampus
Merdeka diharapkan dapat menjadi jawaban atas tuntutan tersebut.

Merdeka Belajar merupakan wujud pembelajaran di perguruan tinggi
yang otonom dan fleksibel sehingga tercipta kultur belajar yang inovatif, tidak
mengekang, dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Program utama dalam
kegiatan merdeka belajar yaitu kemudahan pembukaan program studi baru,
perubahan sistem akreditasi perguruan tinggi, kemudahan perguruan tinggi
negeri menjadi PTN berbadan hukum, dan hak belajar tiga semester di luar
program studi. Mahasiswa diberikan kebebasan mengambil SKS di luar
programstudi, tiga semester yang di maksud berupa 1 semester kesempatan
mengambil mata kuliah di luar program studi dan 2 semester melaksanakan
aktivitas pembelajaran di luar perguruan tinggi. Berbagai bentuk kegiatan
belajar di luar perguruan tinggi, di antaranya melakukan magang/praktik
kerja di Industri atau tempat kerja lainnya, melaksanakan proyek
pengabdian kepada masyarakat di Desa, mengajar disatuan pendidikanm
mengikuti pertukaran mahasiswa, melakukan penelitian, melakukan kegiatan

kewirausahaan dan membuat studi/proyek independen.

C. TUJUAN

1. Peningkatan esensi pembelajaran melalui Pemusatan pembelajaran pada
mahasiswa (student centered learning)

2. Peningkatan Kompetensi Mahasiswa secara utuh dengan menyiakan
lulusan siap kerja yang dapat menciptakan lapangan kerja baru melalui
pengalaman lapangan

3. Memberikan kesempatan dan tantangan untuk pengembanga inovasi,
kreativitas, kapasitas, kepribadian dan kebutuhan Mahasiswa dengan
mengembangkan kemandirian melalui pembentukan hard skill dan
softskills demi menghasilkan lulusan yang sesuai dengan tuntutan dunia

usaha dan industri maupun masyarakat



BAB I
PENGENALAN MERDEKA BELAJAR-KAMPUS MERDEKA

A. Bentuk Kegiatan Pembelajaran MBKM

Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan

Tinggi (SN Dikti) Pasal 18, menyatakan bahwa Perguruan Tinggi wajib

memfasilitasi pelaksanaan pemenuhan masa dan beban belajar dalam proses

Pembelajaran dengan cara:

1. Paling sedikit 4 (empat) semester dan paling lama 11 (sebelas) semester
merupakan pembelajaran di dalam Program Studi;

2. Sebanyak 1 (satu) semester atau setara dengan 20 (dua puluh) sks
merupakan pembelajaran di luar Program Studi pada Perguruan Tinggi
yang sama; dan

3. Paling lama 2 (dua) semester atau setara dengan 40 (empat puluh) sks
merupakan:

a. Pembelajaran pada Program Studi yang sama di Perguruan Tinggi yang
berbeda;

b. Pembelajaran pada Program Studi yang berbeda di Perguruan Tinggi
yang berbeda; dan/atau

c. Pembelajaran di luar Perguruan Tinggi.

Gambar 2.1 Kegiatan Pembelajaran MBKM
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Adapun Bentuk Kegiatan Pembelajaran di luar perguruan tinggi yang

kemudian disebut sebagai aktivitas Merdeka Belajar Kampus Merdeka

(MBKM) sebagaimana ditunjukkan dalam Gambar 2.1 adalah sebagai berikut:

1.

Magang dan Studi Independen Bersertifikat

Kegiatan magang atau praktik kerja pada sebuah mitra strategis seperti
perusahaan, yayasan nirlaba, organisasi multilateral, institusi pemerintah,
maupun perusahaan rintisan (startup). Termasuk juga aktivitas belajar
secara mandiri pada mitra strategis yang telah menyediakan learning path
dan learning materials.

Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan

Kegiatan pembelajaran dalam bentuk asistensi mengajar di satuan
pendidikan seperti sekolah dasar, menengah, maupun atas. Satuan
pendidikan dapat berada di lokasi kota maupun lokasi yang terpencil.
Penelitian Riset

Kegiatan riset akademik, baik sains maupun sosial humaniora. Dapat
dilakukan pada unit dibawah Universitas Fort De Kock atau lembaga riset
seperti LIPI/BRIN, LAPAN, NASA, hingga Perguruan Tinggi di luar
Universitas Fort De Kock Bukittinggi

Proyek Kemanusiaan:

Kegiatan pembelajaran dalam bentuk program kemanusiaan yang bekerja
sama dengan mitra (yayasan, organisasi, institusi) kemanusiaan yang
disetujui perguruan tinggi, baik di dalam maupun luar negeri. Proyek
kemanusiaan ini dapat dijalankan antara lain dalam kerangka mitigasi
bencana pada berbagai tahapannya.

Kegiatan Wirausaha:

Kegiatan pembelajaran dalam bentuk wirausaha baik yang belum maupun
sudah ditetapkan dalam kurikulum Program Studi. Kegiatan wirausaha
dapat dilakukan sendiri oleh mahasiswa atau dalam satu tim bersama
mahasiswa lain, baik dalam Program Studi yang sama, atau lintas Program
Studi dalam lingkungan Univeristas fort De Kock maupun dengan
perusahaan rintisan (startup).

Proyek Independen:



Proyek Independen merupakan kegiatan yang dilakukan mahasiswa

bersama dengan mahasiswa lain (lintas disiplin) untuk mewujudkan

karya besar atau karya dari ide yang inovatif (baik tidak dilombakan

maupun yang dilombakan di tingkat Nasional/Internasional). Kegiatan ini

dapat menjadi penguat atau pengganti mata kuliah yang harus diambil.

Membangun Desa/KKN-T/PKLT:

Kegiatan ini merupakan suatu proses pembelajaran bagi mahasiswa dan

sekaligus wahana pemberdayaan masyarakat. Membangun Desa

dilaksanakan dengan paradigma pemberdayaan (empowerment) yang

mengangkat permasalahan riil di masyarakat dengan memberdayakan

sumberdaya lokal. Kegiatan ini dijalankan melalui pendekatan

multidipliner atau transdisipliner. Hasill dari kegiatan ini diharapkan

dapat memacu kemampuan masyarakat dalam pengembangan diri dan

wilayah yang kedepannya akan berdampak pada peningkatan

kesejahteraannya.

Pertukaran Pelajar dan Perkuliahan Lintas Program studi:

Kegiatan ini untuk memfasilitasi mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan

pada program studi lain dalam Universitas Fort De Kock maupun di luar

Universitas Fort De Kock, Serta memfasilitasi proses pertukaran pelajar

baik dalam maupun luar negeri.

Jenis kegiatan yang dapat dilakukan antara lain:

a. Dalam Program studi lain di dalam Universitas Fort De Kock

b. Dalam Program studi yang sama di luar Universitas Fort De Kock
(Dalam atau Luar Negeri)

c. Dalam Program studi yang berbeda di luar Universitas Fort De Kock

(Dalam atau Luar Negeri)

Dari 8 aktivitas BKP MBKM yang telah disampaikan sebelumnya,
pelaksana dari berbagai bentuk kegiatan tersebut atau disebut sebagai

penyelenggara pengelola MBKM dapat dikelompokkan sebagai berikut:



Gambar 2.2 Penyelenggaraan MBKM
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B. Program MBKM Kementrian

Kebudayaan, Riset & Teknologi (Kemdikbudristek) mengelola sejumlah
Program MBKM yang ditawarkan kepada mahasiswa di seluruh Indonesia
untuk dapat mengikuti kegiatan tersebut. Adapun Kemdikbudristek telah
menyediakan portal sebagai media interaksi dan informasi program MBKM
yang dapat diakses padalaman kampus merdeka Kementerian pada
tautan https://kampusmerdeka.kemdikbud.go.id/.

Mahasiswa Universitas Fort De Kock dapat memanfaatkan portal
tersebut untuk mendapatkan informasi sekaligus melakukan pendaftaran atas
berbagai program yang ditawarkan jika memenuhi persyaratan yang
disyaratkan untuk dapat mengikuti suatu kegiatan. Untuk program-program
yang dikelola oleh kementrian tidak diperlukan adanya MoU secara khusus
mengingat Universitas Fort De Kock merupakan bagian dari Kemdikbudristek.
Adapun sejumlah Program yang ditawarkan dan dapat diikuti oleh mahasiswa
Universitas Fort De Kock adalah:

1. Magang dan Studi Independen Bersertifikat

2. Program Kampus Mengajar


https://kampusmerdeka.kemdikbud.go.id/

3. Program Mobilitas Mahasiswa Internasional
4. Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka
5. Program Kewirausahaan Mahasiswa
C. Program MBKM Non Kementrian
Program kegiatan MBKM dapat disediakan atau dilakukan pada mitra
strategis non kementerian seperti dunia usaha dunia industri (DUDI) dan
dunia kesehatan. Untuk penyelenggara kegiatan dari mitra strategis
mensyaratkan adanya perjanjian MoU antara Universitas Fort De Kock dengan
mitra, serta perlu ada peninjauan kelayakan program oleh pihak Universitas
sebelum memberikan ijin kepada mahasiswa untuk dapat mengikuti program
tersebut. Sejumlah kegiatan yang dapat dilakukan dengan mitra strategis
adalah:
1. Magang Industri Bersertifikat
2. Magang praktek Bersertifikat
3. Studi Independen Bersertifikat
4. Program Penelitian Riset, dan
5. Program Membangun Desa/PKLT
D. Program MBKM Mandiri Universitas
Universitas Fort De Kock dapat menyelenggarakan berbagai kegiatan
MBKM untuk ditawarkan pada mahasiswa Universitas Fort De Kock untuk
mendorong pencapaian IKU dan memberikan kesempatan lebih luas bagi
mahasiswa. Penyelenggaraan program dapat dikelola oleh Unit Pengelola
MBKM tingkat Universitas maupun Prodi. Program perlu dirancang secara
mendetail agar mudah dalam implementasi. Adapun sejumlah kegiatan yang
dapat diinisiasi oleh Universitas adalah:
1. Program Proyek Independen
2. Program Mahasiswa Mengajar
3. Program Proyek Kemanusiaan / Membangun Desa
4. Program Kewirausahaan
5. Program Pembelajaran Lintas Program Studi
E. Program Pembelajaran Lintas Program Studi

1. Pembelajaran dalam Program Studi Lain di Lingkungan Universitas Fort De



Kock

Kegiatan pembelajaran dapat dilakukan dalam lintas disiplin
keilmuan Program Studi di lingkungan Universitas Fort De Kock. Kegiatan
ini dapat dilakukan secara tatap muka (luring), bauran (hybrid), atau dalam
jaringan (daring). Sedangkan, mekanisme pelaksanaan, ekuivalensi,
transfer kredit dan perolehan kredit SKS kegiatan pembelajaran akan
mengikuti aturan dari Program Studi tujuan.

. Pembelajaran dalam Program Studi yang Sama di Luar Universitas Fort De
Kock

Pembelajaran dalam Program Studi yang Sama di Luar Universitas
Fort De Kock dapat diambil mahasiswa untuk menguatkan Capaian
Pembelajaran (CP), memperkaya kompetensi, menambah keterampilan,
pengalaman dan konteks keilmuan yang dapat dilakukan di perguruan
tinggi lain yang mempunyai kekhasan atau peralatan penunjang
pembelajaran yang sesuai bidang ilmu untuk mengoptimalkan Capaian
Pembelajaran Lulusan (CPL).

Mekanisme pelaksanaan, ekuivalensi, transfer dan perolehan kredit
pelaksanaan pembelajaran dalam Program Studi yang sama di luar
Universitas Fort De Kock disesuaikan dengan panduan MBKM di tiap
Perguruan Tinggi yang menjalin kerja sama. Kegiatan pembelajaran dalam
Program Studi yang sama di luar Universitas dapat dilakukan secara tatap

muka (luring), bauran (hybrid), atau dalam jaringan (daring).

Pembelajaran dalam Program Studi lain di luar Universitas Fort De Kock

Pembelajaran dalam Program Studi Lain di Luar Universitas Fort De Kock
dapat diambil mahasiswa ditujukan untuk memperkuat capaian
pembelajaran Program Studi. Bentuk Kegiatan Pembelajaran dalam
Program Studi lain pada Perguruan Tinggi yang berbeda dapat dilakukan
secara tatap muka (luring), bauran (hybrid) atau dalam jaringan (daring).
Mekanisme pelaksanaan, ekuivalensi, transfer dan perolehan kredit
pelaksanaanpembelajaran dalam Program Studi lain di luar Universitas Fort

De Kock disesuaikan dengan panduan MBKM di perguruan tinggi masing-
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masing.
F. Peran/Tupoksi Pihak yang Terlibat
Dalam pelaksanaan berbagai kegiatan aktivitas MBKM terdapat sejumlah
pihak yang akan terlibat di dalamnya. Berikut ini adalah peranan dari setiap
pihak yang terkait dalam pelaksanaan aktivitas MBKM di Universitas Fort De
Kock.
1. Universitas

Universitas mempunyai peranan yakni;

a. Menyediakan Payung kebijakan tentang Merdeka Belajar-Kampus
Merdeka (MBKM) dan Panduan Penyelenggaraan MBKM pada tingkat
Universitas

b. Menetapkan dan menugaskan Unit Pengelola MBKM Universitas
sebagai Koordinator Pengelola dan Pelaksana MBKM tingkat
Universitas.

c. Menunjuk dan menugaskan Unit Pengelola MBKM tingkat Prodi

d. Menyiapkan berbagai kebutuhan sistem administrasi akademik
pendukungprogram MBKM melalui portal MBKM Universitas.

e. Menyiapkan dokumen kerja sama dalam bentuk Memorandum of
Understanding (MoU) tingkat Universitas dengan mitra strategis.

f.  Menugaskan Dosen Pendamping/Pembimbing untuk setiap bentuk
kegiatan pembelajaran MBKM berdasarkan usulan Program Studi

g. Melakukan pendampingan mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi danpengembangan MBKM.

h. Menyediakan sosialisasi dan pelatihan khusus yang mendukung peran
dan fungsi Dosen Pembimbing serta Pembimbing Mitra MBKM

i. Melakukan penjaminan mutu untuk setiap Bentuk Kegiatan
Pembelajaran pada program MBKM dengan melibatkan Lembaga
Penjaminan Mutu Universitas

2. PIC Program Studi

Ketua Program Studi bersama Tim Kurikulum mempunyai peran

diantaranya sebagai berikut:

1. Bersama Tim Kurikulum menyusun dan/atau mengembangkan inovasi
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kurikulum dengan adaptasi model implementasi MBKM.

Melakukan Verifikasi terhadap kebenaran data pada mahasisiwa yang
melakukan pendaftaran MBKM pada program MSIB dan kampus
mengajar

Dalam hal penyelenggaraan MBKM dari Program di luar Program stud,i,
Program studi memberikan pertimbangan terhadap mahasiswa yang
bersangkutan atas rekognisi sks untuk memastikan rencana
pembelajaran MBKM memenuhi 20 sks dalam 1 (satu) semester.
Bersama Unit Pengelola MBKM Universitas melakukan evaluasi
kelayakan Mitra / Program MBKM.

Menyusun daftar mata kuliah (MK) program studi yang dapat diambil
mahasiswa luar program studi dalam Universitas Fort De Kock dan luar
Universitas Fort De Kock

Mengusulkan Dosen Pembimbing dan Penguji bagi setiap mahasiswa
yang melakukan kegiatan aktivitas MBKM.

Menyusun dan menetapkan ekuivalensi MK dan sks untuk aktivitas
MBKM yang diikuti setiap mahasiswa.

Dalam hal kekurangan mencapai 20 sks aktivitas MBKM, Program studi
dapat menyiapkan MK berbasis daring atau hybrid yang dapat juga

dimanfaatkan mahasiswa peserta MBKM.

. Dosen Pembimbing

Dosen pembimbing adalah Dosen Pembimbing Akademik ataupun dosen

yang ditugaskan sebagai pembimbing bagi mahasiswa yang melakukan

kegiatan MBKM, mempunyai peran di antaranya sebagai berikut:

1
2
3.
4
5

Memberikan pertimbangan perencanaan aktivitas MBKM
Memberikan pembimbingan pelaksanaan aktivitas MBKM
Melaksanakan pembimbingan pembuatan laporan aktivitas MBKM
Melakukan pemantauan mahasiswa dalam aktivitas MBKM

Melakukan evaluasi bersama pembimbing lapang dan penguji

. Mahasiswa

Mahasiswa mempunyai peran diantaranya sebagai berikut:
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5.
6.
7.

Merencanakan aktivitas MBKM bersama Dosen Pembimbing
Akademik (PA) dan/atau Ketua Program Studi.

Mendaftar MBKM di luar program studi dan/atau di luar Universitas
Fort De Kock melalui portal MBKM Universitas atau media lainnya.
Melengkapi persyaratan MBKM di luar program studi dan/atau luar
Universitas Fort De Kock sesuai prosedur yang berlaku di lingkungan
Universitas Fort De Kock dan Mitra.

Melaksanakan rangkaian aktivitas dan kewajiban MBKM sesuai
dengan ketentuan pedoman akademik di Program Studi maupun di
lokasi penyelenggaraan dengan penuh tanggung jawab sesuai batas
waktu yang ditetapkan.

Membuat laporan hasil kegiatan sebagai bagian dari penilaian
Melakukan diseminasi hasil kegiatan sebagai bagian dari penilaian

Mengikuti evaluasi hasil kegiatan sebagai bagian dari penilaian

5. Mitra Strategis Di luar perguruan tinggi

Mitra strategis di luar Perguruan Tinggi mempunyai peran di antaranya

sebagai berikut:

1.

Menyiapkan dokumen kerja sama (MoU/PKS) untuk pelaksanaan
kegiatan MBKM.

Menyediakan nara hubung untuk koordinasi pelaksanaan
kegiatan MBKM antarPerguruan Tinggi.

Menyediakan Pembimbing Lapangan / Mentor pendamping / Dosen
Pengajar aktivitas MBKM

Melaksanakan MBKM sesuai dengan kesepakatan.

Menyediakan kebutuhan administrasi dan dokumen pendukung bukti

pelaksanaan MBKM.

6. Unit Pengelola/PIC Universitas

Pengelolaan aktivitas MBKM di tingkat Universitas dikelola Unit Pengelola

MBKM secara terpusat yang memiliki peran antara lain

1.

2.

Mengidentifikasi potensi mitra strategis pendukung MBKM dan
menginisiasi kerja sama.

Melakukan verifikasi tingkat Universitas bagi mahasiswa yang
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melakukan pendaftaran melalui laman MSIB atau Kampus Mengajar
dan Pertukaran Mahasiswa Mandiri

Menjadi penghubung untuk setiap kegiatan MBKM di tingkat
Kementerian dan/atau mitra strategis.

Memberikan informasi dan sosialisasi terkait kegiatan MBKM kepada,
Program Studi, Dosen, dan mahasiswa.

Menyiapkan Sistem Informasi dan Portal MBKM sebagai media
informasi, diseminasi daninteraksi terkait MBKM di Universitas Fort
De Kock.

Berkoordinasi dengan akademik Prodi untuk pendataan dan
pelaporan hasil kegiatan MBKM bagi manajemen Universitas atau pun
Program Studi

Mengelola pendataan dan administrasi kegiatan MBKM pada tingkat
Universitas.

Menerima dan menindaklanjuti laporan permasalahan terkait
pelaksanaan MBKM.

Menyelenggarakan MBKM Tingkat Universitas.
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BAB III
PROGAM MBKM TERHADAP INTEGRASI KURIKULUM SERTA
EKUIVALENSI PENYETARAAN SKS MATAKULIAH

. PENYESUAIAN KURIKULUM

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) telah menjadi kebijakan
yang wajib dilaksanakan oleh perguruan tinggi seluruh Indonesia. Untuk
memastikan Bentuk Kegiatan Pembelajaran MBKM dapat disamakan dengan
sks perkuliahan dan diakui sebagai hasil studi mahasiswa, perlu adanya
penyesuaian dalam kurikulum tiap Program Studi. Berikut adalah beberapa
poin penting terkait kurikulum yang perlu diperhatikan dalam implementasi
MBKM:
1. Kurikulum prodi wajib menyediakan pilihan Jalur pembelajaran untuk
jalur pembelajaran reguler dan jalur pembelajaran MBKM sebagai berikut:
a. Jalur pembelajaran Reguler
b. Jalur Pembelajaran 1 Semester di luar Program Studi di dalam
Universitas Fort De Kock

c. Jalur Pembelajaran 1 Semester di luar Program Studi, di luar
Universitas Fort De Kock Jalur Pembelajaran 2 Semester di luar
Program Studi, 1 semester di dalam Universitas Fort De Kock dan 1
semester di luar Universitas Fort De Kock

d. Jalur Pembelajaran 2 Semester di luar Program Studi, di luar
Universitas Fort De Kock Jalur Pembelajaran 3 Semester di luar
Program Studi, 1 semester di dalam Universitas Fort De Kock dan 2
semester di luar Universitas Fort De Kock.

2. Kurikulum Prodi harus memastikan CPL Prodi telah dapat terpenuhi pada
Mata Kuliah (MK) Wajib yang diselesaikan pada Semester 5 atau 6 dengan
jumlah sks sekitar 90-120 sks, dan untuk melengkapi pemenuhan 144 sks
melalui MK pilihan.

3. Jika MK wajib Prodi dapat diselesaikan pada Semester 5, maka alokasi MK

Pilihan pada Semester 6 dan 7 yang memungkinkan untuk digantikan
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dengan aktifitas MBKM.

4. Kurikulum Prodi dapat secara eksplisit menetapkan Mata Kuliah yang
dapat disetarakan dari setiap kegiatan Merdeka Belajar.

5. Untuk kurikulum yang belum diperbaharui untuk mengakomodir MBKM,
maka perlu membuat Peraturan Dekan tentang pengakuan MK MBKM
sebagai bagian dari Kurikulum Prodi atau sebagai bagian dari pemenuhan
144 sks syarat kelulusan Sarjana S1.

6. Penyesuaian atau perubahan kurikulum Prodi dapat menambahkan Mata
kuliah baru sebagai penyetaraan MBKM yang harus dapat dipetakan ke
CPL Prodi.

B. Ekuivalensi Penyetaraan Matakuliah

Kebijakan MBKM yang ditetapkan Kemendikbudristek memberikan
opsi bagi mahasiswa agar dapat memperoleh sks perkuliahan melalui
sejumlah aktifitas BKP MBKM. Sehingga, setiap kegiatan MBKM dalam 1
semester harus dapat dikonversi menjadi sks kegiatan akademik layaknya
perkuliahan dengan sejumlah sks tertentu. Jumlah sks penyetaraan adalah
maksimum sebesar 20 sks dengan penyesuaian pada jumlah jam kegiatan
yang dilakukan oleh mahasiswa. Adapun bentuk penyetaraan kegiatan MBKM
dalam jumlah jam total dalam 1 semester yang disetarakan dalam sks.
Perhitungan jumlah jam minimal didasarkanpada standar jam aktivitas 1 sks
adalah selama 170 menit dalam 1 minggu.

Pada Tabel dibawah ini terdapat 2 kelompok jam minimal kegiatan,
yang pertama adalah jam kegiatan pada mitra, yaitu total jam kegiatan yang
disepakati untuk dilakansanakan bersama mitra; danyang kedua adalah jumlah
jam keseluruhan kegiatan untuk dapat diakui setara sejumlahsks tertentu. Jika
jumlah jam kegiatan pada mitra belum sama dengan jam minimal keseluruhan
kegiatan, maka mahasiswa dapat diberikan penugasan mandiri atau aktifitas
yang setara untuk memenuhi jumlah jam minimal keseluruhan kegiatan yang
akan diakui jumlah sksnya. Jumlah Jam kegiatan keseluruhan agar dapat
diakui atau disetarakan dengan 20 sks perkuliahan adalah mengacu pada
Buku Saku Panduan MBKM 2020.

Tabel 3.1 Jumlah Durasi Jam dan Penyetaraan jumlah SKS
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Jumlah Jam Minimal Jumlah Jam Minimal Penyetaraan
Kegiatan pada Mitra Keseluruhan Kegiatan Jumlah SKS
68 90 2 SKS
136 180 4 SKS
204 270 6 SKS
272 360 8 SKS
340 450 10 SKS
408 540 12 SKS
476 640 14 SKS
544 720 16 SKS
612 810 18 SKS
680 900 20 SKS

C. Skema Penyetaraan

Skema penyetaraan aktifitas BKP MBKM dapat dilakukan dalam

beberapa opsi penyetaraan sebagai berikut:

1.

Penyetaraan pada Mata Kuliah Prodi, dapat dilakukan jika aktifitas dalam
MBKM bersesuaian atau setara dengan Capaian Pembelajaran dari Mata
Kuliah yang ada pada Prodi tersebut.

Penyetaraan pada Mata Kuliah Prodi lain, dapat dilakukan jika aktifitas
dalam BKP bersesuaian atau setara dengan Capaian Pembelajaran dari
Mata Kuliah Prodi lain yang kemudian diambil sebagai penyetaraan MK
lintas prodi.

Penyetaraan pada Mata Kuliah khusus MBKM tingkat Universitas, dapat
dilakukan jika aktivitas dalam BKP bersesuaian dengan Capaian
Pembelajaran terkait aspek soft skill atau yang dianggap setara.

Tidak dapat dilakukan penyetaraan Mata Kuliah karena ketidaksesuaian
dengan MK Prodi sendiri atau Prodi lain, ataupun MK Softskill, maka
pengakuan aktivitas BKP MBKM dicantumkan dalam Surat Keterangan
Pendamping ljazah (SKPI).

Setiap kegiatan MBKM dapat diformulasikan pada sejumlah MK yang
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disetarakan dengan 20 sks. Prodi dapat mendefinisikan sendiri bentuk
penyetaraan dariaktivitas MBKM sesuai dengan profil lulusan masing-masing
prodi. Universitas mengatur formulasi penyetaraan dalam pola yang dapat
diikuti oleh semua Prodi jika Prodi belum atau tidak mempunyai bentuk

penyetaraan secara khusus.
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BAB IV

PERTUKARAN PELAJAR
A. Latar Belakang

Penguasaan kemampuan akademik yang hanya mengandalkan aspek
kognitif, psikomotorik dan afektif adalah sebuah keniscayaan pada zaman
dengan pesatnya perkembangan teknologi dan persaingan global. Revolusi
industry 4.0 adalah sebuah contoh actual berapa cepatnya laju
perkembangan teknologi masa sekarang. Hal ini berpengaruh terhadap
semakin ketatnya persaingan global, yang membutuhkan gagasan dan
pemikiran untuk menciptakan sebuah inovasi. Untuk mewujudkannya,
mahasiswa mesti meningkatkan mutu Pendidikan sehingga bisa menjadi
generasi unggul yang siap untuk bersaing pada pasar global.

Saat ini pertukaran mahasiswa dengan full credit transfer sudah ada
dilakukan dengan mitra Perguruan Tinggi di luar negeri, tetapi sistem
transfer kredit yang dilakukan antar perguruan tinggi di dalam negeri
sendiri masih sangat sedikit jumlahnya. Pertukaran pelajar diselenggarakan
untuk membentuk beberapa sikap mahasiswa yang termasuk di dalam
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 3
Tahun 2020, yaitu menghargai keanekaragaman budaya, pandangan,
agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain;
serta bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap
masyarakat dan lingkungan

Dalam Upaya menghasilkan lulusan yang berdaya saing global maka
Universitas Fort De Kock berkomitmen menyelenggarakan pertukaran
mahasiswa melalui pengambilan kredit (credit earning). Pertukaran
mahasiswa mencakup dengan Perguruan Tinggi di dalam negeri dan di luar
negeri. Pertukaran mahasiswa ke Perguruan Tinggi dalam negeri
diharapkan dapat memotivasi mahasiswa untuk meningkatkan iklim
akademik yang lebih kondusif, mengenal keragaman budaya Nusantara dan
membentuk sikap yang adaptif. Pertukaran mahasiswa ke Perguruan Tinggi

luar negeri diharapkan dapat memotivasi mahasiswa untuk meningkatkan
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iklim akademik yang lebih kondusif, mengenal keragaman budaya
Nusantara, dan membentuk sikap yang adaptif. Pertukaran mahasiswa ke
Perguruan Tinggi luar negeri diharapkan dapat meningkatkan international
experiences baik dalam perkembangan [PTEK maupun dalam
mengembangkan sikap agar berfikiran terbuka (open minded) dan memiliki

pola fikir global (global mindset).

Mahasiswa diberikan kebebasan untuk pemenuhan masa dan beban
belajar dalam bentuk pembelajaran dalam Program Studi yang sama
maupun yang berbeda baik di Universitas Fort De kock maupun di
Perguruan Tinggi lain baik dalam maupun Luar negeri. melalui pengambilan

kredit (credit earning).

B. Tujuan
Tujuan Pertukaran Mahasiswa ini antara lan:

1. Memfasilitasi belajar lintas kampus (dalam dan luar negeri) tinggal
bersama dengan keluarga dikampus tujuan, berkembangnya wawan
mahasiswa akan ke-bhineka tunggal ika dan peningkatan
persaudaraan lintas budaya dan suku

2. Memperoleh  pengalaman antar-budaya dan membangun
persahabatan mahasiswa antar daerah, suku, budaya dan agama
sehingga meningkatkan semangat persatuan dan kesatuan bangsa

3. Memperluas Akses ke berbagai sumber pembelajaran untuk
mengurangi disparitas pendidikan baik antar prodi dalam perguruan
tinggi maupun pendidikan tinggi dalam negeri maupun luar negeri

4. Membangun jejaring yangluas di tingkat nasional dan internasional
sehingga mampu memperluas kesempatan dalam pengembangan
karir, kolaborasi akademik dan memperoleh pemahaman yang lebih
luas tentang tantangan nasional dan global kedepannya

BENTUK PELAKSANAAN PERTUKARAN MAHASISWA
A. Pertukaran mahasiswa antar program studi pada Perguruan Tinggi yang

Sama
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Bentuk pembelajaran yang dapat diambil mahasiswa untuk menunjang
terpenuhinya capaian pembelajaran baik yang sudah tertuang dalam
struktur kurikulum program studi maupun pengembangan kurikulum
untuk memperkaya capaian pembelajaran lulusan yang dapat berbentuk

mata kuliah pilihan.

a) Persyaratan:
1) Kerjasama antara Koordinator MBKM dengan Ketua Program Studi
sasaran merdeka belajar di lingkungan UFDK
2) Bukan merupakan mata kuliah kompetensi inti keilmuan Program
Studi
3) Bukan merupakan mata kuliah prasyarat
4) Mendukung CPL Program Studi asal dan mendapatkan tambahan
kompetensi pendukung yang relevan dengan CPL Program Studi Asal
5) Matakuliah dapat dikontrak saat semester III, maksimal 20 SKS
6) Kegiatan pembelajaran dapat dilakukan secara tatap muka atau
dalam jaringan (daring).
b) Peran Penanggung Jawab Pertukaran Mahasiswa :

1. Wakil Rektor I

a. Mengkoordinasikan mata kuliah dan dosen pengampu yang akan
ditawarkan pada pendaftaran lintas dengan Ka.Prodi

b. Mengkoordinir Penanggung Jawab Pembelajran di Luar Kampus
melayani administrasi pendaftaran lintas.

c. Menugaskan dosen pengampu mata kuliah pendaftaran lintas.

d. Melaporkan data hasil pendaftaran lintas program studi ke
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi melalui Pangkalan Data
Pendidikan Tinggi (PDDIKTI) sebagai capaian Indikator Kinerja
Utama (IKU).

2. Penanggung Jawab Pembelajaran di Luar Kampus
a. Mengkoordinasikan mata kuliah dan dosen pengampu yang

diusulkan pada pendaftaran lintas dengan Wakil Rektor I
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b. Mensosialisasi pembukaan pendaftaran lintas di lingkungan
Universitas

c. Mengkoordinir pelaksanaan proses pendaftaran lintas di setiap
program studi

d. Mengkoordinir Wakil Dekan I dalam hal input nilai akhir mata
kuliah transfer kredit dari hasil pendaftaran lintas oleh Admin
yang diusulkan oleh Ketua Program Studi.

e. Menyusun agenda pendaftaran lintas program studi dan
menggunggahnya pada website.

f. Menginformasikan mata kuliah pendaftaran lintas program studi
kepada mahasiswa pada website.

g. Memberikan layanan administrasi kegiatan pendaftaran lintas
program studi.

h. Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan pendaftaran lintas di
setiap program studi.

i. Mencetak nilai akhir mata kuliah yang diambil mahasiswa pada
pendaftaran lintas.

j. Mengirinkan nilai akhir mata kuliah pada pendaftaran lintas
kepada Ketua Program Studi.

k. Mengkoordinir Kelompok Kerja (Pokja) untuk merekapitulasi
data mahasiswa yang mengikuti pembelajaran lintas untuk
diinput sebagai IKU ke PDDIKTI.

Ketua Program Studi

a. Mensosialisasi kegiatan pendaftaran lintas program studi kepada
dosen pengampu mata kuliah dan mahasiswa.

b. Mengirimkan mata kuliah dan dosen pengampu yang diusulkan
pada pendaftaran lintas dengan Wakil Rektor I

c. Mengajukan permintaan mata kuliah kepada Ketua Program
Studi lain untuk dibuka pada pendaftaran lintas.

d. Mengakui mata kuliah yang dilaksanakan pada pendaftaran

lintas dengan mekanisme transfer kredit.
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e. Mengirimkan nilai akhir mata kuliah hasil kredit transfer kepada
Penanggung Jawab pembelajaran diluar kampus untuk
diinputkan pada SIAKAD oleh Admin.

4. Dosen Pembimbing Akademik

a. Memberikan pengarahan tentang mata kuliah yang akan

diambil pendaftaran lintas kepada mahasiswa.

b. Menyetujui mahasiswa memilih mata kuliah dan jumlah sks

yang akan diambil pada pendaftaran lintas.
5. Dosen pengampu mata kuliah

a. Menyatakan kesediaan membuka mata kuliah yang diampu
untuk dilaksanakan pada pendaftaran lintas kepada Ketua
Program Studi.

b. Menentukan jumlah kuota mahasiswa yang dapat ditampung
pada pendaftaran lintas.

c. Melaksanakan proses pembelajaran sesuai RPS mata kuliah.

d. Menginput nilai akhir mata kuliah pada SIAKAD.

6. Mahasiswa

a. Melakukan konsultasi dan meminta persetujuan dosen
Pembimbing Akademik untuk memilih mata kuliah pada
pendaftaran.

b. Mengisi KRS pada SIAKAD.

c. Mengikuti proses pembelajaran sesuai RPS mata kuliah.

c) Tata Cara Kredit Transfer

Kredit transfer merupakan kewenangan penuh Ketua Program
Studi sebagai penyelenggara kurikulum dalam mengakui mata kuliah
hasil dari pendaftaran lintas. Oleh karena itu, kewenangan Ketua
Program Studi tersebut tidak dapat diberikan baik kepada Pembimbing
Akademik maupun dosen pengampu mata kuliah.
Tata cara kredit transfer adalah sebagai berikut:
a. Mengakui mata kuliah pada pendaftaran lintas yang telah disetujui

oleh Pembimbing Akademik;
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b. Mata kuliah diakui sebagai mata kuliah pilihan di luar kurikulum

program studi;

c. Mata kuliah beserta kodenya diusulkan kepada Penanggung Jawab

Pembelajaran di Luar Kampus untuk diinputkan pada SIAKAD

sebagai mata kuliah pilihan di luar kurikulum program studi agar

dapat tercantum dalam Transkrip Akademik Mahasiswa dan dihitung

sebagai pemenuhan belajar mahasiswa; dan

d. Admin SIAKAD menginputkan nilai akhir mata kuliah pendaftaran

lintas pada Portal Akademik.

d) Mekanisme Pertukaran Mahasiswa antar Prodi dalam Institusi yang

Sama

Mekanisme Pertukaran Mahasiswa antar Prodi dalam Institusi yang

sama

Mekanisme pendaftaran lintas program studi

a.

Ka. Prodi Mengajukan daftar mata kuliah dan dosen
pengampu yang akan ditawarkan pada pendaftaran lintas
kepada Wakil Rektor I

Wakil Rektor I mengkoordinir dengan bagian P] MBKM
untuk administrasi pendaftaran lintas

Ka. Prodi Menugaskan dosen pengampu mata Kkuliah
pendaftaran lintas

P] MBKM menyusun agenda pendaftaran lintas program
studi beserta mata kuliah pilihan dan mengunggahnya pada
website

Admin prodi menginput mata kuliah pilihan untuk
pendaftaran lintas

Mensosialisasikan pembukaan pendaftaran lintas kepada
mahasiswa di lingkungan Universitas

Mahasiswa dapat mengambil mata kuliah pilihan pada
beberapa program studi lain dan dikonsulkan kepada dosen

pembimbing akademik
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h. Dosen PA mahasiswa yang bersangkutan melakukan

koordinasi dengan ka.prodi terkait mata kuliah pendaftaran

lintas

i. Mahasiswa melakukan konsultasi dan meminta persetujuan

dosen Pembimbing Akademik untuk memilih mata kuliah

pada pendaftaran.

j. Mengisi KRS pada SIAKAD sesuai dengan kode mata kuliah

lintas yang dipilih

k. Mengikuti proses pembelajaran sesuai RPS mata kuliah

Tabel 1 Kegiatan Pembelajaran Dalam Program Studi Lain

Kebidanan

Dilingkungan Universitas Fort De Kock

1. Menginternalisasikan

2.

3.

kewirausahaan

Mampu

mengkomunikasikan

karya inovasi
bermanfaat
pengembangan
profesi
kewirausahaan
Menguasai
konsep  ilmu
entrepreneur
yang
menunjang

pelayanan pada

Ibu dan Anak

yang
bagi

Mampu menerapkan
dan
mendemonstrasikan
prinsip- prinsip
kewirausahaan dalam|

menjalankan usaha

Kewirausahaan

Mampu

memaksimalkan dan

mendorong
pengembangan
usaha dengan
potensi yang ada

pada komunitas.

Bisnis Digital

Mampu  merancang
model, proses bisnis,
strategi, kebutuhan

sumberdaya, dan
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pemanfaatan Bisnis Digital

teknologi digital
bidang kebidanan

Tabel 1 diatas merupakan contoh kegiatan pembelajaran dalam
program studi lain dilingkungan Universitas Fort De Kock, pada tabel
tersebut mahasiswa kebidanan harus mampu menguasai minimal ketiga
CPL Prodi tersebut, namun tentusaja memerlukan kompetensi tambahan
yang dapat diambil dari prodi lain yang menunjang kompetensi lulusan,
oleh karena itu mahasiswa yang bersangkutan dapat mengambil
matakuliah di Program studi Kewirausahaan dan bisnis digital
. Pertukaran Mahasiswa dalam Program Studi yang sama dan berbeda
pada Perguruan Tinggi yang berbeda

Bentuk pembelajaran yang dapat diambil mahasiswa untuk memperkaya
pengalaman dan konteks keilmuan yang didapat di perguruan tinggi
lain yang mempunyai kekhasan atau wahana penunjang pembelajaran
untuk mengoptimalkan CPL.

a) Persyaratan:
a. Persyaratan Pertukaran Mahasiswa dalam Program Studi yang sama
pada perguruan tinggi yang berbeda

1. Memiliki CPL yang sama dengan Program Studi di UFDK dan kompetensi

yang diperoleh harus dapat mengoptimalkan CPL Prodi di UFDK

2. Kegiatan pembelajaran dalam dapat dilakukan secara tatap muka atau

dalam jaringan (daring). Pembelajaran yang dilakukan secara daring
dengan ketentuan mata kuliah yang ditawarkan harus mendapat
pengakuan dari Kemdikbud

3. Jumlah SKS matakuliah yang diambil harus sesuai dengan SKS mata

kuliah pengganti program studi di UFDK

4. IPK =2 3,00

5. Paling lama 2 (dua) Semester atau setara dengan 40 (empat puluh) SKS

6. Akreditasi Program Studi yang dituju minimal setara dengan akreditasi

prodi UFDK
b. Persyaratan Pertukaran Mahasiswa dalam Program Studi yang

berbeda pada perguruan tinggi yang berbeda

26



1. Menujang terpenuhinya salah satu CPL Program Studi di UFDK
dan mendapatkan kompetensi tambahan dari Prodi lain di luar
UFDK
2. Kegiatan pembelajaran dalam dapat dilakukan secara tatap muka
atau dalam jaringan (daring). Pembelajaran yang dilakukan
secara daring dengan ketentuan mata kuliah yang ditawarkan
harus mendapat pengakuan dari Kemdikbud
3. Jumlah SKS matakuliah yang diambil harus sesuai dengan SKS
mata kuliah pengganti program studi di UFDK
4. Bukan merupakan mata kuliah kompetensi inti keilmuan Program
Studi
5. Bukan merupakan mata kuliah prasyarat
6. IPK= 3,00
7. Palinglama 2 (dua) Semester atau setara dengan 40 (empat
puluh) SKS
b) Tugas Penanggung Jawab
Mahasiswa dapat melaksanakan pengambilan kredit dalam Program Studi
yang berbeda pada Perguruan Tinggi lain melalui :
1. Program PMM, salah satu Program Flagship dari Program MBKM
yang dinaungi oleh kementerian;
2. Pertukaran Mahasiswa Mandiri outbound ke Perguruan Tinggi lain
berdasarkan kerjasama UFDK/Program Studi.
Tugas pelaksanaan PMM melibatkan unsur pengelola sebagai berikut :
1. Universitas

Universitas mempunyai peranan yakni;

a. Menyediakan payung Kebijakan Tentang Merdeka Belajar - Kampus
Merdeka (MBKM) program PMM dan panduan penyelenggaraan
PMM pada tingkat Universitas

b. Menetapkan dan menugaskan Unit Pengelola MBKM Universitas
sebagai Koordinator Pengelola dan Pelaksana MBKM tingkat
Universitas

c. Menunjuk dan menugaskan Unit Pengelola MBKM tingkat Prodi

27



d. Menyiapkan berbagai kebutuhan sistem administrasi akademik
pendukung program MBKM melalui portal MBKM universitas.

e. Menyiapkan dokumen kerjasama dalam bentuk Memorandum of
Understanding (MoU) tingkat Universitas dengan mitra strategis

f. Menugaskan Dosen Pendamping / Pembimbing untuk setiap
bentuk kegiatan pembejaran PMM berdasarkan Usulan Program
Studi

g. Melakukan pendampingan mulai dari Perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi dan pengembangan PMM

h. Menyediakan sosialisasi dan pelatihan khusus yang mendukung
peran dan fungsi Dosen Pembimbing serta Pembimbing Mitra PMM

i. Melakukan penjaminan mutu untuk Kegiatan Pembelajaran pada
program studi yang berbeda pada Perguruan lain.

. PIC PRogram Studi

Ketua Program Studi bersama Tim Kurikulum mempunyai peran
diantaranya sebagai berikut :

a. Bersama Tim Kurikulum menyusun dan /atau mengembangkan
inovasi kurikylym dengan adaptasi model implementasi PMM

b. Melakukan verifikasi terhadap kebenaran data pada mahasiswa
yang melakukan pendaftaran PMM

c. Memberikan pertimbangan terhadap mahasiswa yang
bersangkutan atas rekognisi sks untuk memastikan rencana
pembelajaran memenuhi 20 sks dalam 1 (satu) semester

d. Bersama Unit Pengelola MBKM Universitas melakukan evaluasi
Mitra/Program PMM

e. Menyusun daftar mata kuliah (MK) program studi yang dapat
diambil mahasiswa

f.  Mengusulkan dosen pembimbing

g. Menyusun dan menetapkan ekuivalensi MK dan sks untuk

aktivitas PMM yang diikuti setiap mahasiswa
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h.

Dalam hal kekurangan mencapai 20 SKS aktivitas PMM, Program
studi dapat menyiapkan MK berbasis daring atau hybrid yang

dapat juga dimanfaatkan mahasiswa peserta PMM.

3. Dosen Pembimbing

Dosen pembimbing adalah Dosen Pembimbing Akademik ataupun dosen

yang ditugaskan sebagai pembimbing bagi mahasiswa yang

melakukan kegiatan PMM, mempunyai peran diantaranya sebagai

berikut :

1. Memberikan pertimbangan perencanaan aktivitas PMM

2. Memberikan pembimbingan pelaksanaan aktivitas PMM

3. Melaksanakan pembimbingan pembuatan laporan aktivitas PMM

4. Melakukan pemantauan mahasiswa dalam aktivitas PMM

5. Melakukan evaluasi bersama pembimbing lapangan dan penguji

4. Mahasiswa

Mahasiswa mempunyai peran diantaranya sebagai berikut :

1.

Merencanakan aktivitas PMM bersama Dosen Pembimbing
Akademik (PA) dan/atau Ketua Program Studi.

Mendaftar PMM pada program studi berbeda di Perguruan lain
melalui portal MBKM Universitas atau media lainnya.

Melengkapi persyaratan PMM pada program studi berbeda di
Perguruan lain sesuai prosesur yang berlaku

Melaksanakan rangkaian aktivitas dan kewajiban sesuai dengan
ketentuan pedoman akademik di Program Studi maupun di lokasi
penyelenggaraan dengan penuh tanggung jawab sesuai batas
waktu yang ditetapkan

Membuat laporan hasil kegiatan sebagai bagian dari penilaian
Menyerahkan hasil kegiatan pembelajaran selama satu semester

ke Program Studi

5. Perguruan Tinggi Lain

Perguruan Tinggi lain mempunyai peran diantaranya sebagai berikut :
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1. Menjalin kerjasama dengan perguruan tinggi dalam negeri dan
luar negeri atau dengan konsorsium keilmuan untuk
penyelenggaraan transfer kredit yang dapat diikuti mahasiswa

2. Menjamin terselenggaranya program pembelajaran mahasiswa
dan aktivitas luar kampus mahasiswa sesuai degan kontrak
perjanjian

3. PT dapat mengalokasikan kuota untuk mehasiswa inbound
maupun mahasiswa yang melakukan outbound (timbal
balik/respiprokal)

4. Bila diperlukan, menyelenggarakan seleksi pertukaran pelajar
yang memenuhi asas keadilan bagi mahasiswa

5. Menyelenggarakan pengawasan secara berkala terhadap proses
pertukaran mahasiswa

6. Melakukan penjaminan mutu dan mengelola penyelenggaraan
pertukaran mahasiswa

7. Memberikan nilai dan hasil evaluasi akhir terhadap mahasiswa
untuk direkognisi di perguruan tinggi asalnya

8. Melaporkan hasil kegiatan belajar ke Direktorat Jendral
Pendidikan Tinggi melalui Pangkalan data Pendidikan Tinggi

6. Unit Pengelola/ PIC Universitas
Pengelolaan aktivitas PMM di tingkat Universitas dikelola Unit Pengelola

MBKM secara terpusat yang memiliki peran antara lain

a. Mengidentifikasi potensi mitra strategis pendukung PMM dan
menginisiasi kerjasama

b. Melakukan verifikasi tingkat Universitas bagi mahasiswa yang
melakukan pendaftaran melalui laman MSIB atau Kampus
Mengajar dan Pertukaran Mahasiswa Mandiri

c. Menjadi penghubung untuk setiap kegiatan MBKM di Tingkat
Kementerian dan/atau mitra strategis

d. Memberikan informasi dan sosialisasi terkait kegiatan MBKM

kepada, Program Studi, Dosen dan mahasiswa
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i.

Menyiapkan Sistem Informasi dan Portal MBKM sebagai media
informasi, diseminasi dan interaksi terkait MBKM di Universitas
Fort De Kock

Berkoordinasi dengan akademik Prodi untuk pendataan dan
pelaporan hasil kegiatan MBKM bagi manajemen Universitas atau
pun Program Studi

Mengelola pendataan dan administrasi kegiatan MBKM pada
tingkat Universitas.

Menerima dan menindaklanjuti laporan permasalahan terkait
pelaksanaan MBKM

Menyelenggaran MBKM tingkat Universitas

c) Tata Cara Kredit Transfer

Kredit transfer merupakan kewenangan penuh Ketua Program Studi

sebagai penyelenggara Kurikulum dalam mengakui mata kuliah hasil

dari pengambilan kredit melalui PMM.

Tata cara kredit transfer adalah sebagai berikut :

1. Mengakui mata kuliah pada pengambilan kredit PMM yang telah

disetuji oleh Penasehat akademik ;

2. Mata kuliah diakui setelah dievaluasi oleh Lembaga Penjaminan Mutu

sebagai;

a) Mata kuliah wajib atau pilihan sesuai kurikulum program studi ;

1) Dalam hal nama mata kuliah pada pengambilan kredit tidak
sama dengan mata kuliah dalam kurikulum program studi
maka dapat diakui apabila memiliki kesamaan capaian
pembelajaran sekurang - kurangnya 75 % (tujuh puluh lima
persen) mata kuliah; dan

2) Dalam hal bobot sks mata kuliah pada pengambilan kredit lebih
atau kurang maka dapat ditransfer menjadi bobobt sks mata
kuliah sebagaimana tercantum dalam kurikulum (program

studi).
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b) Mata kuliah pilihan pada pengambilan kredit yang tidak
tercantum dalam kurikulum program studi mengikuti ketentuan
sebagai berikut :

1) Dalam hal nama mata kuliah tidak tercantum dalam kurikulum
Program Studi dan capaian pembelajaran kurang dari 75%
(tujuh puluh lima persen) maka diakui sebagai mata kuliah
pilihan di luar Program Studi; dan

2) Pengakuan mata kuliah pilihan di luar Program Studi dilakukan
dengan cara mendaftarkan mata kuliah tersebut SIA agar
tercantum dalam Transkrip Akademik Mahasiswa dan dihitung
sebagai pemenuhan belajar mahasiswa.

c) Admin SIA Universitas menginputkan nilai akhir mata kuliah
pengambilan kredit pada Portal Akademik.

d) Mekanisme Kegiatan

1. Mekanisme Pembelajaran dalam program studi yang sama diluar UFDK

Program Studi Mahasiswa

*  Menyusun atau *  Mendapatkan persetujuan Dosen
menyesuaikan Pembimbing Akademik (PA).
kurikulum yang *  Mengikuti program kegiatan di
memfasilitasi program studi yang sama diluar UFDK
mahasiswa untuk sesuai dengan ketentuan pedoman
mengambil mata akademik yang dimiliki UFDK
kuliah di program *  Terdaftar sebagai peserta mata kuliah
studi yang sama diluar di program studi yang sama diluar
UFDK UFDK

*  Membuat kesepakatan
dengan perguruan
tinggi mitra antara
lain proses
pembelajaran,
pengakuan kredit
semester dan

penilaian, serta skema
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pembiayaan.
Kerjasama dapat
dilakukan dalam
bentuk bilateral,
konsorsium (asosiasi
prodi), klaster
(berdasarkan
akreditasi), atau
zonasi (berdasar
wilayah).
Mengatur kuota
peserta yang
mengambil mata
kuliah yang
ditawarkan dalam
bentuk pembelajaran
dalam program studi
yang sama diluar
UFDK.
Mengatur

jumlah mata kuliah
yang dapat diambil
dari program studi
yang sama diluar
UFDK
Melaporkan Kegiatan
ke Pangkalan Data
Pendidikan Tinggi

Contoh Kegiatan Pembelajaran dalam Program studi yang sama diluar UFDK
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Kebidanan

Mampu mengevaluasi
kebijakan lokal dan
nasional terkait dengan
pelayanan kesehatan
ibu dan anak sesuai
dengan standar
evaluasi kebijakan

publik yang berlaku

Mutu Pelayanan
Kebidanan dan
Kebijakan
Kesehatan
Manajemen
Organisasi dan

Kepemimpinan

Kebijakan dalam
Kebidanan
Manajemen dan
Kepemimpinan
dalam
Pelayanan

Kebidanan

Tabel diatas merupakan contoh kegiatan pembelajaran pada Program Studi

yang sama diluar UFDK, Universitas Fort De Kock memiliki Program studi yang

sama pada PT B yakni Prodi Kebidanan, dan PT B menawarkan Pembelajaran

bersama maka Universitas Fort De Kock dapat mengambil matakuliah yang

ditawarkan oleh PT B, maupun sebaliknya.
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. Mekanisme Pertukaran Pelajar antar Program Studi pada Perguruan Tinggi

Diluar UFDK

Program Studi Mahasiswa
* Menyusun kurikulum  yang | + Mendapatkan persetujuan
memfasilitasi mahasiswa untuk Dosen Pembimbing

mengambil mata kuliah di Akademik (PA).

program studi lain diluar UFDK. * Mengikuti program kegiatan

* Menentukan mata kuliah yang pembelajaran dalam
dapat diambil mahasiswa dari | . Terqaftar sebagai peserta mata
luar prodi. kuliah di program studi yang

* Mengatur kuota peserta yang dituju pada perguruan tinggi
mengambil mata Kkuliah yang lain.

ditawarkan dalam bentuk
pembelajaran dalam Program
Studi lain diluar UFDK

* Mengatur jumlah SKS dan jumlah
mata kuliah yang dapat diambil
dari prodi lain diluar UFDK.

+ Membuat Kesepakatan dengan
perguruan tinggi mitra
antaralain proses pembelajaran,
pengakuan kredits smester dan
penilaian, serta Skema
pembiayaan

* Kerjasama dapat dilakukan
dalam bentuk bilateral,

konsorsium (asosiasi prodi),

Kklaseter (berdasarkan
akreditasi), atau zonasi
(berdasar wilayah)

+ Melaporkan kegiatan ke
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Pangkalan data Pendidikan

Tinggi

Contoh Bentuk Kegaitan Pembelajaran dalam Program Studi Lain

diluar UFDK

Kebidanan Mampu mengaplikaskan

kebutuhan gizi
sepanjang siklus daur

kehidupan

Mampu menjelaskan| Teknologi
prinsip teknik dan Pengolahan
metode analisis| Pangan
pangan, Mampu

menjelaskan prinsip

dan teknik

penanganan dan

pengolahan pangan,

serta pengaruh

terhadap mutu,

keamanan dan umur

simpan produk

pangan.

Mampu Pengembangan
mengembangkan dan|Produk Pangan
atau modifikasi

resep/ formulal

(termasuk makanan

enteral dan
peralihan)
berdasarkan hasil
monitoring evaluasi
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Mampu menjelaskan | Kimiadan
prinsip teknik dan Biokimia
metode analisis Pangan,
pangan

diatas merupakan Contoh Kegiatan Pada Program Studi Lain diluar
UFDK, Mahasiswa Kebidanan pada PT UFDK harus mampu
menguasai CPL mengaplikaskan kebutuhan gizi sepanjang siklus
daur kehidupan, namun memerlukan kompetensi tambahan yang
dapat diambil dari prodi lain diluar UFDK. Oleh Kkarena itu
mahasiswa yang bersangkutan dapat mengambil mata kuliah Kimia
dan biokimia pangan dan teknologi pengolahan pangan pada prodi
Teknologi Pangan di PT B, dan mata kuliah pengembangan produk
pangan pada prodi Ilmu Gizi di PT C.
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1.1.

1.2.

BABYV
MAGANG ATAU PRAKTEK KERJA

Latar Belakang

Magang adalah bentuk pembelajaran yang dilakukan melalui system
pembelajaran terpadu yang berpusat pada mahasiswa yang dilakukan di dunia
usaha dan atau dunia industry. Sistim pembelajaran terpadu merupakan
pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa dengan memadukan proses
pembelajaran melalui perkuliahan dan kerja professional serta berkelanjutan
sebagai kesatuan utuh dalam kurikulum Sarjana dan Sarjana terapan. Selama
ini mahasiswa kurang mendapat pengalaman kerja di industri/dunia profesi
nyata sehingga kurang siap bekerja. Sementara magang yang berjangka
pendek (kurang dari 6 bulan) sangat tidak cukup untuk memberikan
pengalaman dan kompetensi industri bagi mahasiswa.

Perusahaan yang menerima magang juga menyatakan magang dalam waktu
sangat pendek tidak bermanfaat, bahkan mengganggu aktivitas di Industri

Tujuan

Program magang 1-2 semester, memberikan pengalaman yang cukup
kepada mahasiswa, pembelajaran langsung di tempat kerja (experiential
learning). Selama magang mahasiswa akan mendapatkan hardskills
(keterampilan, complex problem solving, analytical skills, dsb.), maupun soft
skills (etika profesi/kerja, komunikasi, kerjasama, dsb.). Sementara industry
mendapatkan talenta yang bila cocok nantinya bisa langsung di-
recruit,sehingga mengurangi biaya recruitment dan training awal/ induksi.

Mahasiswa yang sudah mengenal tempat kerja tersebut akan lebih mantab
dalam memasuki dunia kerja dan karirnya. Melalui kegiatan ini, permasalahan
industri akan mengalir ke perguruan tinggi sehingga meng update bahan ajar
dan pembelajaran dosen serta topik-topik riset di perguruan tinggi akan makin
relevan. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan melalui kerja sama dengan
mitra antara lain perusahaan, yayasan nirlaba, organisasi multilateral, institusi

pemerintah, maupun perusahaan rintisan (startup).
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1.3. Dasar Kebijakan

1) Buku Panduan Merdeka Belajar Kampus Merdeka, Dirjen Dikti,
Kemendikbud, April 2020 untuk mendukung Merdeka Belajar Kampus
Merdeka.

2) Peraturan Meteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
3 Tahun 2020, tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.

3) Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi yang
menyatakan bahwa penyusunan kurikulum adalah hak perguruan tinggi,
tetapi selanjutnya dinyatakan harus mengacu kepada standar nasional
(Pasal 35 ayat 1).

BENTUK DAN PELAKSANAAN MAGANG

2.1. Persyaratan Peserta
1. Telah menyelesaikan minimal 100 SKS
2. Terdaftar sebagai mahasiswa aktif dan tidak sedang cuti
3. IPK'minimal 3.00
4. Tidak memiliki catatan masalah akademik dan non akademik

2.2. Target Capaian

Program magang MBKM memberikan kebebasan kepada mahasiswa

untuk belajar di luar Perguruan Tinggi dalam bentuk magang di perusahaan
mitra. Target capaian program magang MBKM terdiri dari tiga aspek
pembelajaran yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dapat
dilihat pada Tabel 2.1 yang direlevansikan dengan capaian pembelajaran

masing-masing mata kuliah yang tercantum dalam program magang.

Tabel 2.1 Capaian Pembelajaran Magang MBKM

No Capaian Pembelajaran Magang
Sikap
1 Disiplin
2 Bertanggung jawab
3 Kerja Keras
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2.3.

4 Ketekunan
Keterampilan
1 Adaptasi Lingkungan Magang
2 Berfikir kritis dan inovatif
3 Complex-problem solving
4 Memiliki kemampuan memimpin sebuah proyek
5 Kemampuan berkomunikasi didepan umum
6 Kemampuan bekerjasama dalam tim
C Pengetahuan
Disesuaikan dengan CPL masing-masing mata kuliah pilihan

Bentuk Kegiatan

Fokus dari program merdeka belajar adalah pada capaian
pembelajaran (learning outcomes). Kurikulum Pendidikan Tinggi pada
dasarnya bukan sekedar kumpulan mata kuliah, tetapi merupakan
rancangan serangkaian proses Pendidikan/ pembelajaran untuk
menghasilkan suatu learning outcomes (capaian pembelajaran). A
curriculum is broadly defined as the totality of student experiences that occur
in the educational process, (Kelly 2009).

Magang/praktik kerja merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
mahasiswa tingkat akhir Universitas Fort De Kock Bukittinggi yang telah
memenuhi persyaratan selama tiga-enam bulan (10-20 SKS) pada berbagai
instansi baik instansi pemerintah, swasta, Badan Usaha (BUMN, BUMD, dan
BUMDes), Forum Human Capital Indonesia (FHCI), industri, maupun
lembaga lain sesuai dengan kompetensi mahasiswa. Tahapan
magang/praktik kerja terdiri dari:

1. Tahap persiapan, terdiri dari pendaftaran calon peserta magang ke
program studi berupa pengisian KRS, pemilihan/penentuan lokasi

magang kerja, dan penyusunan proposal magang;
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2.

Tahap pelaksanaan, terdiri dari proses seleksi calon peserta magang
yang diserahkan sepenuhnya pada calon mitra magang (jika ada),
pelaksanaan kegiatan magang, penyusunan laporan, dan presentasi
hasil akhir kegiatan magang; dan

Tahap evaluasi, terdiri dari penilaian dari pembimbing lapangan, dosen
pembimbing magang dan penguji magang sesuai dengan bentuk
penilaian yang telah ditentukan oleh program studi masing-masing.

Mahasiswa dapat memilih tempat tujuan magang sesuai dengan

kesepakatan antara universitas dan instansi/mitra terkait berdasarkan

MoU/SPK yang telah ditandatangani oleh Universitas. Secara umum

penyetaraan bobot kegiatan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka dapat

dikelompokkan menjadi 2 bentuk yaitu bentuk bebas (free form) dan

bentuk terstruktur (structured form).

1.

Bentuk bebas (free form)

Kegiatan merdeka belajar selama 6 bulan disetarakan dengan 20 SKS
tanpa penyetaraan dengan mata kuliah. Dua puluh SKS tersebut
dinyatakan dalam bentuk kompetensi yang diperoleh oleh mahasiswa
selama mengikuti program tersebut, baik dalam kompetensi keras
(hard skills), maupun kompetensi halus (soft skills) sesuai dengan
capaian pembelajaran yang diinginkan. Misalnya untuk bidang
kewirausahaan, contoh hard skills sebagai bagian dari capaian
pembelajaran adalah: kecakapan untuk merumuskan permasalahan
keteknikan kompleks (complex engineering problem definition),
kemampuan menganalisa dan menyelesaikan permasalahan keteknikan
berdasar pengetahuan sains dan matematika, dsb.; sementara contoh
soft skills-nya adalah: kemampuan berkomunikasi dalam lingkungan
kerja profesi, kemampuan bekerjasama dalam tim, kemampuan untuk
menjalankan etika profesi, dsb. Capaian pembelajaran dan penilaiannya
dapat dinyatakan dalam kompetensi-kompetensi tersebut. Sebagai

Contoh mahasiswa magang di Industri selama 6 bulan:
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2.

Tabel 2.2. Mahasiswa magang kerja di industri Farmasi

Hard Skill
Mampu memahami kegiatan CPOB 2 SKS
diindustri
Mampu mengimpelmentasikan pembuatan | 4 SKS
obat yang baik dan benar di Industri
Mampu merumuskan dan meneyelesaikan | 4 SKS
permasalahan terkait pembuatan dan
pengembangan obat
Jumlah 10 SKS
Soft skill
Kemampuan berkomunikasi 2 SKS
Kemampuan bekerjasama 2 SKS
Kerja keras 2 SKS
Kepemimpinan 2 SKS
Kreativitas 2 SKS
Kemampuan berkomunikasi 2 SKS
Jumlah 10 SKS

Bentuk Terstuktur (structured form)

Selain dalam bentuk penilaian capaian, pengalaman/kompetensi
yang diperoleh selama kegiatan magang dapat juga dituliskan dalam

bentuk portofolio sebagai SKPI (surat keterangan pendamping ijazah).
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Kegiatan magang juga dapat distrukturkan sesuai dengan kurikulum

yang ditempuh oleh mahasiswa. 10 SKS tersebut dinyatakan dalam

bentuk kesetaraan dengan mata kuliah yang ditawarkan yang

kompetensinya sejalan dengan kegiatan magang/praktik kerja. Contoh:

Mahasiswa prodi farmasi magang/praktik kerja dilingkungan wilayah

kerja Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota.

Tabel 2.3 Konversi Mata Kuliah

Mata Kuliah Bobot SKS
Farmasi Kesehatan Masyarakat 2 SKS
Farmasi Komunitas dan Klinis 2 SKS
Psikologi, Komunikasi dan Konseling 2 SKS
PKL Puskesmas 4 SKS

2.4. Mekanisme Kegiatan

Mekanisme kegiatan magang kerja dapat dilihat pada skema 2.1

Proses Program Magang

n
Mahasiswa Mendaftar PMMB Seleksi Administrasi dan Akademik Magang Kerja

Mahasiswa mengambil mata kul Sestiai dengan mekanisme 1 atau 2 Semester
n di | perusahaan / PT kin

J g Lapor PDDikt

E = Perguruan Tingg melaporkan

pengakuan SKS (rekognisi magang)

Penilaian
Dilakukan dosen pembimbing dart
PT bersama pembimbing industri

Konversi Nilal dan Pengakuan Sk Sertifikat Industri
kui Industri
Sertifikat Industri

Perguruan Tinggi input nilai di dalam
KHS o

Skema 2.1 Alur Pelaksanaan Magang
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Kegiatan magang kerja yang dilakukan melalui kerja sama dengan mitra

antara lain instansi pemerintah; swasta; Badan Usaha (BUMN, BUMD, dan

BUMDes); Forum Human Capital Indonesia (FHCI), industri seperti

perusahaan, yayasan nirlaba, atau perusahaan rintisan (startup); organisasi

multilateral; dan lembaga lain dengan mekanisme pelaksanaan magang

kerja sebagai berikut:

1.

Perguruan Tinggi

a) Membuat kesepakatan dalam bentuk dokumen Kkerja sama
(MoU/SPK) dengan mitra antara lain proses pembelajaran,
pengakuan kredit semester dan penilaian.

b) Menyusun program magang bersama mitra, baik isi/content dari
program magang, kompetensi yang akan diperoleh mahasiswa,
serta hak dan kewajiban ke dua belah pihak selama proses
magang.

c) Menugaskan dosen pembimbing yang akan membimbing
mahasiswa selama magang.

d) Bila dimungkinkan pembimbing melakukan kunjungan di tempat
magang untuk monitoring dan evaluasi

e) Dosen pembimbing bersama supervisor menyusun logbook dan
melakukan penilaian capaian mahasiswa selama magang.

f) Pemantauan proses magang dapat dilakukan melalui Pangkalan
Data Pendidikan Tinggi.

Mitra Magang

a) Bersama UFDK, menyusun dan menyepakati program magang
yang akan ditawarkan kepada mahasiswa.

b) Menjamin proses magang yang berkualitas sesuai dokumen kerja
sama (MoU/SPK).

c) Menyediakan supervisor/mentor/coach yang mendampingi

mahasiswa/ kelompok mahasiswa selama magang.
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d) Memberikan  hak dan  jaminan sesuai peraturan
perundangan(asuransi kesehatan, keselamatan Kkerja, honor
magang, hak karyawan magang).

e) Supervisor mendampingi dan menilai kinerja mahasiswa selama

magang, dan bersama dosen pembimbing memberikan penilaian.

3. Mahasiswa

a) Dengan persetujuan dosen pembimbing akademik mahasiswa
mendaftar/ melamar dan mengikuti seleksi magang sesuai
ketentuan tempat magang.

b) Mendapatkan persetujuan Dosen Pembimbing Akademik (DPA)
dan mendapatkan dosen pembimbing magang.

c) Melaksanakan kegiatan Magang sesuai arahan supervisor dan
dosen pembimbing magang.

d) Mengisilogbook sesuai dengan aktivitas yang dilakukan.

e) Menyusun laporan kegiatan dan menyampaikan laporan kepada

supervisor dan dosen pembimbing.

4. Dosen Pembimbing

a) Dosen pembimbing meberikan pembekalan bagi mahasiswa
sebelum berangkat magang.

b) Dosen pembimbing memberikan arahan dan tugas-tugas bagi
mahasiswa selama proses magang.

c) Supervisor menjadi mentor dan membimbing mahasiswa selama
proses magang.

d) Dosen pembimbing bersama supervisor melakukan evaluasi dan

penilaian atas hasil magang.

PEMBIMBING DAN PENGUJI MAGANG
Kegiatan magang dibimbing oleh dua orang pembimbing yaitu pembimbing
yang berasal dari program studi peserta magang dan pembimbing dari mitra

magang.
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3.1. Pembimbing Lapangan
Pembimbing lapangan/supervisor/mentor/coach adalah pembimbing yang
ditentukan oleh mitra magang. Pembimbing lapangan menjadi mentor dan
membimbing mahasiswa/kelompok mahasiswa selama pelaksanaan magang
berlangsung. Selain itu, pembimbing lapangan menilai kinerja mahasiswa
selama magang sesuai format penilaian yang telah ditetapkan program studi
peserta magang.
3.2. Pembimbing dari Universitas
Pembimbing dari universitas disebut dosen pembimbing magang berjumlah
satu orang yang diajukan oleh program studi peserta magang dan ditetapkan
oleh universitas. Tugas dosen pembimbing magang antara lain:
a. Dosen pembimbing memberikan pembekalan bagi mahasiswa sebelum
berangkat magang;
b. Dosen pembimbing memberikan arahan dan tugas-tugas bagi mahasiswa
selama proses magang;
c. Dosen pembimbing melakukan evaluasi dan penilaian atas hasil magang.
3.3. Penguji
Penguji presentasi magang/seminar hasil magang berasal dari dosen
program studi peserta magang. Penguji magang berjumlah satu orang diajukan
oleh program studi ke universitas. Tugas penguji magang yaitu memberikan
nilai secara objektif sesuai dengan format penilaian dari program studi masing-

masing.

PENILAIAN DAN EVALUASI MAGANG

Penilaian dimaksudkan untuk memperoleh sejumlah informasi tentang
capaian atau kompetensi yang diperoleh mahasiswa sebelum, selama dan sesudah
pelaksanaan magang. Evaluasi magang dimaksudkan untuk menggambarkan,
memperoleh, dan menyajikan informasi yang berguna dalam rangka perbaikan
pelaksanaan magang berikutnya. Prinsip Penilaian yang dilakukan meliputi:
1. Edukatif

Prinsip penilaian edukatif merupakan penilaian yang memotivasi

mahasiswa untuk meningkatkan kompetensi utama (KU), kompetensi
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penunjang (KP) dan kompetensi lainnya (KL) sesuai dengan program studi
masing-masing yang didapat selama kegiatan magang.
Otentik

Prinsip penilaian otentik merupakan penilaian yang berorientasi pada
proses belajar yang berkesinambungan dan hasil belajar yang mencerminkan
kemampuan mahasiswa pada saat proses magang berlangsung.
Objektif

Prinsip penilaian objektif merupakan penilaian yang didasarkan pada
standar yang disepakati antara dosen dan mahasiswa serta bebas dari
pengaruh subjektivitas penilai dan yang dinilai.
Akuntabel

Prinsip penilaian akuntabel merupakan penilaian yang dilaksanakan sesuai
dengan prosedur dan kriteria yang jelas, disepakati diawal kegiatan magang,
dan dipahami oleh mahasiswa.
Transparan

Prinsip penilaian transparan merupakan penilaian yang prosedur dan hasil
penilaiannya dapat diakses oleh semua pemangku kepentingan.

Komponen penilaian magang terdiri dari empat unsur yaitu kehadiran,

penilaian dari perusahaan, penilaian dari Dosen Pembimbing magang, dan

penilaian dari seminar magang. Pembobotan untuk masing-masing komponen

ditentukan oleh program studi. Komponen penilaian softskill diakomodir pada

kurikulum masing-masing program studi. Komponen penilaian kompetensi hard

skill adalah bagian dari capaian pembelajaran mata kuliah tertentu yang terdapat

pada kurikulum program studi.

1.

Penilaian pelaksanaan program magang meliputi komponen yaitu:
Kegiatan/aktivitas mahasiswa di lapangan tempat magang, yang dinilai oleh
Pembimbing yang selanjutnya disebut nilai magang. Adapun aspek-aspek
yang dinilai dalam kegiatan praktik kerja lapangan:

a. Sikap (30 %)
b. Keterampilan (30 %)
c. Pengetahuan (40 %)

Laporan dan hasil ujian yang dinilai oleh tim penguji magang yang
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selanjutnya disebut nilai ujian.

Adapun aspek-aspek yang dinilai adalah:

a.

Aspek in static

1) Sistematika laporan

2) Relevansi dan keluasan sumber pustaka dengan persoalan kajian
3) Kelengkapan data

4) Pembahasan sesuai persoalan

5) Kesimpulan sesuai tujuan

. Aspek in dinamik

1) Presentasi

2) Pertanggung jawaban

Mekanisme penilaian kegaiatan magang antara lain:

a.

Mitra magang memberikan penilaian kinerja mahasiswa praktik pada saat
melaksanakan magang dengan menggunakan lembar penilaian yang telah

disediakan.

. Dosen Pembimbing memberikan penilaian kinerja mahasiwa menggunakan

lembar penilaian yang telah disediakan.

. Tim Penguji magang memberikan penilaian terhadap laporan dan

pertanggung jawabannya terhadap mahasiswa pada saat mengikuti ujian

dengan menggunakan lembar penilaian yang telah disediakan.

. Nilai oleh mitra magang, Dosen Pembimbing dan tim penguji ujian

diserahkan kepada P] akademik/magang .

. Nilai magang selanjutnya diserahkan bagian Akademik untuk dimasukkan

ke dalam dokumen hasil studi mahasiswa yang bersangkutan.

ETIKA MAGANG

Etika adalah suatu ilmu yang membicarakan masalah perbuatan atau

tingkah laku manusia, mana yang dinilai baik dan mana yang buruk. Istilah lain
dari etika, yaitu moral, asusila, budi pekerti, atau akhlak. Mahasiswa harus
menggunakan etika yang baik selama kegiatan magang berlangsung. Bagian ini
akan menjelaskan etika yang wajib digunakan mahasiswa peserta magang selama

pelaksanaan aktivitas hingga berakhirnya kegiatan magang.
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5.1.

7.

5.2.

Etika Pelaksanaan Magang

. Mahasiswa harus mematuhi aturan perusahaan atau instansi dengan baik.

. Mahasiswa harus bekerja dan berusaha memberikan yang terbaik untuk

kepentingan perusahaan atau instansi.

. Mahasiswa harus dapat menyelesaikan tugas yang diberikan perusahaan atau

instansi dengan baik dan tepat waktu.

. Mahasiswa harus menghormati pegawai perusahaan atau instansi tanpa

membedakan suku, agama, ras, gender dan golongan.

. Mahasiswa bersikap jujur, disiplin, santun, professional, dan menjaga etos

kerja di perusahaan atau instansi tempat magang.

Mahasiswa harus menjaga kerahasiaan informasi perusahaan atau instansi
tempat magang (jika diminta perusahaan). Seluruh informasi dan data yang
akan dijadikan sumber dalam penulisan laporan magang jika diminta
dirahasiakan harus disamarkan dalam penulisan untuk menjaga kerahasiaan
data dan informasi perusahaan atau instansi.

Mahasiswa harus menjaga nama baik almamater.

Etika Berkomunikasi dengan Dosen Pembimbing/Penguji

Komunikasi dengan dosen pembimbing dan penguji dilakukan dengan

mengacu pada norma yang berlaku dan menggunakan Bahasa Indonesia yang

baik dan benar (bukan bahasa gaul).

a.

Etika Berkomunikasi Menggunakan E-mail

1. Tuliskan subyek e-mail. Berikan judul/keterangan singkat mengenai
tujuan Anda mengirimkan pesan kepada dosen pembimbing/penguji.

Contoh:
Laporan Magang

2. Tuliskan kata pembuka dengan benar. Sebutkan pihak yang dituju dan
gunakan sapaan pembuka formal.
Contoh:
Yth. Bapak Riko

3. Perkenalkan diri terutama jika baru pertama kali mengirim email

kepada dosen tersebut. Sebutkan nama lengkap, program studi, dan
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kelas Anda.
Contoh:

Selamat pagi, Ibu Risqa.

Perkenalkan, saya Muhammad Rivai, mahasiswa kelas A Jurusan

Pariwisata.

Sampaikan tujuan Anda mengirim email dengan jelas. Jika ada
beberapa hal yang akan disampaikan, Anda bisa menggunakan
pointers.
Contoh:
Terkait dengan UAS Kewirausahaan Sosial, ada beberapa pertanyaan

yang ingin saya ajukan.

1. Apakah UAS dikumpulkan melalui IDE?

2. Apakah saya boleh menggunakan Bahasa Inggris untuk menjawab
soal yang diberikan?

Jika mengirim attachment, informasikan melalui e-mail. Berikan nama
attachment dengan jelas dan sesuai. Pastikan juga Anda sudah
melampirkan attachment pada email yang akan dikirimkan.

Contoh:

Saya lampirkan revisi Bab 1 dan Bab 2 yang sudah saya perbaiki sesuai

dengan hasil bimbingan minggu lalu.

Gunakan bahasa yang baik dan hindari singkatan kata. Perhatikan juga
penggunaan tanda baca, huruf kapital, serta pastikan tidak ada
kesalahan penulisan (typo).

Sebelum mengirim email, cek kembali pesan dan attachment yang akan
dikirim.

Berikan waktu dosen Anda untuk menjawab. Walaupun membalas
email dapat dilakukan dengan cepat, tapi bisa saja dosen Anda
memiliki kesibukan lainnya.

Jika tidak ada balasan dalam jangka waktu yang cukup lama, Anda bisa
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bertanya kembali dengan sopan.

Etika Berkomunikasi Menggunakan Aplikasi Messenger atau Whats app

1.

Perhatikan waktu. Sebaiknya Anda tidak mengirim pesan ketika waktu
istirahat, beribadah, atau di hari libur.
Awali pesan dengan salam dan perkenalan diri. Contoh:

Assalamu’alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh.
Selamat pagi Bu. Saya Rispa Afriani, mahasiswi Farmasi kelas B.

Sampaikan keperluan Anda dengan ringkas. Contoh:
Terkait pembahasan laporan pada bagian tabel 3, apakah saya boleh

menggunakan literatur tambahan Bu?

Gunakan bahasa yang formal dan hindari singkatan kata. Perhatikan
juga penggunaan tanda baca, huruf kapital, serta pastikan tidak ada
kesalahan penulisan (typo).

Contoh:

Hindari singkatan kata “dmn, kpn, bgmn, otw, sy”, dan hindari juga
kata-kata non-formal “aku, ok”

Akhiri pesan dengan mengucapkan terima kasih atau salam.

Hindari pertanyaan yang ‘menginterogasi’ dosen. Contoh yang salah:
“Maaf Bu, minggu lalu saya sudah mengirimkan draft laporan saya.

Kapan bisa dapat feedback ya?”

Jika pesan sudah dibalas, jangan lupa ucapkan persetujuan dan terima

kasih.

Jika ada dosen yang minta diingatkan untuk bertemu, maka pesannya

adalah seperti pada contoh:

“Selamat Pagi Bu, Saya Sukma, maaf apakah saya jadi bimbingan hari

ini pukul 10? Terima Kasih.”

Etika bertemu dengan pembimbing

1.

Masuk ruang dosen dengan izin dan jangan memaksa bertemu saat
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dosen sedang istirahat dan berdiskusi.

2. Datanglah sesuai dengan waktu yang telah disepakati.

3. Memakai pakaian yang rapi dan sopan.

5.3. Etika Berpakaian di Perusahaan atau Instansi Tempat Magang

1. Mahasiswa harus mengenakan pakaian yang sopan yang disesuaikan
dengan peraturan perusahaan/instansi tempat magang.

2. Mahasiswa disarankan menggunakan sepatu atau alas kaki yang
disarankan oleh perusahaan/instansi tempat magang. Sepatu yang
digunakan sebaiknya tidak mengganggu mobilitas mahasiswa peserta
magang dalam pelaksanaan magang.

3. Mahasiswa harus menghindari penggunaan aksesoris dan riasan yang

berlebihan.
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BAB VI
MENGAJAR DI SATUAN PENDIDIKAN

A. Latar Belakang

Kebijakan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan berupa
Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi (SNDikti) mengharuskan Universitas Fort De Kock
merancang dan melaksanakan proses pembelajaran yang inovatif agar
mahasiswa dapat meraih capaian pembelajaran mencakup aspek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan secara optimal. SNDikti Tahun 2020
Pasal 18 menyatakan bahwa pemenuhan masa dan beban belajar bagi
mahasiswa program sarjana atau sarjana terapan dapat dilaksanakan
melalui (1) mengikuti seluruh proses pembelajaran dalam program studi
pada PT sesuai masa dan beban belajar; dan
(2) mengikuti proses pembelajaran di dalam program studi untuk
memenuhi sebagian masa dan beban belajar dan sisanya mengikuti
proses pembelajaran di luar program studi. Proses pembelajaran yang
disediakan mengakomodasi pemenuhan hak belajar mahasiswa, seperti
dinyatakan dalam SNDikti pasal 15 bahwa proses pembelajaran di
perguruan tinggi harus difasilitasi melalui: (a) proses pembelajaran
dalam program studi lain pada perguruan tinggi yang sama; (b)
pembelajaran dalam program studi yang sama pada perguruan tinggi
yang berbeda; (c) pembelajaran dalam program studi lain pada
perguruan tinggi yang berbeda; dan
d) pembelajaran pada lembaga non perguruan tinggi. Kebijakan ini
merupakan salah satu dari kebijakan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan tentang Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM).

Implementasi Kampus Merdeka di Universitas Fort De Kock
dilakukan dengan pembelajaran di dalam dan luar universitas.

Pembelajaran di dalam Universitas Fort De Kock dilakukan dengan
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pendekatan transdisipliner dimana pendekatan ini merupakan salah
satu pendekatan kurikulum Universitas Fort De Kock selain pendekatan
kapabilitas dan belajar berbasis kehidupan. Mahasiswa dapat
mengambil mata kuliah di luar prodinya sebagai pemenuhan
kapabilitasnya yang diwadahi dalam matakuliah transdisiplin.
Pembelajaran di luar Universitas Fort De Kock dilakukan dengan
berbagai bentuk kegiatan belajar, di antaranya melakukan
magang/praktik kerja di industri atau tempat kerja lainnya,
melaksanakan proyek pengabdian kepada masyarakat di desa, mengajar
di satuan pendidikan, mengikuti pertukaran mahasiswa, melakukan
penelitian, melakukan kegiatan kewirausahaan, membuat studi/proyek
independen, dan mengikuti program kemanusiaan. Kegiatan tersebut
dilaksanakan dengan bimbingan dari dosen dan dapat memberikan
pengalaman kontekstual lapangan yang akan meningkatkan kompetensi
mahasiswa secara utuh, siap kerja, atau menciptakan lapangan kerja
baru.

Pelaksanaan merdeka belajar di Universitas Fort De Kock dapat
dilakukan secara optimal karena Universitas Fort De Kock memiliki
kewenangan yang otonom dan fleksibel sehingga tercipta kultur belajar
yang inovatif, tidak mengekang, dan sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa. Universitas Fort De Kock memfasilitasi kebebasan
mahasiswa hak belajarnya dengan melakukan proses pembelajaran
yang berpusat pada mahasiswa (student centered learning).
Pembelajaran harus memberikan tantangan dan kesempatan untuk
pengembangan Kkreativitas, kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan
mahasiswa, serta mengembangkan kemandirian dalam mencari dan
menemukan pengetahuan melalui kenyataan dan dinamika lapangan
seperti persyaratan kemampuan, permasalahan riil, interaksi sosial,
kolaborasi, manajemen diri, tuntutan kinerja, target dan pencapaiannya.
Dengan demikian, upaya Universitas Fort De Kock untuk menghasilkan
lulusan yang sesuai perkembangan zaman, kemajuan IPTEK, tuntutan

dunia usaha dan dunia industri, maupun dinamika masyarakat dapat
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dicapai.
B. Landasan Hukum

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan
Nasional.

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi.

3. Peraturan Presiden nomor 8 tahun 2012, tentang KKNI.

4. Peraturan Pemerintah Nomor 04 Tahun 2014, tentang
Penyelenggaraan

5. Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi.

6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 3 Tahun

7. 2020, tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.

8. Buku Panduan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka, Tahun 2020,

Direktorat

9. Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

10. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 74/P/2021

tentang

C. Hakikat
Program mengajar di satuan pendidikan adalah bentuk kegiatan
pembelajaran yang dilakukan mahasiswa secara kolaboratif di bawah
bimbingan guru dan dosen pembimbing di satuan pendidikan formal.
Aktivitas asistensi mengajar di satuan pendidikan ini dilaksanakan
selama 1 semester (setara 20 SKS) dengan waktu pelaksanaan 20

minggu.

D. Tujuan
1. Membantu meningkatkan pemerataan kualitas pendidikan serta
relevansi pendidikan dasar dan menengah dengan pendidikan tinggi
sesuai perkembangan Ipteks.
2. Mendesiminasikan produk-produk pembelajaran Universitas Fort De

Kock yang kreatif dan inovatif untuk peningkatan kualitas
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pembelajaran di sekolah

E. Ruang Lingkup

1. Program Mengajar di satuan Pendidikan terdiri atas kegiatan:

a. Akademik (Pembelajaran Berbasis Teknologi)

C.

Kegiatan akademik (pembelajaran berbasis teknologi) antara
lain: penyusunan perangkat pembelajaran yang kreatif dan inovatif
(hasil-hasil pengembangan inovasi pembelajaran Universitas Fort
De Kock), literasi dan numerasi, digitalisasi media pembelajaran,
digitalisasi asesmen pembelajaran, pengisian konten pada sistem
pengelolaan pembelajaran, implementasi produk pembelajaran
Universitas Fort De Kock di kelas, dan berbagai implementasi
pembelajaran berbasis teknologi. Berbagai kegiatan akademik di
atas dapat dipilih sesuai dengan kontrak mahasiswa dengan Dosen

Pembimbing dan Guru Pamong.

. Nonakademik

Kegiatan nonakademik antara lain: pendampingan kegiatan
ekstrakurikuler siswa (kepramukaan, karya ilmiah remaja, dan lain-
lain), OSIS, kewirausahaan, budaya literasi, parenting. Selain itu,
kegiatan nonakademik dapat berupa pengelolaan technopark,
perpustakaan, laboratorium, bimbingan konseling, unit usaha, dan
kegiatan nonakademik lainnya. Berbagai kegiatan akademik di atas
dapat dipilih sesuai dengan kontrak mahasiswa dengan Dosen
Pembimbing dan Guru Pamong.

Administrasi sekolah

Kegiatan administrasi sekolah antara lain: digitalisasi arsip dan
inventaris sekolah, layanan administrasi berbasis teknologi,
pengembangan jurnal kegiatan guru dan staf berbasis teknologi,
pengembangan website sekolah, digitalisasi administrasi sekolah,
dan kegiatan administrasi sekolah lainnya. Berbagai kegiatan
akademik di atas dapat dipilih sesuai dengan kontrak mahasiswa

dengan Dosen Pembimbing dan Guru Pamong.

56



d. Publikasi
Kegiatan publikasi adalah menghasilkan (a) artikel ilmiah, (b)
pengalaman mengikuti AM dalam bentuk teks (maksimal 1.500
kata) dan (c) video tentang pengalaman baik AM (format mp4,
landscape, good quality, durasi maksimal 2 menit) diunggah ke
laman kampusmerdeka.um.ac.id. Berbagai kegiatan publikasi di

atas harus dilaksanakan semuanya.

2. Asistensi mengajar di satuan pendidikan dilaksanakan pada jenjang

Pendidikan Anak

Usia Dini (PAUD), Sekolah Luar Biasa (SLB), Sekolah Dasar
(SD)/Madrasah Ibtidaiyah (MI), Sekolah Menengah Pertama
(SMP)/Madrasah Tsanawiyah (MTs), dan Sekolah Menengah Atas
(SMA)/Madrasah Aliyah (MA)/Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).

F. Persyaratan Mahasiswa

1.

2.

3.

Mahasiswa aktif S1 yang telah menempuh matakuliah minimal 80 sks.

Memiliki IPK minimal 3,00.

Mendapatkan persetujuan Dosen Pembimbing Akademik dan Ka. Prodi.

. Tidak sedang mendapatkan sanksi akademik dan nonakademik

serta tidak sedang mengikuti bentuk kegiatan pembelajaran
MBKM yang lain
Mengisi surat pernyataan kesediaan mengikuti kegiatan Program

Mengajar di satuan Pendidikan hingga selesai

G. Tugas dan Tanggung Jawab

Pihak yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan Program Mengajar

di satuan Pendidikan/ Sekolah:

1.

Program Studi

a. Melakukan sosialisasi dan rekrutmen mahasiswa program asistensi

mengajar.

b. Mengusulkan dosen pembimbing dan penempatannya di sekolah.
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C.

Menyusun bentuk kegiatan pembelajaran di sekolah yang akan
dipilih untuk kegiatan belajar mahasiswa.

Menetapkancapaianpembelajaran  (untuk  aspek  sikap,
pengetahuan, ketrampilan umum, dan ketrampilan khusus) yang
harus diperoleh mahasiswa selama melaksanakan kegiatan
asistensi mengajar di sekolah.

Menyusun konversi matakuliah yang sesuai dengan capaian

pembelajaran tersebut.

. Lembaga Mitra

a.

Menjamin kegiatan Program mengajar di sekolah yang diikuti

mahasiswa sesuai dengan kesepakatan dalam kontrak kerja sama.

. Menugaskan koordinator program program mengajar dan guru pamong.

Menetapkan kegiatan program mengajar berdasarkan rancangan
mahasiswa bersama Dosen Pembimbing dan Guru Pamong
berdasarkan program prioritas sekolah.

Memberikan penilaian kepada mahasiswa atas kegiatan

pembelajaran yang telah dilakukan

. Dosen Pembimbing

a.

Membimbing mahasiswa dalam merancang kegiatan program
mengajar di satuan pendidikan berdasarkan observasi mahasiswa

di sekolah.

. Mereview Kkegiatan asistensi mengajar mahasiswa melalui Focus

Group Discussion
(FGD) di sekolah.
Melakukan pembimbingan, monitoring, dan evaluasi terhadap
pelaksanaan kegiatan program mengajar di sekolah secara daring

dan/atau luring.
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d. Membimbing mahasiswa dalam mendiseminasikan hasil kegiatan
program mengajar di sekolah.

e. Memberikan penilaian terhadap aktivitas dan review laporan
kegiatan asistensi mahasiswa.

f. Memberikan penilaian terhadap aktivitas, produk dan laporan
akhir kegiatan program mengajar di satuan pendidikan.

g. Melaksanakan pengantaran dan penjemputan mahasiswa
apabila ditugaskan oleh kampus secara daring dan/atau luring.

4. Guru Pamong

a. Membimbing mahasiswa dalam menentukan kegiatan program mengajar
di sekolah.

b. Mereview kegiatan asistensi mengajar mahasiswa melalui Focus
Group Discussion (FGD) di sekolah.

c. Melakukan pembimbingan, monitoring, dan evaluasi terhadap
pelaksanaan kegiatan program mengajar di sekolah.

d. Membimbing mahasiswa dalam mendiseminasikan hasil kegiatan
mengajar di sekolah.

e. Memberikan penilaian terhadap aktivitas, produk dan laporan kegiatan.

5. Mahasiswa

a. Melakukan pendaftaran

b. Merancang kegiatan program mengajar, termasuk rencana
konversi matakuliah, di bawah bimbingan Pembimbing Akademik
(PA) dan Ka. Prodi.

c. Melakukan pengisian KRS

b. Merancang kegiatan program mengajar di dalam kelompok
satu sekolah berdasarkan hasil observasi di sekolah di bawah
bimbingan Kepala Sekolah dan Koordinator Program Mengajar di
Sekolah.

c. Mengkonsultasikan draft kegiatan program mengajar hasil
observasi ke sekolah kepada Dosen Pembimbing.

d. Merancang kegiatan asistensi mengajar di bawah bimbingan Dosen

Pembimbing.
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. Melaksanakan Focus Group Discussion (FGD) kegiatan asistensi
mengajar di sekolah di bawah bimbingan Dosen Pembimbing,
Kepala Sekolah, Koordinator Program Mengajar di Sekolah dan
Guru Pamong.

. Melaksanakan kegiatan program mengajar di sekolah dengan di
bawah bimbingan Dosen pembimbing dan Guru Pamong.

. Mendiseminasikan hasil kegiatan asistensi mengajar di sekolah di
bawah bimbingan Dosen pembimbing dan Guru Pamong.

. Mengisi jurnal harian (logbook)

i. Menyusun laporan kegiatan, membuat produk kegiatan yang

inovatif dan publikasi hasil kegiatan.

60



Pelaksanaan Program Mengajar di satuan Pendidikan

A. Pendaftaran
Kegiatan Asistensi Mengajar diawali dengan penyampaian pengumuman
tentang jadwal pelaksanaan kegiatan. Sasaran pengumuman ini adalah
mahasiswa S1 dan Pengelola Prodi. Pengumuman pendaftaran kegiatan
Program Mengajar di satuan Pendidikan dilakukan 1-2 bulan sebelum
pelaksanaan kegiatan Program Mengajar di satuan Pendidikan.
Mahasiswa harus melakukan proses pendaftaran sesuai waktu
yang telah ditentukan pada Semester Gasal atau Semester Genap.
Pendaftaran Program Mengajar di satuan Pendidikan dilaksanakan 1
bulan sebelum pelaksanaan Program Mengajar di satuan Pendidikan di
Kampus. Proses pendaftaran dilakukan dengan mengisi semua informasi
yang diminta oleh sistem MBKM termasuk pengisian formulir pengajuan
konversi matakuliah yang telah disetujui oleh Dosen Pembimbing
Akademik (PA) dan Ka. Prodi. Selanjutnya, mahasiswa memprogram
matakuliah yang telah disetujui untuk dikonversi dengan kegiatan

Program Mengajar di satuan Pendidikan pada KRS.

B. Pemilihan Sekolah
Mahasiswa memilih sekolah berdasarkan kriteria:
1. Sekolah yang dipilih memiliki akreditasi minimal C.
2. Penempatan mahasiswa di satu sekolah berdasarkan pedoman:
a. TK/RA,SD/M], SLB, terdiri dari 6 sampai 12 mahasiswa.
b. SMP/MTs, terdiri dari:
1) 6 - 18 mahasiswa jika rombongan belajarnya berjumlah 3 sampai
5;
2) 6 - 24 mahasiswa jika rombongan belajarnya berjumlah 6 sampai
8;
3) 6 - 30 mahasiswa jika rombongan belajarnya berjumlah minimal 9.
c. SMA/MA, SMK/MAK, terdiri dari:

1) 10 - 25 mahasiswa jika rombongan belajarnya berjumlah 3 sampai
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11;

2) 10 - 30 mahasiswa jika rombongan belajarnya berjumlah 12
sampai 17;

3) 10 - 35 mahasiswa jika rombongan belajarnya berjumlah minimal

18.

3. Penempatan mahasiswa di satu sekolah boleh lintas Program Studi.

4. Mahasiswa memilih nama sekolah tujuan Program Mengajar di

satuan Pendidikan yang ditentukan Universitas Fort De Kock

Bukittinggi

5. Penempatan mahasiswa dan penentuan sekolah dilakukan oleh

Universitas Fort De Kock Bukittinggi

. Pembimbing Kegiatan

Pembimbing kegiatan Program Mengajar di satuan Pendidikan terdiri

atas

Dosen Pembimbing dan Guru Pamong. Kriteria Dosen

Pembimbing dan Guru Pamong sebagai berikut:

1.Dosen Pembimbing (DP)

a.
b.
C.
d.
b.

C.

Dosen UFDK.

Diutamakan memiliki jabatan fungsional lektor.

Diutamakan memiliki pengalaman membimbing PKL/KPL/PLP.
Direkomendasikan oleh Koorprodi masing-masing.

1 Dosen bisa membimbing 3 - 6 mahasiswa dalam satu sekolah.

1 Dosen bisa membimbing lebih dari satu sekolah.

2.Guru Pamong (GP)

a.
b.

C.

Diutamakan memiliki sertifikat pendidik.

Diutamakan masa kerja minimal 5 tahun.

Ditugasi oleh pimpinan sekolah.

1 Guru Pamong membimbing 3 - 4 mahasiswa sesuai dengan program
studi.

Penetapan Dosen Pembimbing dan Guru Pamong/Pendamping
beserta mahasiswa calon peserta Program Mengajar di satuan

Pendidikan dilakukan UFDK
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D. Pembekalan Asistensi Mengajar
Pembekalan Program Mengajar di satuan Pendidikan bertujuan
untuk memberi materi kepada mahasiswa mengenai beragam
kompetensi yang diperlukan dalam melaksanakan kegiatan di
sekolah. Kegiatan pembekalan mahasiswa peserta asistensi mengajar
dilaksanakan di kampus selama satu hari. Pembekalan Program
Mengajar di satuan Pendidikan terdiri atas:
a. Kebijakan Kemendikbudristek dan UFDK tentang Program Mengajar
di satuan Pendidikan serta pelaksanaan Program Mengajar di satuan
Pendidikan di sekolah.
b. Inovasi Pembelajaran UFDK untuk mendukung program Asistensi Mengajar
di sekolah.
c. Bestpractice pelaksanaan Program Mengajar di satuan Pendidikan di
sekolah.
d. Pembekalan Asistensi juga diberikan kepada Dosen Pembimbing dan

Guru Pamong.

Pembekalan kepada Dosen Pembimbing dan Guru Pamong bertujuan
untuk memberikan pemahaman tugas pembimbing mahasiswa selama
melaksanakan Program Mengajar di satuan Pendidikan di sekolah.
Tugas tersebut meliputi: perencanaan kegiatan, pelaksanaan kegiatan,
penilaian kegiatan dan pelaporan kegiatan Program Mengajar di satuan

Pendidikan.

E. Pelaksanaan Asistensi Mengajar
Pelaksanaan asistensi mengajar dilaksanakan selama dua puluh (20)
minggu dengan empat
(4) tahapan. Tahapan pelaksanaan asistensi mengajar sebagai berikut:
= Tahap 1: perencanaan kegiatan (dua pekan)
» Tahap 2: pelaksanaan kegiatan (enam belas pekan)

» Tahap 3: diseminasi hasil kegiatan (satu pekan)
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» Tahap 4: pembuatan laporan (satu pekan)

1. Tahap Perencanaan Kegiatan

Tahap perencanaan kegiatan terdiri atas: (a) observasi ke
sekolah dan (b) merancang kegiatan Program Mengajar di satuan
Pendidikan. Mahasiswa melaksanakan observasi ke Sekolah
bertujuan untuk membuat draft kegiatan selama melaksanakan
Program Mengajar di satuan Pendidikan di sekolah. Kegiatan yang
dilakukan oleh mahasiswa yaitu:

* Mahasiswa membuat grup (WA) per-sekolah dan menentukan
koordinator kegiatan

» Mahasiswa menghubungi pihak sekolah (koordinator sekolah)

» Mahasiswa mengobservasi program dan kondisi sekolah
(akademik, administrasi sekolah, nonakademik, fasilitas dan
lingkungan sekolah)

» Pelaksanaan observasi ke sekolah dilaksanakan selama dua (2)
hari. Output kegiatan ini adalah: draft program atau kegiatan

Program Mengajar di satuan Pendidikan selama satu semester.

Kegiatan tahap perencanaan yang kedua adalah merancang
kegiatan Program Mengajar di satuan Pendidikan dengan bimbingan
Dosen Pembimbing. Kegiatan ini dilaksanakan pada pekan pertama (1)
dan kedua (2) setelah observasi ke sekolah. Output kegiatan ini
rancangan Program Mengajar di satuan Pendidikan di sekolah.

Kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa:
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Mahasiswa mengkonsultasikan draft kegiatan Program

Mengajar di satuan Pendidikan hasil observasi ke sekolah

Mahasiswa merancang kegiatan Program Mengajar di satuan

Pendidikan dengan bimbingan Dosen Pembimbing

Contoh Rancangan Program Mengajar di satuan Pendidikan

Nama
Mahasis
wa : NIM:
Program Studi
Sekolah
No Program Rancangan Kegiatan Keterangan
1 | Akademik T Implementa
(Pembelajaran Berbasis | b. ...cccccoviviniiniceiinien e si
Teknologi) dan <R dst pembelajara
implementasi produk n UFDK
pembelajaran UFDK berdasarkan
HKI No ......
2 | Nonakademik Be e e e
b,
Co tinrrnsrnrrnn s
dst
3 | Administrasi Sekolah Qe reeereeree e e
b
Co tirrrrrrr s
dst

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Tahap pelaksanaan kegiatan terdiri atas: (a) Focus Group
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Discussion (FGD) dan (b) melaksanakan kegiatan Program Mengajar
di satuan Pendidikan di sekolah. Kegiatan FGD dilaksanakan pada
pekan ketiga (3) di sekolah. Kegiatan ini dihadiri oleh mahasiswa,
Dosen Pembimbing, Guru Pamong, Koordinator Program Mengajar
di satuan Pendidikan, dan Kepala Sekolah. Kegiatan yang dilakukan
oleh mahasiswa, yaitu:
» Mahasiswa memaparkan rancangan Program Mengajar di satuan
Pendidikan
» Mahasiswa merevisi program/kegiatan berdasarkan masukan dari
Dosen
e Pembimbing, Guru Pamong, Koordinator Program, dan Kepala Sekolah
» Mahasiswa memperoleh pengesahan program/kegiatan dari Kepala
Sekolah
» Mahasiswa melaksanakan program/kegiatan setelah disahkan kepala
sekolah
» Mahasiswa mengisi logbhook mingguan
Pelaksanaan program/kegiatan di sekolah dilaksanakan mulai
pekan ketiga (3) sampai ke delapan belas (18) atau selama enam
belas (16) pekan. Output kegiatan ini adalah: hasil review rancangan
program/kegiatan Program Mengajar di satuan Pendidikan dan

pengesahan program/kegiatan oleh kepala sekolah.

. Tahap Diseminasi Hasil Kegiatan

Tahap diseminasi hasil kegiatan adalah tahap dimana mahasiswa
mendiseminasi hasil program/kegiatan yang telah dilaksanakan di
sekolah. Kegiatan diseminasi hasil kegiatan dilaksanakan pada
pekan kesembilan belas (19) di sekolah. Kegiatan ini dihadiri
oleh



mahasiswa, Dosen Pembimbing, Guru Pamong, Koordinator, dan

Kepala Sekolah. Kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa, yaitu:

» Mahasiswa memaparkan hasil program/kegiatan yang
dilaksanakan

» Mahasiswa merevisi hasil atau temuan selama melaksanakan
program/kegiatan berdasarkan masukan dari Dosen Pembimbing,
Guru Pamong, Koordinator, dan Kepala Sekolah

» QOutput kegiatan diseminasi adalah: hasil draf laporan kegiatan dan

draf publikasi kegiatan.

4. Tahap Pembuatan Laporan
Tahap pembuatan laporan adalah tahap dimana mahasiswa

membuat laporan hasil program/kegiatan yang telah dilaksanakan di
sekolah. Kegiatan pembuatan laporan dilaksanakan pada minggu
kedua puluh (20) di sekolah. Kegiatan yang dilakukan oleh
mahasiswa, yaitu:
e Mahasiswa menyampaikan draf laporan kegiatan

berdasarkan masukan Dosen Pembimbing dan Guru Pamong.
e Mahasiswa memperoleh pengesahan laporan kegiatan oleh

Dosen Pembimbing, Guru Pamong dan Kepala Sekolah.
e Output kegiatan pembuatan laporan: hasil laporan kegiatan dan

publikasi kegiatan.

F. Monitoring dan Evaluasi
Selama mahasiswa melaksanakan Program Mengajar di satuan
Pendidikan di sekolah, Dosen Pembimbing akan melakukan monitoring
dan evaluasi (monev) secara daring dan/atau luring dengan mengikuti
protokol kesehatan. Selain itu, UFDK melakukan monev ke sekolah
dalam rangka meningkatkan kualitas pelaksanaan Program Mengajar di

satuan Pendidikan dengan membentuk tim monev.

Penilaian Program Mengajar di Satuan Pendidikan
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Penilaian kegiatan Program Mengajar di satuan Pendidikan di sekolah
terdiri atas: penilai, aspek penilaian dan bobot penilaian. Penilai Program
Mengajar di satuan Pendidikan di sekolah terdiri atas: Dosen Pembimbing,
Guru Pamong dan teman sejawat. Aspek penilaian asistensi mengajar dari
masing-masing penilai terdiri atas: (a) Dosen Pembimbing, meliputi:
perencanaan kegiatan, proses kegiatan dan produk kegiatan, (b) Guru
Pamong, meliputi: perencanaan kegiatan, pelaksanaan kegiatan, pelaporan
dan produk kegiatan, serta sikap dan perilaku mahasiswa, dan (c) Teman
sejawat, meliputi: partisipasi aktif dalam kelompok, penyampaian ide,
komunikasi, kreativitas dan kepedulian. Bobot penilaian kegiatan asistensi
mengajar dari masing-masing penilaian yaitu: bobot penilaian dari Dosen
Pembimbing adalah 50%, bobot penilaian dari Guru Pamong adalah 40%,
dan bobot penilaian dari teman sejawat adalah 10%. Berikut adalah kriteria

penilaian kegiatan Program Mengajar di satuan Pendidikan di sekolah.

Tabel 3.1 Kriteria penilaian kegiatan Program Mengajar di satuan Pendidikan di

sekolah.
No Penilai Aspek yang dinilai Bobo
t
1 Dosen e Perencanaan Kegiatan 50%
Pembimbing e Proses Kegiatan (logbook, diskusi, interaksi)

e Produk (laporan, produk kegiatan)

2 Guru Pamong e Perencanaan Kegiatan 40%
e Pelaksanaan Kegiatan
e Pelaporan dan Produk Kegiatan

3 Teman Sejawat e Partisipasi aktif dalam kelompok 10%
e Penyampaian ide
e Komunikasi
e Kreativitas
e Kepedulian
Total 100%
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Pelaporan Program Mengajar di satuan Pendidikan

A. Pelaporan Kegiatan

Setelah selesai melaksanakan kegiatan asistensi mengajar di
sekolah, mahasiswa wajib menyusun laporan dan menyampaikan
produk kegiatan. Laporan disusun berdasarkan format yang telah
ditetapkan. Isi laporan disusun berdasarkan atas hasil kerja
mahasiswa selama menjalankan Program Mengajar di satuan
Pendidikan dan disetujui oleh Guru Pamong, Dosen Pembimbing dan
Kepala Sekolah. Laporan Program Mengajar di satuan Pendidikan
mahasiswa yang telah memperoleh persetujuan dari Guru Pamong,
Dosen Pembimbing dan Kepala Sekolah. Pelaporan dan produk
kegiatan dilaksanakan pada akhir Program Mengajar di satuan
Pendidikan di sekolah pada pekan ke-20 atau tahap keempat. Laporan
kegiatan asistensi mengajar diserahkan kepada Prodi, dan sekolah

dalam bentuk softfile dan/atau hardfile sesuai dengan permintaan.

. Kriteria Penulisan Laporan

Dalam membuat laporan kegiatan asistensi mengajar di sekolah,
mahasiswa harus memperhatikan rambu-rambu sebagai berikut :

1. Benar dan Obyektif, yaitu memuat informasi yang benar dan obyektif.

2. Jelas dan Cermat, yaitu mudah dipahami oleh pembaca dengan
menghindari pemakaian istilah yang kurang dapat dipahami.

3. Lengkap, yaitu disajikan secara lengkap dalam bentuk uraian
menyeluruh berdasarkan data terpilih dengan disertai data
penunjang yang diperlukan (grafik, tabel, peta, dsb).

4. Tegas dan konsisten, yaitu disajikan secara tegas dan
konsisten sehingga tidak menimbulkan kontradiksi antar bagian

dalam hal substansi, istilah, dan penulisan.

5. Tepat waktu, yaitu disampaikan sesuai dengan jadwal yang ditentukan.
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BAB VII
PENELITIAN/RISET

Riset dan pendidikan tinggi memegang peranan penting untuk mempersiapkan
lulusan yang berkompeten dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Namun dari jumlah perguruan tinggi serta dosen di Indonesia dan
peneliti yang terdaftar di Science and Technology Indeks (Sinta), belum
sebandingnya jumlah dosen dan mahasiswa dengan jumlah publikasi berkualitas
yang dihasilkan. Rendahnya publikasi ilmiah para peneliti Indonesia ini salah
satunya juga disebabkan oleh minimnya pemahaman dan minat riset, terutama di
kalangan mahasiswa.

MBKM Penelitian/Riset dikelola untuk memberikan ruang kepada
mahasiswa agar memiliki keterampilan dan pengalaman serta menyediakan
lingkungan yang memadai untuk melakukan aktivitas riset di laboratorium pusat
riset serta perguruan tinggi mitra. Melalui kolaborasi penelitian mahasiswa dapat
membangun cara berpikir kritis, hal yang sangat dibutuhkan untuk berbagai
rumpun keilmuan pada jenjang pendidikan tinggi. Dengan kemampuan berpikir
kritis mahasiswa akan lebih mendalami, memahami, dan mampu melakukan
metode riset secara lebih baik dan belajar untuk memecahkan suatu masalah yang
real. MBKM Penelitian/Riset ini didesain bekerja sama dengan berbagai lembaga
penelitian/riset baik internal Universitas Fort De Kock (pusat kajian di tingkat
Universitas dan Program Studi di Universitas) maupun mitra eksternal (lembaga
riset di luar Universitas Fort De Kock yang dinilai strategis sejalan dengan
Visi/Misi Universitas dan Program Studi) sesuai dengan bidang/topik yang
ditekuni mahasiswa. Pada program ini mahasiswa berperan sebagai asisten
peneliti yang menjadi bagian dari tim riset saat mengerjakan proyek riset yang
berjangka pendek (1 semester - 1 tahun dengan minimal 4 bulan).

Undang-Undang Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
menyebutkan salah satu fungsi perguruan tinggi adalah mengembangkan
kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk menjalankan fungsi

tersebut Universitas Fort De Kock telah menetapkan Selain itu, Permendikbud No
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3 Tahun 2020 menyebutkan tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, dimana
pasal 15 (1) Permendikbud tersebut dijelaskan bahwa bentuk pembelajaran dapat
dilakukan di dalam dan di luar Program Studi. Salah satu bentuk pembelajaran di
luar Program Studi adalah pembelajaran pada lembaga non Perguruan Tinggi
dalam bentuk Magang, yang dilaksanakan paling lama 2 (dua) semester atau setara
dengan 40 (empat puluh) satuan kredit. Guna merealisasikan Permendikbud
tersebut, Kementerian Pendidikan dan kebudayaan pada tahun 2020 telah
menetapkan kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM), di mana salah
satunya adalah memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mendapatkan
pengalaman belajar yang lebih luas dan kompetensi baru melalui beberapa
kegiatan pembelajaran di luar program studi.

Dalam konteks pendidikan tinggi, kompetensi mahasiswa harus disiapkan
lebih komprehensif dan multidisiplin dalam upaya menyiapkan lulusan
menghadapi perubahan trend, sosial, budaya, inovasi, dunia kerja, dan kemajuan
teknologi. Perguruan Tinggi diharapkan dapat merancang dan melaksanakan
proses pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan mutakhir agar mahasiswa dapat
meraih capaian pembelajaran mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan
keterampilan secara optimal dan selalu relevan dengan tuntutan kebutuhan
zaman. Kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) diharapkan menjadi
jawaban untuk mewujudkan pembelajaran di Perguruan Tinggi yang fleksibel dan
berkualitas sehingga tercipta kultur belajar yang baru, menarik, inovatif, dan
sesuai dengan kebutuhan mahasiswa sehingga mampu meningkatkan kompetensi
lulusan Perguruan Tinggi. Kebijakan MBKM terkait dengan kegiatan pembelajaran
pada Perguruan Tinggi memberikan hak dan kebebasan kepada mahasiswa untuk
belajar di luar program studi selama tiga semester yang dapat diambil untuk
pembelajaran di luar program studi dalam Perguruan Tinggi dan/atau
pembelajaran di luar Perguruan Tinggi.

Dalam rangka menghadapi perubahan dunia kerja dan kemajuan teknologi
yang pesat, kompetensi mahasiswa harus disiapkan agar lebih gayut dengan
perkembangan zaman yang sangat pesat. Kompetensi yang dibutuhkan saat ini,
tidak hanya link and match dengan dunia industri dan dunia kerja, tetapi juga

dengan masa depan yang berubah dengan cepat. Perguruan tinggi dituntut untuk
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dapat merancang dan melaksanakan proses pembelajaran yang inovatif agar
mahasiswa dapat meraih capaian pembelajaran yang mencakup aspek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan secara optimal dan relevan. Kebijakan Merdeka
Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) diharapkan dapat menjadi jawaban atas
tuntutan tersebut. Kampus Merdeka merupakan wujud pembelajaran di perguruan
tinggi yang otonom dan fleksibel sehingga tercipta kultur belajar yang inovatif dan
sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Program utama Kampus Merdeka salah
satunya yaitu hak belajar tiga semester di luar program studi. Mahasiswa
diberikan kebebasan mengambil Satuan Kredit Semester (SKS) di luar program
studi. Tiga semester yang di maksud berupa 1 semester kesempatan mengambil
mata kuliah di luar program studi dan 2 semester melaksanakan aktivitas
pembelajaran di luar perguruan tinggi.

Salah satu Bentuk Kegiatan Pembelajaran (BKP) di luar perguruan tinggi
yang memungkinkan lulusan Universitas Fort De Kock memiliki kemampuan
futuristik dan adaptif tinggi sebagai trademark adalah Kegiatan Penelitian/Riset.
Kegiatan riset dikembangkan untuk mewadahi mahasiswa yang memiliki
ketertarikan melakukan riset, ingin berkarir sebagai peneliti atau akademisi. Riset
dikelola untuk memberikan ruang kepada mahasiswa agar memiliki keterampilan
dan pengalaman serta menyediakan lingkungan yang memadai untuk melakukan
aktivitas riset dengan waktu minimal 1 semester. Adanya kewajiban untuk
publikasi ilmiah akan memberikan dampak positif bagi perolehan Indikator
Kinerja Utama khususnya IKU 5.

Kegiatan Penelitian/Riset yang disingkat MBKM Riset ini sejalan dengan
Visi Fort De Kock sebagai perguruan tinggi yang menyelenggarakan kegiatan Tri
Dharma untuk menghasilkan sumber daya manusia yang kompeten dibidangnya.
Kegiatan Penelitian/Riset akan dikonversi kedalam mata kuliah konversi yang
sesuai dengan Marwah Penelitian/Riset. Supaya pelaksanaan kegiatan dapat
berjalan lancar, terencana, dan terukur, petunjuk teknis yang menguraikan proses
dan peran setiap pihak sangat diperlukan. Oleh karena itu, Pedoman
Penelitian/Riset disusun sebagai pedoman pelaksanaan bagi berbagai pihak.

A. Dasar Hukum
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Pelaksanaan MBKM Penelitian/Riset diselenggarakan dengan berpedoman

kepada:

1. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

2. Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan.

3. Peraturan Presiden No. 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia.

4. Permendikbud No 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi.

5. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 74 /P/2021 tentang

Pengakuan Satuan Kredit Semester Pembelajaran Program Kampus

Merdeka.

B. Tujuan MBKM Penelitian/ Riset

Sesuai dengan Petunjuk Teknis MBKM Riset Universitas Fort De Kock Tahun
2023, tujuan MBKM Penelitian/Riset adalah:

1.

Meningkatkan kualitas penelitian mahasiswa dan memberikan pengalaman
kepada mahasiswa menjadi asisten peneliti/peneliti dalam aktivitas riset
sehingga dapat memperkuat potensi peneliti berdasarkan topik dan skema
riset tertentu

Meningkatkan ekosistem dan kualitas riset di laboratorium dan lembaga
riset dengan menyediakan sumber daya peneliti melalui regenerasi peneliti
sejak dini

Menemukan solusi ilmiah yang tepat sehingga mampu menghasilkan karya
penelitian yang bermanfaat baik bagi masyarakat akademik maupun
masyarakat luas

Meningkatkan kualitas dan kuantitas riset yang dapat dilakukan oleh
mahasiswa untuk menghasilkan luaran yang lebih optimal

Memicu intelektual mahasiswa dalam mengembangkan produk-produk
kreatif dan inovatif secara ilmiah

Membentuk dan menanamkan mindset dan kompetensi dasar di bidang

penelitian bagi mahasiswa
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7. Meningkatkan kemampuan meneliti mahasiswa melalui pembimbingan

langsung oleh dosen dalam maupun luar Universitas Negeri Fort De Kock/

Dosen dalam/peneliti di lembaga atau laboratorium pusat penelitian/riset.

8. Meningkatkan ekosistem dan kualitas riset di laboratorium dan lembaga

riset dengan memberikan sumber daya peneliti dan regenerasi peneliti

sejak dini.

. Manfaat MBKM Penelitian/ Riset

Sesuai dengan Petunjuk Teknis MBKM Riset Universitas Fort De Kock Tahun
2023, Manfaat MBKM Riset adalah :

1. Manfaat bagi program studi

a.

Memperoleh input terkait dengan kompetensi penelitian, perilaku
sosial, dan aspek lainnya yang dapat digunakan untuk pengembangan
dan penyempurnaan kurikulum program studi

Mengembangkan jejaring secara luas dengan berbagai lembaga riset
Memperoleh hasil publikasi ilmiah dari karya mahasiswa

Menjadi pusat keilmuan dari hasil penelitian mahasiswa

2. Manfaat bagi Mahasiswa

a.

Mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan untuk menemukan
masalah dan mengungkap solusi secara saintifik terhadap persoalan
kemasyarakatan dibidang ilmu masing-masing

Menghasilkan karya saintifik yang dapat bermanfaat bagi masyarakat,
bangsa, dan negara

Menghasilkan publikasi ilmiah dan memperoleh hak kekayaan intektual
Melatih kemampuan manajemen, komunikasi, dan adaptasi pada
lingkungan kerja yang sebenarnya

Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan Penelitian/Riset yang
dapat diaplikasikan dalam penyusunan tugas akhir

Tersedianya kesempatan untuk menunjukkan kompetensi dalam
bidang penelitian yang membuka kesempatan untuk direkrut sebagai

peneliti setelah selesainya studi
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g. Menjajaki peluang mendirikan lembaga penelitian yang kompetitif, baik

secara kelompok/kolaborasi, maupun secara individu yang independen
3. Manfaat bagi Mitra

a. Memperoleh layanan tenaga peneliti muda yang energik untuk
pelaksanaan program penelitian di instansi masing- masing.

b. Ditemukannya solusi permasalahan kemasyarakatan berbasishasil
penelitian.

c. Mengembangkan kemitraan dengan perguruan tinggi

d. Memperoleh akses untuk menjaring calon peneliti mudah yang terampil

dan kompeten di lembaga masing-masing.

D. Indikator Keberhasilan Program
Indikator keberhasilan dari MBKM Riset dirancang untuk :

1. Menghasilkan lulusan Perguruan Tinggi untuk mendapatkan pekerjaan
yang layak sebagai peneliti yang diukur dengan meningkatnya
kesempatan lulusan Perguruan Tinggi untuk bisa bekerja atau
berwirausaha secara mandiri (IKU-1 PT);

2. Memberikan pengalaman mahasiswa belajar di luar kampus atau dalam
kampus, yang diukur dengan indikator jumlah mahasiswa yang mengikuti
Penelitian/Riset dan dapat diakui/disetarakan dengan pembelajaran

setara 20 SKS (IKU-2 PT)

E. Capaian Pembelajaran
Capaian pembelajaran dari internship Penelitian/Riset ini diantaranya adalah
sebagai berikut:

1. Terbentuknya peneliti muda yang memiliki keterampilan melakukan
riset/penelitian dalam menjawab permasalahan di bidang ilmu komputer
dan elektronika instrumentasi, pengembangan keilmuan sosial maupun
eksakta, dan mempunyai semangat pembelajar (long-Ilife learner).

2.Terbentuknya peneliti muda yang dapat menghasilkan laporan
akhir/skripsi/publikasi dari hasil riset baik dalam bentuk monograf, book

chapter, atau artikel jurnal minimal sinta 4-6.
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F. Bentuk Kegiatan

1.

Course/workshop keterampilan bagaimana melakukan riset dengan baik
(metode penelitian) dan workshop penulisan publikasi ilmiah yang
berkualitas melalui beberapa pertemuan dengan dosen pembimbing

Universitas Fort De Kock.

. Penentuan topik riset/riset yang telah disetujui

Diperoleh melalui diskusi dan mentorship dengan para pembimbing Intern
dan peneliti dari Lembaga (mitra), atau topik-topik yang telah ditawarkan

oleh Lembaga (mitra) riset yang sejalan dengan fokus riset yang dituju.

. Pembuatan learning plan kegiatan riset bersama dosen pembimbing intern

maupun dengan peneliti di lembaga riset (mitra) yang dituju

. Diskusi dan Mentorship

Aktivitas riset yang dilakukan oleh mahasiswa di lembaga riset dengan
pendampingan oleh dosen pembimbing intern maupun mentorship oleh
peneliti dari lembaga riset (mitra) yang memungkinkan mahasiswa belajar
terlibat secara aktif dalam pertukaran pengetahuan dan keterampilan satu

sama lain termasuk dengan para peneliti di lembaga riset.

.Perancangan Sistem dan Penyusunan Proposal Penelitian Aktivitas yang

dapat membantu mahasiswa dalam mengasah kemampuan untuk
mengembangkan ide-ide penelitian dan perancangan sistem berbasis pada

bidang ilmu komputer serta bidang elektronika dan instrumentasi.

.Pengolahan data dan implementasi. Aktivitas mendapatkan data riset

(akuisisi) dan aktivitas yang dapat memperkaya keterampilan dalam
melakukan berbagai metode riset maupun pengolahan data penelitian yang

relevan dengan kajian yang dipilih

.Proses analisis data. Aktivitas yang dapat memperkuat kemampuan

analisis data (desk study/lapangan sesuai dengan kajian yang dipilih);

.Penyusunan Draft Publikasi Ilmiah. Aktivitas untuk menulis publikasi

ilmiah (Procedding / Jurnal /yang setara) bersama pembimbing intern dan

pembimbing mitra;
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9. Penyusunan Laporan Kegiatan dan Laporan Penelitian (Laporan Skripsi *)
Aktivitas untuk menulis Laporan hasil implementasi dan hasil pembahasan

analisis data.

G. Laporan Penelitian

Penyusunan Laporan penelitian dan publikasi ilmiah merupakan aktivitas
menuliskan/memproduksi hasil riset dalam bentuk penyusunan:

1. Laporan Kegiatan

2. Prototype / Implementasi

3. Laporan penelitian/monograf,

4. Laporan skripsi (*syarat dan ketentuan berlaku/Pedoman Penyusunan
Skripsi/Tugas Akhir)

Publikasi ilmiah

@

6. Luaran Skema PKM Belmawa (Wajib bagi mahasiswa Pendanaan Belmawa)

KETENTUAN UMUM

Pelaksanaan Penelitian/Riset diatur sesuai ketentuan umum berikut :

1.

Kegiatan Penelitian/Riset dilaksanakan oleh mahasiswa/kelompok mahasiswa
dengan bimbingan satu orang dosen yang ditetapkan oleh program studi dan
satu orang dari lembaga mitra

Jika MBKM Penelitian/Riset-Mandiri dosen Universitas Fort De Kock maka
secara otomatis menjadi dosen pembimbing lapangan

Mahasiswa berhak memilih skema MBKM Penelitian/Riset-Mandiri dan
mengikuti segala pola pelaksanaan yang telah ditetapkan

Durasi waktu pelaksanaan kegiatan Penelitian/Riset selama satu semester
(Minimal 4 bulan)

Kegiatan Penelitian/Riset direkognisi dengan sejumlah 20 SKS

Seluruh kegiatan Penelitian/Riset dilaksanakan dengan mencantumkan
Universitas Fort De Kock sebagai institusi resmi asal mahasiswa

Pada skema  MBKM  Penelitian/Riset-Mandiri  terutama  MBKM
Penelitian/Riset-Mandiri dosen dalam Universitas Fort De Kock maka wajib

memiliki mitra dan segala informasi terkait mitra telah diinput di simagang
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8. Kegiatan penelitian tidak mengandung unsur-unsur yang dilarang oleh
undang-undang maupun peraturan resmi dari pemerintah.

9. Mahasiswa tidak sedang mendapatkan sanksi maupun hukuman disiplin dari
Universitas Fort De Kock.

10. Setiap peserta wajib mengikuti pembekalan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan yang dilaksanakan oleh program studi.

11. Selama pelaksanaan Penelitian/Riset, peserta program wajib menjaga nama
baik Universitas Fort De Kock

12. Selama pelaksanaan Penelitian/Riset, peserta program dibimbing oleh seorang
peneliti mentor/supervisor dari lembaga riset/perguruan tinggi lain.

13. Setiap peserta program Penelitian/Riset wajib memenuhi salah satu luaran wajib
yang tertera pada BAB 1.8. Jika publikasi artikel ilmiah baik sebagai nama
pertama ataupun tim kelompok (disesuaikan dengan pembimbing/mentor).

14. Setiap peserta program Penelitian/Riset wajib membuat laporan akhir dan

logbook kegiatan yang dilakukan

A. Ketentuan Bagi Universitas (Seksi Magang/ PKL)

1. Membuat kesepakatan dalam bentuk dokumen kerja sama (MoU/PKS)
dengan mitra dari lembaga riset/laboratorium riset atau perguruan
tinggi lain

2. Memberikan hak kepada mahasiswa untuk mengikuti seleksi hingga
evaluasi program riset di lembaga/laboratorium riset di luar kampus.

3. Menugaskan dosen pembimbing untuk melakukan pembimbingan,
pengawasan, serta bersama-sama dengan peneliti di
lembaga/laboratorium riset atau perguruan tinggi lain untuk
memberikan nilai.

4. Melakukan evaluasi akhir dan penyetaraan kegiatan riset di lembaga/
laboratorium menjadi mata kuliah yang relevan (SKS) serta program
berkesinambungan.

5. Menyusun pedoman teknis kegiatan pembelajaran  melalui

penelitian/riset.
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6.

Sinkronisasi dan Melaporkan hasil kegiatan belajar ke Direktorat

Jenderal Pendidikan Tinggi melalui Pangkalan Data Pendidikan Tinggi.

B. Persyaratan Peserta MBKM Riset

1.

Mahasiswa aktif pada program Diploma atau Sarjana dan terdaftar di
PDDikti

Telah menempuh minimal 4 semester dan telah memperoleh minimal 80
SKS

Memiliki rata-rata Indeks Prestasi Komulatif (IPK) minimal 3,00

Tidak pernah dikenakan sanksi akademik dan non akademik dari
Koordinator Program Studi

Mengisi surat pernyataan akan mengikuti serangkaian pelaksanaan
Penelitian/Riset

Melengkapi dokumen pendaftaran di simagang

Lolos seleksi dari Dosen atau Lembaga Riset atau Kementerian terkait
pendanaan riset

Melaksanakan kegiatan penelitian sesuai dengan arahan dari Lembaga
penelitian/pusat studi tempat melakukan penelitian baik dilakukan di
lapangan atau laboratorium atau daring

Menulis dan mempublikasin artikel ilmiah sebagai luaran wajib dengan

status submit atau in review atau publish minimal jurnal sinta 3-6

10. Membuat laporan akhir dan aktif mengisi logbook di simagang

C. Persyaratan Dosen Riset

Dosen riset adalah dosen yang memiliki aktivitas penelitian yang membutuhkan

asisten peneliti/ mahasiswa magang penelitian/ magang riset untuk membantu

dalam pelaksanaan proses penelitiannya. Syarat dosen riset yaitu:

1.

Dosen tetap yang telah memiliki pengalaman mengajar selama 4 semester
berturut-turut

Memiliki jabatan fungsional minimal Lektor

Memiliki mitra sebagai partner dalam penelitian yang dibuktikan dengan

PKS atau surat pernyataan yang ditandatangani oleh kedua pihak
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4. Memperoleh surat keputusan pembimbing kegiatan Penelitian/Riset dari

D. Pe
1.

3.

E. Pe

1.

F. Pe

1.

prodi yang ditetapkan melalui keputusan Rektor/Wakil Rektor
rsyaratan Dosen Pembimbing
Dosen pembimbing dipilih langsung oleh koordinator program studi
berdasarkan linieritas dengan topik riset yang dipilih oleh mahasiswa baik dari
skema MBKM Penelitian/Riset-Kementrian/Lembaga Riset/MBKM Riset-
Mandiri/ MBKM Penelitian/Riset-Lainnya.
Memiliki minimal jabatan akademik Penata Muda Tingkat I (III/b) dan jabatan
fungsional Asisten Ahli
Diutamakan yang memiliki pengalaman publikasi pada jurnal nasional maupun
internasional
rsyaratan Dosen Pendamping Mata Kuliah
Dosen Universitas Fort De Kock dan mampu melaksanakan tugas pemberian
mata kuliah konversi MBKM Riset
Memiliki minimal jabatan akademik Penata Muda Tingkat I (IlI/b) dan
jabatan fungsional minimal Asisten Ahli
Direkomendasikan oleh Koordinator Program Studi berdasarkan SK yang
telah dibuat
rsyaratan Pembimbing Mitra
Menjamin terselenggaranya kegiatan riset mahasiswa di
lembaga/perguruan tinggi mitra sesuai dengan kesepakatan.
Menunjuk pendamping untuk mahasiswa dalam menjalankan riset.
Bersama-sama dengan dosen pendamping melakukan evaluasi dan

penilaian terhadap proyek riset yang dilakukan oleh mahasiswa.
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PROGRAM MAGANG DALAM KONVERSI MATA KULIAH

Apresiasi kepada mahasiswa Universitas Fort De Kock yang telah mengikuti
Penelitian/Riset dalam rentang waktu tertentu pada lembaga riset resmi yang
disetujui Universitas Fort De Kock/ Dosen Luar Universitas Fort De Kock/Dosen
dalam Universitas Fortr De Kock/ Lembaga lainnya diberikan dalam bentuk konversi

nilai akademik yang relevan (konversi SKS mata kuliah) dan/atau konversi lainnya.

A. Persyaratan Konversi/ Rekognisi SKS Mata Kuliah

Persyaratan umum bagi mahasiswa yang mendapatkan konversi/rekognisi atas

keikutsertaannya dalam Penelitian/Riset pada rentang waktu tertentu pada

lembaga riset resmi yang disetujui Universitas Fort De Kock/ Dosen Luar

Universitas Fort De Kock/Dosen dalam Universitas Fort De Kock/ Lembaga

lainnya mencakup :

1. Mahasiswa Universitas Fort De Kock aktif dari jenjang diploma sampai
sarjana;

2. Tidak sedang menjalani hukuman atau sanksi akademik dari Universitas
Fort De Kock;

3. Program/ kegiatan yang dilaksanakan/ diikuti dalam Penelitian/ Riset,
mencantumkan dan membawa nama Universitas Fort De Kock;

4. Pengusulan maksimal satu tahun setelah waktu pelaksanaan
Penelitian/Riset;

5. Dosen pembimbing pengusul adalah dosen tetap Universitas Fort De Kock
dan mendapatkan persetujuan dari Pimpinan Program Studi

6. Menyusun laporan kegiatan/prototype/laporan
penelitian/skripsi/publikasi ilmiah/HKI. Untuk artikel dari
Penelitian/Riset yang dilaksanakan minimal pada jurnal nasional ber-ISSN
Sinta 3-6

Persyaratan khusus yang harus dipenuhi mahasiswa yang mendapatkan konversi

mencakup:

1. Memiliki surat Kketerangan/sertifikat/piagam dari mitra lembaga
riset/perguruan tinggi tempat mahasiswa melaksanakan Penelitian/Riset;

2. Penelitian/Riset yang diusulkan bukan milik pihak lain; dan
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3. Telah menyelesaikan kewajiban membuat laporan kegiatan Penelitian/Riset
yang dilengkapi dokumen, seperti surat tugas mengikuti kegiatan dari

Universitas Fort De Kock, foto-foto kegiatan, dan dokumen terkait lainnya.

B. Konversi/ Rekognisi SKS Mata Kuliah

Pemberian Konversi/Rekognisi SKS mata kuliah ditentukan oleh program studi
dengan mengacu pada relevansi Penelitian/Riset dengan Capaian Pembelajaran
Mata Kuliah (CPMK) yang akan dikonversikan. Jumlah maksimun SKS yang dapat
dikoversikan dalam satu semester adalah 20 SKS. Adapun dasar konversi mata
kuliah, yaitu: waktu kegiatan pembelajaran (2.720 menit = 45 jam disetarakan
satu SKS) atau matakuliah secara umum mengikuti

MBKM Riset menjadi mata kuliah pilihan wajib setara dengan KKN dan
pertukaran mahasiswa. Mata kuliah magang riset dirinci menjadi 6 mata kuliah

dengan kode, nama, dan beban sks sebagai berikut :

Ekuivalen
SKS (1 SKS =
Nama Mata Kuliah Menit tiap
170 menit)
Minggu
MK-1 : Magang Riset-Pengembangan Rencana 3 340
Penelitian
MK-2 : Magang Riset-Pengembangan Instrumen 4 680
Penelitian
MK-3 : Magang Riset-Pengumpulan Data 4 680
MK-4 : Magang Riset-Penganalisisan Data 4 680
MK-5 : Magang Riset-Penyusunan 2 340
Laporan Penelitian
MK-6 : Magang Riset-Publikasi 3 340

C. Capaian Pembelajaran
1. Capaian pembelajaran yang meliputi sikap mengacu pada Permendikbud
No. 3 Tahun 2020.
2. Capaian Pembelajaran yang meliputi keterampilan umum mengacu pada

Permendikbud No. 3 Tahun 2020.
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Capaian pembelajaran yang meliputi keterampilan khusus diselaraskan
dengan keterampilan terkait dengan penelitian.

Capaian pembelajaran yang meliputi penguasaan pengetahuan
diselaraskan dengan pengetahuan terkait dengan penelitian dan substansi
topik yang diusulkan oleh mahasiswa atas kesepakatan bersama dengan

mitra/dosen sesuai dengan keahlian yang akan dikemangkan

Capaian Pembelajaran Sikap (S) :

1.

Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat,

berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila

. Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap

masyarakat dan lingkungan

. Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik

Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang

keahliannya secara mandiri

. Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kejujuran

metodologis

Capaian Pembelajaran Keterampilan Umum (KU):

1. Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif

dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan
teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang
sesuai dengan bidang keahliannya.

Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur.

Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu
pengetahuan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai
humaniora sesuai dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara dan
etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik
seni, menyusun desKkripsi saintifik hasil kajiannya dalam bentuk skripsi atau

laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi.
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4. Menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut di atas dalam bentuk
skripsi atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman
perguruan tinggi.

5. Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian
masalah di bidang keahliannya, berdasarkan hasil analisis informasi dan
data.

6. Mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan
melakukan supervisi dan evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang
ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah tanggungjawabnya.

7. Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang
berada dibawah tanggung jawabnya, dan mampu mengelola pembelajaran
secara mandiri; dan

8. Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan

Kembali data untuk menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi

Capaian Pembelajaran Penguasaan Pengetahuan (PP) :
1. Menguasai landasan, konsep, desain, dan langkah-langkah penelitian/riset
secara mendalam

2. Menguasai landasan kajian/keilmuan terkait dengan topik yang dikaji
Capaian Pembelajaran Keterampilan Khusus (KK) :

1. Merancang proposal dan melaksanakan penelitian/riset

2. Menulis artikel dan publikasi ilmiah
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SKEMA MBKM PENELITIAN/ RISET
Universitas Fort De Kock memiliki tiga (3) Skema MBKM Penelitian/Riset yaitu MBKM

Penelitian/Riset Kementerian/Lembaga Riset, MBKM Penelitian/Riset Mandiri, dan

MBKM Penelitian/Riset lainnya. Skema Penelitian/Riset tersebut termasuk kegiatan

riset yang pelaksanaanya di dalam Negeri maupun Luar Negeri. Pengertian ketiga

MBKM Penelitian/Riset tersebut disajikan pada paparan berikut :

A. Skema MBKM Penelitian/ Riset-Kementerian/ Lembaga/ Lembaga Riset

Program ini merupakan program yang diinisiasi dan proses rekruitmennya

dilakukan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi atau

Lembaga Riset lainnya (BRIN/Balai Bahasa/Balai Penelitian, dll). Proses

pelaksanaan skema ini diuraikan sebagai berikut :

1.

Kemendikbud/Lembaga  Riset melakukan penawaran  kegiatan
Penelitian/Riset kepada mahasiswa melalui pengumuman resmi ataupun
media online

Sebelum mendaftar mahasiswa melakukan koordinasi dengan Koordinator
Program Studi

Setelah mendapatan persetujuan, mahasiswa melakukan pendaftaran dan
melengkapi berkas/ dokumen pada portal

https://kampusmerdeka.kemdikbud.go.id/ atau laman lainnya yang

ditentukan oleh mitra Kemendikbud/Lembaga Riset
Kemendikbud/Lembaga Riset melakukan seleksi berdasarkan kriteria
yang sudah ditentukan

Kemendikbud/Lembaga Riset mengumumkan hasil seleksi dan
menyampaikan ke mahasiswa

Mahasiswa yang lolos seleksi segera melaporkan lolos seleksi
(LoA/pengumuman resmi) kepada Koordinator Program Studi
Koordinator Program Studi membuka lowongan Penelitian/Riset di
Simagang bagi mahasiswa yang lolos seleksi

Mahasiswa yang lolos seleksi mendaftarkan kegiatan Penelitian/Riset di
Simagang UNESA dengan memilih penelitian/riset dengan memasukkan
mitra Kemendikbud/Lembaga Riset tempat Magang
Kemendikbud/Lembaga Riset menentukan dosen pembimbing dan

menyampaikan kepada mahasiswa
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.
18.

19.

Koordinator Program Studi menentukkan DPL Prodi untuk mendampingi

mahasiswa selama penelitian

Kemendikbud/Lembaga Riset melaksanakan pembekalan bagi mahasiswa

peserta kegiatan Penelitian/Riset

Mahasiswa melaksanakan kegiatan Penelitian/Riset di Lembaga

Riset/Lokasi pilihan yang telah ditentukkan oleh Kemendikbud/Lembaga

Riset. Mahasiswa melaksanakan kegiatan Penelitian/Riset selama satu

semester bersama mitra yang mencakup :

a. Membuat catatan kegiatan harian, baik berkaitan dengan kehadiran
maupun kegiatan yang dilakukan dan diketahui oleh dosen
pembimbing.

b. Membuat laporan kegiatan Penelitian/Riset dengan format dan
sistematika yang telah ditentukan.

c. Mahasiswa tidak diperkenankan mengikuti kegiatan lain di luar
kegiatan Penelitian/Riset tanpa persetujuan dari pembimbing lapangan
dan pembimbing riset mitra

d. Selama dan setelah Penelitian/Riset, penilaian proses dan hasil
dilakukan dosen pembimbing dan pihak mitra.

Mahasiswa mengikuti serangkaian matakuliah konversi dengan DPMK

yang telah ditentukkan oleh Koordinator Program Studi

Mahasiswa memenuhi persyaratan wajib Penelitian/ Riset sesuai pada

BAB 1.8, laporan kegiatan/ prototype/ laporan penelitian/ skripsi/

publikasi ilmiah. Untuk artikel dari Penelitian/ Riset yang dilaksanakan

minimal pada jurnal nasional ber-ISSN Sinta 3-6

Mahasiswa juga boleh mengajukan perolehan hak kekayaan

intelektual/paten/buku/booklet  sebagai luaran tambahan atas

persetujuan mitra

Mahasiswa mengunggah laporan akhir Penelitian/Riset yang telah

ditentukan

Mahasiswa mengunggah poster ke simagang dan media sosial

DPL lapangan melaksanakan penilaian kepada mahasiswa dan koordinasi

nilai dengan DPL Program Studi

Kemendikbud/Lembaga Riset mengeluarkan sertifikat kepada mahasiswa
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20. Mahasiswa mengunggah sertifikat ke Simagang

21. DPMK menilai aktivitas pembelajaran Penelitian/Riset di Simagang dan
melakukan penilaian

22. Mahasiswa bisa mengakses nilai dan melanjutkan tahapan publikasi
hingga tuntas.

23. Mahasiswa mendapatkan hak Konversi 20 SKS

Contoh rekruitmen disebarkan melalui website resmi Kementrian/Lembaga terkait
dengan media sebar lainnya seperti poster, leaflet sah yang dikeluarkan oleh
Kementrian/Lembaga riset terkait. Contoh tersebut dapat dilihat pada gambar berikut

ini:

B. Skema MBKM Riset-Mandiri
Skema MBKM Riset-Mandiri, yaitu program penelitian/riset yang inisiasi dan
proses rekruitmennya dilakukan oleh Universitas/Program Studi. Pada skema ini
ada dua bentuk yaitu MBKM Riset-Dosen dalam Universitas Fort De Kock dan
MBKM Riset-Dosen luar Universitas Fort De Kock. Proses pelaksanaan skema ini

diuraikan masing-masing sebagai berikut :

Alur pelaksanaan skema MBKM Riset-Dosen luar Universitas fort De

Kock:

1. Lembaga mitra (PTN atau PTS) menyampaikan pemberitahuan kesempatan
penelitian bagi mahasiswa kepada pihak Universitas melalui seksi
Magang/PKL

2. Universitas melalui seksi Magang/PKL memberikan pengumuman
kesempatan Penelitian/Riset melalui Koordinator Program Studi di
lembaga mitra kepada mahasiswa sesuai kriteria dan prasyarat yang
ditentukkan

3. Seksi Magang/PKL membuka lowongan di Simagang dengan skema Magang
Riset Mandiri dengan pilihan Dosen Luar Unesa (menyebutkan Lembaga
mitranya)

4. Koordinator Program studi memberikan informasi kepada mahasiswa
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10.

11.

12.

13.

Mahasiswa mendaftar dan melengkapi persyaratan (nb: syarat wajib yaitu:
melengkapi surat pernyataan (Lampiran 3), CV, dan transkrip nilai) yang
diserahkan dalam 1 map kepada Koordinator program studi

Koordinator Program Studi atau dosen yang mewakili melakukan proses

seleksi dengan menggunakan instrument pada Lampiran 1.

Hasil rekruitmen dilaporkan kepada seksi Magang/PKL Universitas Fort De

Kock melalui google drive/form yang telah diberikan beserta Dosen

Pembimbing Lapangan yang sudah ditetapkan sesuai lowongan yang

disediakan

Kepala seksi Magang/PKL menerbitkan surat tugas bagi Dosen Pembimbing

Lapangan Riset yang telah diberikan oleh Koordinator Program Studi

Mahasiswa melakukan pendaftaran di Simagang sesuai hasil yang sudah

disampaikan Koordinator Prodi

Koordinator program studi menentukan Dosen Pengganti Mata Kuliah

Konversi (DPMK) dan membuat surat tugas

Proses koordinasi antara mahasiswa dan dosen luar unesa bisa

diperantarai oleh Koordinator Program Studi maupun dengan Seksi

Magang/PKL

Selanjutnya mahasiswa bisa langsung berkoordinasi dengan Dosen Mitra

untuk mulai pelaksanaan riset

Mahasiswa melaksanakan kegiatan Penelitian/Riset melalui kesepakatan

dengan dosen mitra. Mahasiswa melaksanakan kegiatan Penelitian/Riset

selama satu semester bersama mitra yang mencakup:

a. Membuat catatan kegiatan harian, baik berkaitan dengan kehadiran
maupun kegiatan yang dilakukan dan diketahui oleh dosen pembimbing.

b. Membuat laporan kegiatan Penelitian/Riset dengan format dan
sistematika yang telah ditentukan.

c. Mahasiswa tidak diperkenankan mengikuti kegiatan lain di luar
kegiatan Penelitian/Riset tanpa persetujuan dari pembimbing lapangan
dan pembimbing riset mitra

d. Selama dan setelah Penelitian/Riset, penilaian proses dan hasil

dilakukan dosen pembimbing dan pihak mitra.
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14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

Mahasiswa mengikuti serangkaian matakuliah konversi dengan DPMK yang
telah ditentukkan oleh Koordinator Program Studi

Mahasiswa memenuhi persyaratan wajib Penelitian/ Riset sesuai pada BAB
1.8, laporan kegiatan/ prototype/ laporan penelitian/ skripsi/ publikasi
ilmiah. Untuk artikel dari Penelitian/ Riset yang dilaksanakan minimal pada
jurnal nasional ber-ISSN Sinta 3-6

Mahasiswa juga boleh mengajukan perolehan hak kekayaan intelektual/
paten/ buku/ booklet sebagai luaran tambahan atas persetujuan mitra

DPL lapangan melaksanakan penilaian kepada mahasiswa dan koordinasi
nilai dengan DPL Program Studi

Dosen mitra melalui Lembaga LPPM mengeluarkan sertifikat MBKM Riset
kepada mahasiswa

Mahasiswa mengunggah sertifikat ke Simagang

DPMK menilai aktivitas pembelajaran Penelitian/Riset di Simagang
Mahasiswa bisa mengakses nilai dan melanjutkan tahapan publikasi hingga
tuntas.

Mahasiswa mendapatkan hak Konversi 20 SKS
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Skema MBKM Riset-Dosen Luar Universitas Fort De Kock

TANGGUNG JAWAB PELAKSANA

A. Tanggung Jawab Universitas

Dalam pelaksanaan Penelitian/Riset, universitas bertanggung jawab dalam
hal-hal berikut :

1.
2.

Mengordinasikan pelaksanaan Penelitian/Riset pada tingkat universitas
Membuat kesepakatan dalam bentuk dokumen kerja sama (MoU/PKS)
dengan mitra lembaga riset/laboratorium riset/ Perguruan Tinggiyang
sudah terakreditasi.

Memberikan hak kepada mahasiswa untuk mengikuti seleksi hingga
evaluasi program riset di lembaga/laboratorium riset di luar kampus.
Menyusun pedoman teknis kegiatan pembelajaran  melalui
Penelitian/Riset.

Melaporkan hasil kegiatan belajar ke Direktorat Jenderal Pendidikan

Tinggi melalui Pangkalan Data Pendidikan Tinggi.

B. Tanggung Jawab Program Studi

Program Studi bertanggung jawab dalam hal-hal berikut :
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Memberikan informasi kepada mahasiswa untuk mengikuti kegiatan
Penelitian/ Riset.

Menunjuk dosen pendamping untuk melakukan pendampingan,
pengawasan, serta bersama-sama dengan mentor di lembaga/
laboratorium riset untuk memberikan nilai.

Memberikan pembekalan teknis (pengetahuan, sikap dan pengetahuan).
Melakukan penilaian dan penyetaraan kegiatan Penelitian/ Riset di
lembaga/ laboratorium untuk rekognisi sejumlah SKS oleh mahasiswa.
Melakukan evaluasi program Penelitian/ Riset sebagai kegiatan belajar

di luar Program studi.

. Tanggung Jawab Mitra Lembaga/ Laboratorium Riset/ Perguruan

Tinggi

Mitra/Dosen Riset bertanggung jawab dalam hal-hal berikut :

1.

Menyediakan seleksi dengan karakteristik terperinci terhadap topik
riset, tujuan riset, dan lainnya yang dibutuhkan darikalangan
mahasiswa.

Menjamin terselenggaranya kegiatan Penelitian/Riset mahasiswa di
lembaga/ laboratorium terlaksana sesuai dengan perjanjian yang telah
disepakati.

Menunjuk mentor/ supervisor yang benar-benar ahli dalam topik riset
yang dijalankan oleh mahasiswa untuk menjadi pendamping.
Bersama-sama dengan dosen pendamping melakukan evaluasi dan
penilaian terhadap kegiatan Penelitian/ Riset yang dilakukan oleh

mahasiswa.

. Tanggung Jawab Mahasiswa

Tanggung dapat mahasiswa dalam pelaksanaan Penelitian/Riset diuraikan

sebagai berikut :

1. Menyelesaikan semua persyaratan administrasi yang telah ditetapkan

oleh pihak perguruan tinggi (universitas, jurusan/prodi) dan lembaga

mitra.
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2. Mengikuti pembekalan Penelitian/Riset.

3. Melaksanakan kegiatan Penelitian/Riset bersama dengan Lembaga
mitra.

4. Membuat pencatatan pelaksanaan program dan melaporkan kegiatan
kepada Prodi.

5. Berkoordinasi dan berkonsultasi dengan peneliti pendamping.

6. Menyusun laporan dan menyerahkan kepada program studi.

7. Mengajukan permohonan untuk memperoleh rekognisi.

PELAKSANAAN PENELITIAN/ RISET
ETIKA PELAKSANAAN PENELITIAN/ RISET
A. Etika Pelaksanaan Penelitian/Riset
1. Mahasiswa harus dapat menyelesaikan segala tugas yang diberikan dosen

pembimbing dengan benar, rapi, dan tepat waktu.

2. Mahasiswa bersikap jujur, disiplin, santun, profesional, dan menjaga etos

kerja selama mengikuti program Penelitian/Riset.

3. Mahasiswa harus menjaga nama baik almamater Universitas Fort De Kock

B. Etika Ilmiah dalam Penelitian/Riset

1. Menjaga akurasi, kejujuran, dan kebenaran ilmiah.

2. Menghidari kesalahan penafsiran fakta yang disengaja.
3. Tidak melakukan plagiat, fabrikasi, dan falsifikasi.

4. Menghargai hak cipta dan hak kekayaan intelektual.

5. Menghormati martabat dan harga diri, hak individu atas privasi, dan

kerahasiaan responden/sumber data.

6. Menghormati perbedaan budaya, individu, usia, jenis kelamin, identitas
gender, ras, etnis, budaya, asal kebangsaan, agama, kecacatan, bahasa, dan

status sosial ekonomi dan menghindari efek bias karena faktor tersebut.
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7.

Melindungi hak orang-orang yang berinteraksi dengan mereka secara
profesional dan orang-orang yang terkena dampak lainnya, termasuk

keselamatan/kesejahteraan hewan subjek penelitian.

Menyediakan data kepada editor selama proses review dan publikasi jika

muncul pertanyaan terkait keakuratan data.

Tidak melakukan publikasi hasil penelitian jamak atau pengiriman artikel

hasil penelitian jamak ke jurnal.

C. Etika Berkomunikasi dengan Dosen Pembimbing

D. Etika Dosen dalam Pelaksanaan Penelitian/Riset

PENULISAN LAPORAN AKHIR

A. Fungsi Laporan Penelitian/Riset

Laporan Penelitian/ Riset memiliki fungsi berikut.

1.

Pertanggungjawaban kegiatan kepada mitra lembaga riset/ perguruan

tinggi dan program studi.

. Bahan pertimbangan pemberian nilai serta konversi nilai akademik/

konversi ke SKS.

. Penyampaian informasi bagi pihak Universitas, mahasiswa, dan mitra

lembaga riset/ perguruan tinggi.

Penyampaian ide, pendapat, penilaian, dan pengalaman yang berkaitan

dengan pelaksanaan penelitian/ riset kepada pihak lain.

Salah satu alat untuk membina hubungan kerja sama dengan mitra

lembaga riset/ perguruan tinggi.

B. Ketentuan Umum dalam Penulisan Laporan Penelitian/Riset

Ketentuan umum penulisan laporan Penelitian/Riset, yakni:

10. Laporan akhir dikumpulkan pada akhir Penelitian/Riset untuk konversi

nilai akademik/konversi SKS atau konversi lainnya;
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11. Laporan akhir selain diserahkan ke program studi dan mitra lembaga

riset/perguruan tinggi dalam bentuk softfile

C. Prinsip Penulisan Laporan Penelitian/Riset
Setiap laporan Penelitian/Riset harus memenubhi prinsip berikut :

1. Benar dan obyektif: laporan Penelitian/Riset sesuai dengan ketentuan
yang ada dalam pedoman ini serta memuat informasi yang benar dan
objektif.

2. Jelas dan cermat: laporan Penelitian/Riset harus mudah dimengerti dan
dipahami pembaca dengan menghindari penggunaan kata-kata atau
istilah yang kurang dapat dipahami pembaca maupun penulisnya sendiri.

3. Tegas dan konsisten: laporan Penelitian/Riset harus tegas dan konsisten
sehingga tidak terjadi kontradiksi antara bagian yang satu dengan bagian
lainnya, baik dalam hal substansi, istilah, maupun teknik penulisan
penyajian.

4. Lengkap: laporan Penelitian/Riset disajikan secara lengkap dengan
memuat seluruh kegiatan yang dilaksanakan mahasiswa selama rentang
pelaksanaan penelitian/riset. Namun demikian, tidak berarti bahwa
laporan harus memuat uraian yang Panjang dengan maksud untuk

memberi kesan bahwa laporan yang dibuat tebal.
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BAB VIII
PROYEK KEMANUSIAAN

1. Latar Belakang Belajar di Luar Kampus Program Proyek Kemanusiaan

Dalam rangka menghadapi perubahan sosial, budaya, dunia kerja dan
kemajuan tekhnologi yang pesat Universitas Fort De Kock Belajar menyiapkan
mahasiswa memiliki kompetensi lebih untuk dapat mengikuti kebutuhan
zaman, sehingga dapat bersaing di dunia industri dan dunia kerja. Belajar di
luar kampus merupakan salah satu aktivitas dan mobilitas pembelajaran yang
dilakukan di luar program studi yang bertujuan untuk membangun postur
sekaligus model capaian lulusan yang memiliki kapasitas yang lebih adaptif
dan aplikatif sesuai dengan arus perubahan yang terus bergerak dinamis.
Selain itu, tentu konteks perkuliahan di luar kampus juga didesain untuk
menghadapi sekaligus menghadirkan solusi alternatif yang berhubungan
dengan berbagai bidang kebutuhan, kepentingan dan keperluan kemanusiaan
dengan melibatkan diri dalam suatu proyek dan agenda yang berbasis
voluntarisme yang berorientasi kepada kebermanfaatan dan kepentingan
kemanusiaan.

Program proyek kemanusiaan merupakan salah satu dari 8 program
kegiatan perkuliahan di luar kampus yang menjadi salah satu variasi dalam
penyelenggaraaan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Program
proyek kemanusiaan merupakan salah satu menjadi media dan agenda dalam
rangka pengembangan, penguatan dan pengayaan pengalaman para
mahasiswa dalam menghadapi situasi, masalah dan kesulitan yang berdimensi
pada kemanusiaan.

Partisipasi aktif perguruan tinggi dalam berbagai aktivitas dan agenda
kemanusiaan yang lebih berorientasi kepada program berkelanjutan, baik
yang bersifat terprogram ataupun insidental, baik jangka pendek maupun
jangka menengah. Program proyek kemanusiaan memiliki orientasi yang kuat
terhadap penanaman dan penajaman potensi mahasiswa sebagai agen
intelektual dan agen perubahan yang memiliki sensitivitas moral dan

intelektual yang kuat terhadap lingkungan sekitar, khususnya yang
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berdimensi kemanusiaan. Selain itu, dalam proyek kemanusiaan ini,

mahasiswa dituntut untuk memiliki sikap dan mental yang kreatif, inovatif,

produktif, cepat-responsif, dan memiliki inisiatif yang sangat tinggi dalam
keterlibatannya pada program dan agenda kemanusiaan. Terlebih dengan

basis pengetahuan dan keilmuwan yang telah diperoleh selama perkuliahan di

kampus, harapannya tentu supaya bisa diimplementasikan secara kontribrutif

dan terukur.

Proyek kemanusiaan juga merupakan bagian dari perkuliahan yang
bertujuan dalam rangka membangun ataupun memperkuat capaian
pembelajaran  matakuliah  yaitu mahasiswa memiliki kemampuan
menganalisis, mengevaluasi, serta menghasilkan produk atau semacam
agenda programatik yang berkontribusi bagi kepentingan kemanusiaan, baik
secara langsung maupun tidak langsung. Program yang memberikan secara
mandiri melalui yayasan atau organisasi kemanusiaan. Seperti stakeholders,
organisasi/ institusi, atau suatu komunitas, baik di lingkungan formal
pemerintahan (BNPB) maupun non-pemerintahan yang terdapat di
lingkungan masyarakat, baik dalam konteks lokal, nasional dan internasional.

Melalui kegiatan proyek kemanusiaan ini, peran dan Kkontribusi
mahasiswa, baik yang berdimensi softskills maupun hardskills bisa
dirasakan langsung kemanfaatannya bagi masyarakat yang terdampak atau
yang terkena bencana dan musibah. Dengan begitu, harapannya tentu akan
muncul spirit kemanusiaan, rasa empati, rasa bertanggungjawab terhadap
kepentingan masyarakat luas. Konteks tersebut bisa berwujud dalam bentuk
kemampuan bekerjasama, berkomunikasi, lobi, pendekatan masyarakat,
kepemimpinan.

Ada 3 (tiga) model proyek yang dimaksudkan dalam konteks program
proyek kemanusiaan, diantaranya:

a. Proyek kemanusiaan yang menjadi agenda dari suatu badan, organisasi,
komunitas, lembaga atau institusi (publik/ privat), termasuk juga lembaga
yang berbasis kemasyarakatan, seperti Civil Society Organization (CSO)
dan atau Non Governmental Organization (NGO) yang bersinggungan

dengan berbagai kegiatan dan program untuk membantu, mendampingi,
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dan mengadvokasi agenda dan tujuan kemanusiaan,

b. Proyek kemanusiaan yang diinisiasi ataupun disusun antara mahasiswa,
aparatur dan masyarakat sesuai dengan kebutuhan atau kondisi darurat
dari suatu lingkungan masyarakat, baik dalam konteks lokal, nasional
maupun internasional. Peran mahasiswa sebagai salah satu pemecah
masalah, salah satu sumber informasi ilmiah, serta berfungsi sebagai
pendamping, asistensi, fasilitator dan motivator.

c. Proyek kemanusiaan yang menjadi program kebijakan dari pihak
universitas (jangka panjang ataupun jangka pendek) dalam rangka
memberikan bantuan kepada suatu lingkungan masyarakat yang
memerlukan para tenaga sukarelawan (volunteer) untuk menghadapi
situasi sulit atau darurat di daerah maupun di luar daerah.

Berbekal pengetahuan dan keilmuwan, serta keterampilan profesi yang
telah dimiliki para mahasiswa, maka dilakukanlah program observasi sesuai
dengan kebutuhan dan kepentingan suatu lingkungan masyarakat yang
memerlukan tenaga bantuan berkaitan dengan nasib dan kesulitan hidupnya
akibat bencana alam, musibah, dan situasi genting yang terjadi. Hasil
observasi dan pengamatan masalah di lapangan dijadikan sebagai basis dalam
penentuan masalah dan kebutuhan solutif apa yang dibutuhkan oleh
lingkungan masyarakat yang menghadapi masalah kemanusiaan. Mata kuliah
yang diselenggarakan di luar kampus melalui proyek kemanusiaan menuntut
mahasiswa untuk memiliki kemampuan membantu, meringankan atau
memecahkan masalah (problem solver) yang dihadapi suatu lingkungan
masyarakat dengan solusi alternatif dan keterlibatan intensif di lapangan.

Setelah menyelesaikan mata kuliah melalui proyek kemanusiaan ini,
maka para mahasiswa jenjang sarjana memiliki wawasan dan kapasitas
memadai tentang berbagai model dan strategi pendekatan dalam menghadapi
situasi dan problematika kemanusiaan. Setelah mengikuti program proyek
kemanusiaan ini, para mahasiswa diharapkan memiliki kemampuan,
sensitivitas dan kepekaan sosial yang tinggi terhadap upaya pemecahan

masalah yang dihadapi oleh lingkungan masyarakat.
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2. Dasar Hukum

Merdeka Belajar - Kampus Merdeka merupakan salah satu kebijakan
Kemendtrian Pendidikan dan Kebudayaan. Salah satu program dari kebijakan
Medeka Belajar - Kampus Merdeka adalah Hak Belajar Tiga Semester di Luar
Program Studi. Program tersebut merupakan landasan hukum pendidikan
tinggi dalam rangka peningkatan mutu pembelajaran dan lulusan pendidikan
tinggi.

Landasan hukum pelaksanaan program proyek kemanusiaan di
antaranya:
d. Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
e. Undang-undang No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
f. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
g. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020.
h. Pedoman dan Panduan Program perkuliahan di luar kampus melalui

Merdeka Belajar Kampus Merdeka

3. Tujuan Pelaksanaan dan Sasaran
a. Tujuan

Tujuan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka di luar kampus proyek
kemanusiaan bertujuan agar para mahasiswa program jenjang sarjana
memiliki pengalaman praktis di lapangan, sekaligus juga memiliki kapasitas
sosial memadai, khususnya berkaitan dengan bagaimana menghadapi
berbagai persoalan dan keterbatasan secara faktual dan kontekstual di
lapangan. Hal tersebut dilakukan tentunya dengan mengaktualisasikan
seperangkat pengetahuan, moral, sikap, dan keterampilan intelektual yang
berkontribusi dalam memperkuat penguasaan kompetensi bidang studi,
kepekaan moral, mental, karakter, kepribadian, sensivitas sosial dan
penguasaan materi bidang studi secara kongkret sehingga mampu
menghasilkan profil lulusan sarjana sesuai bidang ilmu masing-masing,
khususnya yang berjiwa aktif-responsif, profesional dan berkarakter kuat

terhadap situasi lingkungan sosial suatu daerah.
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b. Sasaran

Sasaran Petunjuk Tekhnis Proyek Kemanusiaan ini adalah mahasiswa
memiliki kesempatan mendapatkan pengalaman belajar dengan mengambil
SKS (Sistem Kredit Semester) di luar program studi/ luar kampus (merdeka
belajar), untuk meningkatkan kompetensi lulusan, baik soft skills maupun
hard skills, agar lebih siap dan relevan dengan kebutuhan zaman, menyiapkan

lulusan sebagai pemimpin masa depan bangsa yang unggul dan kepribadian.

Petunjuk Tekhnis Proyek Kemanusiaan ditujukan kepada mahasiswa
program sarjana di Universitas Fort De Kock yang mengikuti program ini, yang
dilaksanakan dalam masa waktu tertentu. Sasaran lain dari petunjuk tekhnis

ini adalah universitas, prgram studi, LPPM dan dosen.

1.2.Ruang Lingkup Program Proyek Kemanusiaan

1.3.

Ruang lingkup pelaksanaan proyek kemanusiaan Universitas Fort De
Kock diarahkan pada kegiatan pengabdian, advokasi, pemberian bantuan
sesuai dengan kebutuhan, kondisi dan tantangan persoalan yang dihadapi
suatu masyarakat. Proyek kemanusiaan dapat berupa aktivitas atau kegiatan
akademik yang berkaitan secara langsung ataupun tidak langsung dengan
bidang program studi mahasiswa, dan dapat berupa kegiatan sosial, fisik, dan
adminitrasi yang sesuai dengan kebutuhan sosial, budaya, ekonomi, hukum,
politik, keamanan dan lingkungan alam yang meliputi penanganan bencana

alam, penanganan bencana sosial, mitigasi bencana, dan proyek preventif lain.

Capaian Pembelajaran Program Proyek Kemanusiaan

Para mahasiswa yang mengikuti perkuliahan program proyek
kemanusiaan di bawah arahan dan bimbingan dosen pembimbing ini
diharapkan dapat memperkuat kompetensi yang sesuai dengan kompetensi
bidang program studinya. Adapun tujuan dari proyek kemanusiaan yaitu
membekali para mahasiswa yang memiliki kemampuan dan kapasitas

pengabdian secara responsif dan bertanggungjawab terhadap lingkungan
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1.4.

sekitar melalui berbagai sikap, tindakan dan peran aktif dalam melakukan
kegiatan kemanusiaan, khususnya yang berkaitan secara langsung ataupun
tidak langsung terhadap bidang program studinya, serta mampu
menghadirkan solusi alternatif dan pemecahan masalah yang dihadapi oleh
lingkungan masyarakat yang memerlukan bantuan dan pendampingan akibat
dari suatu peristiwa bencana alam, musibah, dan peristiwa kemanusiaan.
Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, sekaligus dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran, maka terdapat beberapa Capaian

Pembelajaran (CP) yang diharapkan dicapai memiliki kemampuan sebagai

berikut:

a. Memetakan kebutuhan dan keperluan mendasar apasaja dari masyarakat
yang menghadapi musibah, bencana dan berbagai peristiwa yang
membebani kehidupan sosial-ekonomi masyarakat.

b. Memetakan stakeholders yang berkaitan, baik secara langsung maupun
tidak langsung terhadap kepentingan strategis masyarakat yang
menghadapimasalah, musibah dan bencana tersebut.

Cc. Mendesain sekaligus merumuskan langkah pendekatan dan intervensi
solutif apasaja yang dibutuhkan dalam rangka menjawab kondisi dan
situasi yang dihadapi di lapangan, khususnya sesuai dengan persoalan dan
beban yang dihadapi masyarakat, baik yang berhubungan langsung
maupun tidaklangsung dengan bidang studi mahasiswa di kampus.

d. Berpartisipasi aktif dalam menyelesaikan atau meringankan beban
kemanusiaan dari suatu lingkungan masyarakat, baik yang berdimensi

jangka pendek maupun jangka panjang kemanfaatannya.

Bobot Mata Kuliah

Mata kuliah melalui program proyek kemanusiaan merupakan kegiatan
perkuliahan di luar kampus dan bisa menjadi pilihan MK yang dipilih dan
diikuti oleh para mahasiwa program sarjana (S1) Universitas Fort De Kock
yang telah memenuhi persyaratan sebagaimana yang telah ditetapkan, serta
telah dinyatakan lulus seleksi mengikuti program proyek kemanusiaan. Mata

kuliah ini memiliki beban belajar atau bobot mata kuliah dengan SKS sebesar
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20 SKS.
TATALAKSANA DAN STRUKTUR PENGELOLAAN

2.1 Organisasi Pelaksana dan Struktur Pelaksana

Pihak universitas bekerja sama dengan pimpinan akademik, LPPM dan
program studi untuk menjamin keberhasilan program proyek kemanusiaan.
Penanggungjawab akademik, LPPM, dan program studi menyusun panduan
standar pelaksanaan demi memastikan kelancaran dan keselamatan mahasiswa
yang mengikuti program tersebut. Pimpinan universitas menandatangani MoU
dengan mitra, baik dari dalam maupun luar negeri. Program studi mengurus
pendaftaran mahasiswa, mengumumkan peserta yang diterima, dan menetapkan
pembimbing. Dosen  pembimbing memberikan  bimbingan  bersama
supervisor/mentor dari mitra kepada mahasiswa. Mahasiswa menjalankan
program proyek kemanusiaan di lokasi mitra dengan tanggung jawab, ketepatan
waktu, dan sesuai panduan atau SOP yang telah disepakati. Kelulusan mahasiswa
ditentukan berdasarkan nilai dari dosen pembimbing dan supervisor dari mitra,
serta diwajibkan membuat laporan dan mempresentasikannya. Selanjutnya,
pimpinan universitas, Penanggung jawab Akademik, LPPM dan program studi, dan
mitra melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan program proyek

kemanusiaan. Berikut Struktur organisasi program pengabdian :

Rektor Mitra

Warek

akademik APt

Program

studi Pembimbing Mahasiswa
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2.2 Hak dan Kewajiban
2.2.1 Program Studi
a. Tugas
1) Program studi menyusun kurikulum dan menetapkan mata kuliah
konversi untuk program proyek kemanusiaan
2) Program studi menentukan bobot program serta pelaksanaannya
dalam satu atau dua semester.
3) Program studi membentuk tim penilai proposal, dosen pembimbing,
dan dosen penguji.
4) Selain itu, program studi juga berkoordinasi dengan mitra.
5) Nilai akhir peserta program kemudian dimasukkan ke sistem
informasi akademik oleh program studi.
b. Hak
1) Program studi memiliki kewenangan untuk menetapkan tim penilai
proposal, dosen pembimbing, dan dosen penguji
2) Program studi juga berhak membatalkan program jika
pelaksanaannya tidak sesuai dengan rencana.
c. Kewajiban
1) Program studi menyediakan berkas administrasi dan layanan
pendaftaran untuk program proyek kemanusiaan.
2) Program studi menetapkan dan mengumumkan daftar mahasiswa
yang diterima sebagai peserta program proyek kemanusiaan.
3) Program studi menerima lembar penilaian dari dosen pembimbing,
mitra, dan dosen penguji
2.2.2 Dosen Pengampu Mata Kuliah
a. Tugas
1) Dosen pengampu mata kuliah membuat RPS sesuai dengan program

kemanusiaan (Format RPS Lampiran 1).
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2) Dosen pengampu mata kuliah aktif dalam memotivasi dan
menyebarkan informasi terkait program kemanusiaan kepada
mahasiswa.

b. Hak

1) Dosen pengampu mata kuliah memiliki hak untuk menetapkan nilai

akhir mata kuliah
c. Kewajiban

2) Dosen pengampu mata kuliah melakukan penilaian secara objektif dan
transparan.

3) Dosen pengampu mata kuliah menginput nilai pada sistem informasi
akademik

2.2.3 Dosen Pembimbing
a. Tugas

1) Dosen pembimbing melakukan pembimbingan, menentukan, dan
memilih topik program proyek kemanusiaan yang tersedia di tempat
mitra.

2) Dosen pembimbing dan supervisor/mentor yang ditentukan oleh
mitra berkoordinasi untuk membuat rencana program, logbook, dan
format penilaian.

3) Dosen pembimbing mengisi lembar penilaian, memeriksa laporan,
serta melakukan monitoring dan evaluasi terhadap program proyek
kemanusiaan.

b. Hak

1) Dosen pembimbing memiliki hak untuk memperoleh Surat Keputusan
(SK) dan surat tugas dari perguruan tinggi.

2) Program dalam proyek kemanusiaan diakui sebagai bagian dari
kinerja dosen.

3) Dosen pembimbing difasilitasi akomodasi dan transportasi untuk

kegiatan monitoring dan evaluasi (monev) jika diperlukan.

103



c. Kewajiban

1

2)

3)

Dosen pembimbing memiliki kewajiban untuk membimbing
mahasiswa bimbingan dari awal hingga selesai program proyek
kemanusiaan.

Dosen pembimbing memeriksa laporan dan memberikan penilaian
secara objektif dan transparan.

Dosen pembimbing menyerahkan nilai akhir kepada ketua jurusan

atau program studi.

2.2.4 Mahasiswa

a. Tugas

1

2)

3)

4)
5)

b. hak

1)

2)

3)

4)

5)

Mahasiswa mendaftar ke program studi dan melengkapi berkas
administrasi yang diperlukan.

Mahasiswa menyusun proposal dan logbook kegiatan yang akan
dilaksanakan.

Mahasiswa menjalankan kegiatan dengan penuh tanggung jawab.
Mahasiswa menulis laporan akhir dan mengisi logbook kegiatan.

Mahasiswa mempresentasikan hasil kegiatan proyek kemanusiaan.

Mahasiswa memiliki hak untuk mendaftar dalam program proyek
kemanusiaan.

Mahasiswa berhak mendapatkan bimbingan selama program proyek
kemanusiaan.

Mahasiswa berhak mendapatkan pengakuan nilai dan SKS jika
menyelesaikan program proyek kemanusiaan dengan baik.

Program  proyek kemanusiaan = memungkinkan = mahasiswa
mendapatkan pengakuan konversi mata kuliah tugas akhir/skripsi.
Mahasiswa berhak mendapatkan biaya pelaksanaan program dari

mitra.

c. Kewajiban

1)

Mahasiswa melaksanakan program proyek kemanusiaan dengan

sungguh-sungguh, penuh rasa tanggung jawab, dan tepat waktu.
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2) Mahasiswa memiliki kewajiban untuk menjaga nama baik Kampus dan

Mitra dalam program proyek kemanusiaan.
2.2.5 Mitra
a. Tugas

1) Mitra dan perguruan tinggi membuat dan menandatangani dokumen
kerjasama (MoU).

2) Mitra membuat dan menyampaikan SOP kerja di lingkungannya untuk
menjamin keselamatan mahasiswa dan pihak-pihak terkait selama
mengikuti proyek kemanusiaan.

3) Mitra menyediakan supervisor/mentor dan bersama dosen
pembimbing melakukan pendampingan, mentoring, monitoring, serta
evaluasi terhadap mahasiswa selama kegiatan proyek kemanusiaan.

4) Mitra membuat dan memberikan program/tugas serta melakukan
penilaian terhadap program proyek kemanusiaan yang telah
dilaksanakan oleh mahasiswa.

b. Hak

1) Mitra berhak untuk membatalkan program jika tidak berjalan sesuai
dengan harapan.

2) Mitra berhak atas program dan pengakuan hasil dari program
kemanusiaan tersebut.

c. Kewajiban

1) Mitra menjamin pemenuhan hak dan keselamatan bagi peserta
mahasiswa program proyek kemanusiaan.

2) Mitra menunjuk supervisor/mentor untuk peserta mahasiswa
program kemanusiaan.

3) Mitra mengalokasikan tempat, waktu, dan dana untuk pelaksanaan
program.

4) Mitra melakukan pendampingan, monitoring dan evaluasi (monev),
serta penilaian terhadap peserta program proyek kemanusiaan dan

menyampaikan hasilnya kepada perguruan tinggi.

2.3 Bentuk Kegiatan Proyek Kemanusiaan
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Berikut ini merupakan beberapa potret contoh atau gambaran tentang
bagaimana program proyek kemanusiaan dilaksanakan oleh para mahasiswa.
2.3.1 Mahasiswa Kesehatan

a. Pelayanan Kesehatan Primer: Melakukan pemeriksaan kesehatan rutin
dan penyuluhan kesehatan kepada masyarakat yang kurang mampu.

b. Edukasi Gizi dan Kesehatan: Memberikan penyuluhan tentang pola
makan sehat, gizi, dan kebersihan kepada keluarga atau komunitas.

C. Program Imunisasi: Mengorganisir kegiatan imunisasi massal untuk
anak-anak di wilayah tertentu.

d. Pengelolaan Program Kesehatan: Membantu dalam pengelolaan dan
administrasi program kesehatan lokal untuk memastikan kelancaran dan
efektivitasnya.

2.3.2 Mahasiwa Ekonomi Bisnis

a. Pengembangan Usaha Kecil Menengah (UKM): Memberikan pelatihan
manajemen bisnis dan konsultasi untuk pemilik UKM lokal agar dapat
meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan usaha.

b. Pemberdayaan Ekonomi Lokal: Membantu dalam merancang dan
mengimplementasikan program ekonomi inklusif untuk meningkatkan
pendapatan dan akses pasar bagi masyarakat setempat.

c.  Analisis Pasar dan Strategi Pemasaran: Melakukan penelitian pasar untuk
produk-produk lokal dan membantu UKM dalam mengembangkan strategi
pemasaran yang efektif.

d. Konsultasi Keuangan: Memberikan bimbingan mengenai manajemen
keuangan kepada UKM agar lebih berdaya saing dan berkelanjutan.

Kolaborasi antara mahasiswa kesehatan dan ekonomi bisnis dalam
proyek ini dapat memberikan dampak positif yang holistik, dengan fokus pada

kesehatan masyarakat dan peningkatan ekonomi lokal secara bersama-sama.
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MEKANISME PELAKSANAAN
3.1. Persyaratan

Dalam mengambil program proyek kemanusiaan ini, ada beberapa
persyaratan yang harus dipenuhi yaitu:
Kerjasama program proyek kemanusiaan antara mitra dengan universitas atau
proposal kegiatan program Proyek Kemanusiaan atas inisasi mahasiswa
dalam bentuk proposal kegiatan yang diketahui oleh Program Studi asal
Ketua Pengusul dan Mitra program Proyek Kemanusiaan;
Dalam pelaksanan program ini, 1 (satu) satuan kredit semester (SKS) setara
dengan 2.720 (dua ribu tujuh ratus dua puluh) menit mahasiswa melakuan
kegiatan proyek kemanusiaan, sehingga dalam satu semester untuk dapat
disetarakan dengan 20 SKS maka harus harus melaksanakan kegiatan selama
906,67 jam
3. Bobot pengakuan SKS untuk program ini maksimal setara dengan 20 SKS

untuk satu semester

Harus ada dosen pembimbing yang keahlian relevan berjumlah satu orang
dari dosen universitas asal mahasiswa dan pendamping dari mitra berjumlah

satu orang

. Dapat dilakukan perorangan maupun tim dengan jumlah maksimal 5
mahasiswa, baik berasal dari Prodi yang sama dan/ atau berasal dari beberapa
Prodi untuk tim

Biaya Program Proyek Kemanusiaan berasal dari mitra, universitas atau

mandiri

Melalui seleksi proposal oleh LPPM dan Bidang Akademik dan diterima

sebagai pesertarogram Proyek Kemanusiaan
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3.2. Mekanisme Pelaksanaan Kegiatan

3.2.1. Persiapan

1.

Universitas dan Mitra membuat rencana Kkegiatan program
Proyek Kemanusiaan tindak lanjut dari kerjasama yang telah
disetujui atau rencana kegiatan dari proposal program Proyek
Kemanusiaan yang berasal dari mahasiswa telah selesai
diinventarisasi oleh universitas untuk dapat dilaksanakan (format
proposal Lampiran 2)

Mahasiswa mengisi KRS dengan program Proyek Kemanusiaan
atau

mata kuliah konversi yang telah ditetapkan oleh Prodi

Mahasiswa mengisi formulir pendaftaran pengajuan program
Proyek

Kemanusiaan (formulir pendaftaran Lampiran 3)

Formulir pendaftaran dikumpulkan dengan melampirkan
transkrip sementara dan KRS terakhir kemudian diajukan Prodi

untuk diterbitkan SK peserta peserta Proyek Kemanusiaan

3.2.2. Pelaksanaan

1. Bidang Akademik menerbitkan SK peserta Proyek Kemanusiaan

kerjasama antara mitra dan universitas atau proposal kegiatan
program Proyek Kemanusiaan mahasiwa

Rektor/ Warek 1 menerbitkan SK Pembimbing Proyek Kemanusiaan
Mahasiswa yang  ditetapkan sebagai peserta  proyek
kemanusiaan  melaksanakan  kegiatan @ program  Proyek
Kemanusiaan yang telah disusun pada semester yang telah
ditentukan

Mahasiswa mengisi kegiatan hariannya di logbook (logbook
pada

Lampiran 4)

Dosen pembimbing melakukan, pembimbingan, monitoring dan

evaluasi secara berkala
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6. Pendamping dari mitra melakukan supervisi terhadap
pelaksanaan
kegiatan dan melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala
(formulir monev pada Lampiran 5) minimal 5 (lima) kali

7. Mahasiswa  mengumpulkan  laporan  kegiatan = program

Proyek Kemanusiaan kepada Prodi (format laporan Lampiran 6)

3.3. Dosen Pendamping

1.

Dosen pendamping dapat ditunjuk langsung oleh Rektor/Warek 1
dengan menerbitkan SK Pembimbing Proyek Kemanusiaan

Dosen pendamping dapat dipilih mahasiswa dengan alasan bagian
yang tidak terpisahkan dari proposal Kkegiatan program Proyek
Kemanusiaan dan/ atau keahlian yang relevan dengan kegiatan
program yang kemudian disetujui melalui menerbitkan SK Pembimbing

Proyek Kemanusiaan oleh Rektor/ Warek1

3.4. Skema Program (Proposal/penunjukan oleh LPPM)

1.

LPPM melakukan penyeleksian setiap proposal proyek kemanusiaan
yang diajukan oleh calon dosen pembimbing dan calon

supervisor/mentor lapangan

Calon dosen pembimbing merepresentasikan usulan proyek

kemanusian yang disepakati dengan mitra

LPPM mengumumkan proposal proyek kemanusian yang sesuai

dengan outcome kegiatan tersebut

LPPM menetapkan mahasiswa yang mendaftarkan diri pada

proyek kemanusian dengan dosen pembimbing hasil seleksi

LPPM  menetapkan pelaksanaan proyek kemanusian yang
diharapkan dilaksanakan tepat waktu dan dalam jadwal yang telah

disepakati dengan mitra

LPPM menerima laporan kegiatan proyek kemanusian dari masing-

masing dosen pembimbing pada setiap kelompok mahasiswa
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7.

LPPM melakukan kegiatan monitoring dan evaluasi untuk

mengetahui hasil dari kegiatan proyek kemanusian.

3.5. Skema Mandiri

1.

Dosen pembimbing bersama dengan calon supervisor/mentor
lapangan mengajukan proposal proyek kemanusiaan ke LPPM

Dosen pembimbing menetapkan mahasiswa yang akan mengikuti
proyek kemanusiaan

Dosen pembimbing bersama dengan mitra menetapkan pelaksanaan
proyek kemanusiaan

Dosen pembimbing bersama dengan mitra melakukan monitoring

dan evaluasi terhadap pelaksanaan proyek kemanusiaan

3.6. Jejaring Kemitraan

Universitas melakukan identifikasi atau pemetaan objek mitra untuk
proyek kemanusian yang berpotensi dijadikan mitra kerja

Pimpinan Universitas melakukan penggalian informasi yang berguna
untuk menjalin kemungkinan membangun jaringan kemitraan dalam
proyek kemanusian

Menganalisis dan melakukan penetapan pihak-pihak yang relevan
(anatara universitas dan mitra) dengan permasalahan dan kebutuhan
yang diperlukan utuk dihadapi pada masing-masing proyek kemanusian
Melakukan penjajagan kerjasama anatara universitas dan mitra yang
dilakukan dengan cara melakukan audensi atau presentasi tentang
program proyek kemanusian

Penyusunan rencana Kkerja proyek kemanusian oleh pimpinan
universitas yang melibatkan pihak-pihak yang akan bermitra sehingga
semua aspirasi dan kepentingan setiap pihak dapat terwakili

Membuat Kkesepakatan yang dituangkan dalam Nota Kesepahaman

atau Memorandum of Understanding (MoU) antara universitas dan mitra

. Penandatanganan Nota Kesepahaman atau Memorandum of

Understanding
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(MoU) antara universitas dan mitra

8. Melakukan pelaksanaan kegiatan proyek kemanusian sesuai

dengan tanggungjawab dan peran masing-masing pihak yang bermitr

9. Melakukan monitoring dan evaluasi untuk mengetahui tujuan mana
yang sudah tercapai dan mana yang belum, masalah atau kelemahan apa
yang menghambat pencapaian tujuan dan penyebabnya pada proyek

kemanusian

10. Melakukan perbaikan dan tindak lanjut sebagai upaya untuk
memperpanjang akad kerjasama dengan atau tanpa perubahan nota

kesepakatan antara universitas dan mitra
3.7. Outcome Kegiatan

1. Menghasilkan mahasiswa yang unggul secara hardskill maupun
softskill, sehingga akan terbangun network yang kuat dan pengalaman

yang berarti dari hasil proyek kemanusian

2. Menghasilkan lulusan yang dapat bekerja secara profesional,
sociopreneur, scientist, birokrat dan politisi yang sudah terasah dan siap

tampil di dunia kerja
MONITORING DAN EVALUASI

pelibatan mahasiswa dalam proyek kemanusiaan diharapkan dapat melakukan
kajian yang mendalam dan membuat pilot project, serta menjadi “Role Models”
dalam proyek-proyek kemanusiaan dan pembangunan di Indonesia. Guna
memastikan keberhasilan program sesuai dengan tujuan dan sasaran yang
direncanakan, maka perlu dilakukan kegiatan monitoring dan evaluasi (monev)
terhadap pelaksanaan proyek kemanusiaan. Melalui kegiatan monev maka
keberhasilan, dampak dan kendala pelaksanaan suatu program dapat diketahui.
Mekanisme formal monev disusun secara komprehensif meliputi tahap persiapan,

pelaksanaan, dan penilaian.
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4.1 Mekanisme Monitoring
Kegiatan monitoring proyek kemanusiaan diselenggarakan dalam rangka untuk:

a. Mengkaji apakah kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan mengarah pada tujuan
dan output yang telah ditetapkan

b. Mengidentifikasi permasalahan yang timbul, sehingga memungkinkan
modifikasi rencana implementasi operasi agar tujuan tetap tercapai

c. Mengidentifikasi faktor eksternal yang signifikan memberikan efek kemajuan
dalam pencapaian tujuan

d. Melakukan penilaian terhadap ketepatan pola kerja dan manajemen yang
digunakan dalam implementasi proyek kemanusiaan untuk mencapai tujuan
program

Tahapan monitoring proyek kemanusiaan disusun secara sistematis sebagai

berikut:

a. Dosen pendamping melakukan monitoring terhadap pelaksanaan proyek
kemanusiaan minimal 5 kali

b. Melakukan wawancara dengan mahasiswa mengenai kegiatan yang telah
dilaksanakan dan hambatan dalam pencapaian tujuan

c. Melakukan audiensi dan koordinasi dengan mitra terkait kegiatan yang telah
dilaksanakan oleh mahasiswa dan mencari alternatif solusi yang tepat Bersama
mitra dalam menyelesaikan hambatan yang ada

d. Mengukur tingkat capaian tujuan dan output yang telah ditetapkan

e. Menilai kegiatan yang telah dilaksanakan dalam pencapaian tujuan

f. Pelaporan kegiatan monitoring kepada LPPM

4.2. Mekanisme Evaluasi dan Tahapan Penilaian

Evaluasi/penilaian merupakan rangkaian kegiatan sebagai wupaya untuk
meningkatkan kualitas, kinerja, dan produktivitas mahasiswa dalam melaksanakan
program proyek kemanusiaan. Fokus penilaian adalah individu mahasiswa, yaitu
prestasi yang dicapai dalam pelaksanaan program proyek kemanusiaan. Penilaian

dilakukan oleh dosen pembimbing dan pembimbing dari pihak mitra dengan
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persentase penilaian sebesar 40% dosen pembimbing dan 60% pembimbing dari

pihak mitra terkait pelaksanaan dan output capaian program proyek kemanusiaan.

Capaian program atau proses penjaminan mutu program proyek kemanusiaan
mencakup mutu Kkompetensi mahasiswa, mutu pelaksanaan, mutu proses
pembimbingan internal dan ekternal, mutu sarana dan pasarana untuk
pelaksanaan, mutu pelaporan dan presentasi hasil, dan mutu penilaian dari

program proyek kemanusiaan.

a. Mutu kompetensi mahasiswa
Kompetensi mahasiswa dievaluasi didasarkan pada 1 atau 2 proyek utama yang

ditetapkan pada program proyek kemanusiaan, dengan fokus:

1) Pemecahan masalah sosial

2) Pemberian bantuan tenaga untuk meringankan beban korban bencana

3) Ketercapaian output yang berdampak nyata di akhir kegiatan. Dalam presentasi
dan penulisan laporan, mahasiswa harus mampu menguraikan identifikasi
masalah disertai solusi yang sudah dilakukan.

b. Mutu pelaksanaan

Pelaksanaan program dievaluasi dengan rubrik secara holistic mencakup seluruh

tahapan program (persiapan, seleksi, pelaksanaan, dan penilaian). Rubrik berupa

form evaluasi checklist yang memuat ketersediaan semua unsur yang terlibat dalam

program proyek kemanusiaan dan semua aktivitas yang dilakukan di setiap

tahapan.

c. Mutu proses pembimbingan internal dan eksternal

Pembimbingan yang melibatkan dosen dan mitra kepada mahasiswa pada program
proyek kemanusiaan dilaksanakan untuk menjamin ketercapaian tujuan dan output
yang direncanakan. Bentuk evaluasinya berupa log book bimbingan yang disertai
dengan rubrik panduan. Jumlah minimal bimbingan disamakan dengan atau lebih
sedikit dari bimbingan skripsi atau tugas akhir. Bimbingan diperoleh dari
pembimbing eksternal dan internal dengan porsi pelaksanaan bimbingan
disesuaikan. Secara umum kedua pembimbing harus terlibat diseluruh proses

program proyek
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kemanusiaan.

d. Mutu sarana dan prasarana dalam program proyek kemanusiaan

Sarana dan prasarana yang harus dievaluasi adalah sebagai berikut:

a) Tersedianya kesepakatan dalam bentuk dokumen kerja sama (MoU/PKS)
dengan mitra
b) Tersedianya SK penunjukan dosen pendamping yang memuat tugas
pendampingan, pengawasan, penilaian dan evaluasi terhadap kegiatan
proyek kemanusiaan yang dilakukan mahasiswa
c) Tersedianya logbook sebagai kendali pelaksanaan program proyek
kemanusiaan
d) Tersedianya pedoman teknis yang dibuat mahasiswa sebagai acuan
pencapaian tujuan dan output yang ditetapkan dalam pelaksanaan program
proyek kemanusiaan
e. Mutu penilaian
Capaian program proyek kemanusiaan harus dievaluasi berdasarkan topik yang
diajukan. Komponen yang menjadi fokus evaluasi: evaluasi isi Capaian

Pembelajaran (CP) dan evaluasi pencapaian CP.
1) Evaluasi isi CP program mengkaji tentang:

a) Keterkaitan antara capaian pembelajaran Program Studi/proyek
kemanusiaan dengan CP mata kuliah dan mendukung pencapaian CPL
dan profil lulusan

b) Kontribusi program proyek kemanusiaan dalam pemenuhan CPL

2) Evaluasi pencapaian CP:

a) Mengevaluasi persentase ketercapaian CP

b) Mengevaluasi unsur-unsur yang harus terpenuhi dalam program ini
sehingga dapat mencapai CP yang sudah ditetapkan

c) Mengkaji kembali materi-materi keahlian dan pendukung yang

terimplementasikan dalam program ini;
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f. Tahapan Penilaian.
Ada tiga bagian yang dilakukan dalam penilaian yakni; penilaian proposal,
penilaian pelaksaanaan program, dan penilaian tingkat kesetaraan program
dengan mata kuliah yang dikonversi. Penilaian proyek kemanusiaan
menggunakan form dan rubrik.

4.3. Pelaporan dan Presentasi Hasil

Dalam rangka melakukan pengukuran dan pemetaan hasil dan kualias pelaksanaan
Proyek kemanusiaan yang telah dilakukan oleh mahasiswa, maka diperlukan
pelaporan kegiatan dan presentasi hasil pelaksanaan kegiatan Proyek

Kemanusiaan. Pelaporan kegiatan dengan ketentuan sebagai berikut:

Pelaporan dilakukan oleh mahasiswa yang bersangkutan secara individu
b. Data dan informasi yang dilaporkan adalah hasil pencapaian 70% dan 100%
kegiatan
Draft laporan mengikuti format seperi pada lampiran di buku panduan
d. Dokumen pelaporan ditandatangani pembimbing dan diunggah dalam
format pdf maksimal 2MB Periode pelaporan kegiatan periode capaian 70%
(pada minggu ke-9) dan 100% (pada minggu ke-16)
Selain kegiatan pelaporan, mahasiswa juga diharuskan melakukan presentasi hasil
Proyek Kemanusiaan dalam kegiatan Paparan Hasil yang dilakukan oleh tim Monev

Universitas Fort De Kock
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1.

iy

b)

2)

BAB IX
KEGIATAN WIRAUSAHA
Latar Belakang

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) merupakan kebijakan
pemerintah yang bertujuan untuk mendorong mahasiswa menguasai berbagai
keilmuan yang berguna untuk memasuki dunia kerja. Program Merdeka
Belajar - Kampus Merdeka meliputi empat kebijakan utama yaitu: kemudahan
pembukaan program studi baru, perubahan sistem akreditasi perguruan
tinggi, kemudahan perguruan tinggi menjadi badan hukum, dan hak belajar
tiga semester di luar program studi. Mahasiswa diberikan kebebasan
mengambil SKS di luar program studi, tiga semester yang dimaksud dapat
diambil untuk pembelajaran di luar prodi dalam PT dan atau pembelajaran di
luar PT.

Kegiatan pembelajaran di luar PT meliputi kegiatan: 1. magang/parktik
kerja, 2. mengajar di sekolah, 3. pertukaran pelajar, 4. penelitian, 5. kegiatan
kewirausahaan, 6. studi/proyek independent, 7. proyek kemanusiaan, 8.
membangun desa/kuliah kerja nyata tematik yang semua kegiatan harus
dibimbing oleh dosen. Berdasar Buku Panduan Merdeka Belajar - Kampus
Merdeka Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan tahun 2020, dalam pelaksanaan MBKM maka pihak-pihak terkait
yaitu:

Perguruan Tinggi

Permendikbud Nomor 3 tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi:

Perguruan Tinggi wajib memfasilitasi hak bagi mahasiswa (dapat diambil
atau tidak) untuk:

Dapat mengambil SKS di luar perguruan tinggi paling lama 2 semester atau
setara dengan 40 SKS.

Dapat mengambil SKS di program studi yang berbeda di perguruan tinggi yang
sama sebanyak 1 semester atau setara dengan 20 SKS.

Menyusun kebijakan/pedoman akademik untuk memfasilitasi kegiatan

pembelajaran di luar prodi.
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3) Membuat dokumen kerja sama (MoU/SPK) dengan mitra.

b. Program Studi

1)

2)

3)

4)

5)

Menyusun atau menyesuaikan kurikulum dengan model
implementasi kampus.

Memfasilitasi mahasiswa yang akan mengambil pembelajaran
lintas prodi dalam Perguruan Tinggi.

Menawarkan mata kuliah yang bisa diambil oleh mahasiswa di
luar prodi dan luar Perguruan Tinggi beserta persyaratannya.
Melakukan ekuivalensi mata kuliah dengan Kkegiatan
pembelajaran luar prodi dan luar Perguruan Tinggi.

Jika ada mata kuliah/SKS yang belum terpenuhi dari kegiatan
pembelajaran luar prodi dan luar Perguruan Tinggi, disiapkan

alternatif mata kuliah daring.

c. Mahasiswa

iy

2)
3)

4)

Merencanakan Bersama Dosen Pembimbing Akademik mengenai
program mata kuliah/program yang akan diambil di luar prodi.
Mendaftar program kegiatan luar prodi.

Melengkapi persyaratan Kkegiatan luar prodi, termasuk
mengikuti seleksi bila ada.

Mengikuti program kegiatan luar prodi sesuai dengan ketentuan

pedoman akademik yang ada.

d. Mitra

iy

2)

Membuat dokumen kerja sama (MoU/SPK) Bersama perguruan
tinggi/fakultas/program studi.
Melaksanakan program kegiatan luar prodi sesuai dengan

ketentuan yang ada dalam dokumen kerja sama (MoU/SPK).
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Berdasarkan Global Entrepreneurship Index (GEI) pada tahun

2018, Indonesia hanya memiliki skor 21% wirausahawan dari berbagai

bidang pekerjaan, atau peringkat 94 dari 137 negara yang disurvei.

Sementara menurut riset dan IDN Research Institute tahun 2019, 69,1%

milenial di Indonesia memiliki minat untuk berwirausaha. Sayangnya,

potensi wirausaha bagi generasi milenial tersebut belum dapat dikelola
dengan baik selama ini. Kebijakan Kampus Merdeka mendorong
pengembangan minat wirausaha mahasiswa dengan program kegiatan
belajar yang sesuai.

Dalam rangka implementasi MBKM tersebut, maka Universitas

Fort De Kock membuat Pedoman Kegiatan Pembelajaran di Luar

Perguruan Tinggi khususnya Kegiatan Kewirausahaan.

Tujuan program kegiatan wirausaha antara lain:

1) Memberikan mahasiswa yang memiliki minat berwirausaha untuk
mengembangkan usahanya lebih dini dan terbimbing.

2) Menangani masalah pengangguran yang menghasilkan pengangguran
intelektual dari kalangan sarjana.

2. Dasar Kebijakan

1) Buku Panduan Merdeka Belajar Kampus Merdeka, Dirjen Dikti,
Kemendikbud, April 2020 untuk mendukung Merdeka Belajar
Kampus Merdeka.

2) Peraturan Meteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 3 Tahun 2020, tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.

3) Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
yang menyatakan bahwa penyusunan kurikulum adalah hak
perguruan tinggi, tetapi selanjutnya dinyatakan harus mengacu
kepada standar nasional (Pasal 35 ayat 1).

4) Perpres No. 8 Tahun 2012 tentang KKNI.

PENGUSULAN DAN PENETAPAN
Pengusul adalah mahasiswa aktif yang terdaftar pada programpendidikan sarjana
di perguruan tinggi dengan kriteria khusus sebagai berikut:

1. Pengusul adalah kelompok mahasiswa berjumlah 3-5 orang, dengan

118



nama mahasiswa ditulis secara lengkap pada proposal.

Mahasiswa pengusul dapat berasal dari satu atau beberapa program
studi, namun masih dalam satu Perguruan Tinggi yang sama dengan
keahlian yang saling mendukung.

Mahasiswa pengusul hanya dapat mengajukan satu proposal melalui
satu kelompok baik sebagai ketua maupun anggota.

Setiap kelompok peserta yang mendaftar harus disahkan oleh
program studi, dibuktikan dengan halaman pengesahan pada
proposal.

Jika proposal yang diajukan merupakan bisnis yang telah berjalan
(minimal 6 bulan) akan mendapat nilai tambah, dibuktikan dengan
dengan track record wirausaha seperti cv, foto usaha, testimoni,
legalitas usaha, laporan keuangan usaha, dll.

Proposal yang memiliki pendamping bisnis baik dari perguruan tinggi
maupun mentor bisnis menjadi nilai tambah pada proses seleksi.

Sumber dana dari kegiatan ini bisa berasal dari Universitas dan

kemitraan.

EVALUASI DAN PELAPORAN

Evaluasi pelaksanaan Program kewirausahaan di Universitas
Fort De Kock Bukittinggi dilakukan melalui laporan maupun tinjauan
lapangan. Pengelola Program kewirausahaan Universitas Fort De Kock
Bukittinggi melakukan monitoring dan evaluasi dengan Dosen
Pembimbing / Mentor kepada kelompok usaha mahasiswa peserta
Program kewirausahaan Universitas Fort De Kock Bukittinggi yang
didasarkan atas laporan maupun melalui tinjauan lapangan. Laporan
monitoring sesuai dengan format yang ditetapkan oleh pengelola
Program kewirausahaan Universitas Fort De Kock Bukittinggi. Adapun
tujuan pelaksanaan monitoring dan evaluasi Program kewirausahaan
Universitas Fort De Kock Bukittinggi adalah :

A. Tujuan Pelaporan
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Laporan pelaksanaan Program kewirausahaan bertujuan untuk mengetahui:

1. Kinerja pelaksanaan usaha Program Kewirausahaan.

2. Tingkat kesiapan dan kemampuan pelaksanaan usaha dalam
implementasi Program Kewirausahaan.

3. Model / pola pelaksanaan Program kewirausahaan di setiap
lokasi pelaksanaan usaha.

4. Adanya umpan balik (feedback) pelaksanaan Program
kewirausahaan oleh tim pelaksana Program kewirausahaan,
mentor, mahasiswa dan pengusaha, khususnya Program
kewirausahaan.

B. Jenis Pelaporan
Laporan kegiatan terdiri atas dua laporan sesuai dengan
waktu pelaksanaannnya yaitu Laporan Kemajuan dan Laporan

Akhir.

1. Laporan Kemajuan menjelaskan perkembangan usaha
dan kegiatan awal sesuai dengan waktu yang telah
berjalan.

2. Laporan AKkhir menjelaskan perkembangan kinerja
dan tingkatkeberhasilan secara menyeluruh sampai

akhir tahun pelaksanaan program.

120



Format Formulir Laporan

Ringkasan

Pada bagian ini kemukakan tujuan dan target khusus
yang ingin dicapai serta metode yang akan dipakai
dalam pencapaian tujuan tersebut. Ringkasan harus
mampu

menguraikan secara cermat dan singkat tentang
rencana kegiatan yang diusulkan.

BAB I: Pendahuluan

Uraikan latar belakang, alasan yang mendasari, dan
urgensi (keutamaan) kegiatan kewirausahaan yang
diusulkan serta proses mengidentifikasi peluang usaha
termasuk uraian tentang persoalan masyarakat usaha
dan kelayakan usaha tersebut. Selain itu, tunjukkan
masalah yang menjadi prioritas dalam kegiatan yang
akan dilaksanakan. Luaran dan manfaat kegiatan yang
diharapkan dari kegiatan ini dan manfaat kegiatan
juga harusdisajikan pada bab ini.

BAB II

HASIL YANG DI CAPAI

1. Deskripsi
produk/jasa
dan proses
produksi

= Menjelaskan produk utama/unggulan dan
produksampingan

* menjelaskan proses yang dilakukan
untukmenghasilkan produk/jasa
unggulan

2.Pemasaran

» Jelaskan suara pelanggan anda (apa kebutuhaan
dankeinginannya)

» Bagaimana Anda memenuhi kebutuhan dan
keinginanpelanggan tersebut?

» Jelaskan marketing strategy anda
(segementasi,targeting dan posisioning bisnis
Anda)

» Jelaskan taktik pemasaran anda (
diferensiasi,marketing mix dan seling
Anda)

» Jelaskan marketing value anda (memelihara
citra,service dan proses bisnis Anda)

3. Keuangan

» Kondisi Pertumbuhan pendapatan,

» memelihara efektifitas dan efisiensi biaya operasional
» pertumbuhan kemampulabaan bisnis

* laporan keuangan
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4. Manajemen usaha

* jelas pola pengelolaan usaha dan pembagian
tugas anggota tim.

= keterlibatan anggota tim kerja dalam
berkontribusi padausaha

* rencana pengembangan usaha

BAB III

PENGGUNAAN DANA

BAB IV

PENUTUP
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BAB X

STUDI INDEPENDEN

A. STUDI/PROYEK INDEPENDEN
1. Latar Belakang
Banyak mahasiswa yang memiliki keinginan untuk menciptakan karya besar
yang dapat dilombakan di tingkat internasional atau karya yang berasal
dari ide inovatif. Idealnya, studi atau proyek independen dijalankan
sebagai pelengkap kurikulum yang sudah diambil oleh mahasiswa.
Perguruan tinggi atau fakultas juga dapat menggunakan studi
independen untuk melengkapi topik yang tidak termasuk dalam jadwal
perkuliahan, tetapi masih tercakup dalam RPS program studi. Kegiatan
proyek independen dapat dilakukan dalam bentuk kerja kelompok
lintas disiplin keilmuan, di mana mahasiswa dapat mengembangkan
sebuah proyek berdasarkan topik sosial khusus dan bekerja sama
dengan mahasiswa lain.
Pembelajaran ini terbagi dua :
a. Studi Independen sertifikat
Pembelajaran secara mandiri/kelompok berorientasi proyek dengan
tema yang ditentukan oleh dunia usaha dan industry serta
masyarakat
b. Proyek Independen
Bentuk program pembelajaran proyek independen memberikan
peluang mahasiswa mengembangkan proyek berdasarkan topik
khusus , mewujudkan suatu produk/karya inovatif hasil penelitian
mahasiswa yang luarannya dapat dilombakan di Tingkat nasional
atau internasional
2. Tujuan
Tujuan program studi/proyek independen antara lain:
1) Mewujudkan gagasan mahasiswa dalam mengembangkan

produkinovatif yang menjadi gagasannya.
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2) Menyelenggarakan pendidikan  berbasis riset dan
pengembangan(R&D).
3) Meningkatkan prestasi mahasiswa dalam ajang nasional
daninternasional.
3. Persyaratan
a. Telah menempuh 100 SKS
b. Mahasiswa terdaftar di SIAKAD UFDK
c. Terdaftar sebagai mahasiswa aktif dan tidak sedang cuti
d. IPKminimal 3.25
e. Lulus seleksi proposal
f. Tidak memiliki masalah akademik dan non akademik
Studi atau proyek independen dapat menjadi pelengkap atau
pengganti mata kuliah yang harus diambil. Ekuivalensi kegiatan studi
independen ke dalam mata kuliah dihitung berdasarkan kontribusi dan
peran mahasiswa yang dibuktikan dalam aktivitas di bawah koordinasi
dosen pembimbing. Adapun untuk mekanisme pelaksanaan kegiatan

studi/proyek independen adalah sebagai berikut:

1) Perguruan Tinggi

a) Penyediaan Tim Dosen Pendamping

Perguruan tinggi menyediakan tim dosen pendamping yang
memiliki keahlian sesuai dengan topik proyek independen yang
diajukan oleh tim mahasiswa.

b) Fasilitasi Tim Proyek Independen

Perguruan tinggi memfasilitasi pembentukan tim proyek
independen yang terdiri dari mahasiswa lintas disiplin, sesuai
dengan kebutuhan proyek.

c) Penilaian Kelayakan Proyek

Menilai kelayakan proyek independen yang diajukan oleh
mahasiswa untuk memastikan sesuai dengan standar akademik
yang ditetapkan.

d) Bimbingan, Pendampingan dan Pelatihan
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Menyelenggarakan bimbingan intensif, pendampingan, serta
pelatihan yang diperlukan dalam proses proyek independen
yang dijalankan oleh tim mahasiswa.

e) Evaluasi dan Penilaian

Melakukan evaluasi dan penilaian terhadap proyek independen
mahasiswa untuk menentukan setara dengan mata kuliah yang
relevan (SKS) sesuai dengan kontribusi dan hasil yang dicapai.

2) Mahasiswa

a) Persetujuan Dosen Pembimbing Akademik (DPA)

Mahasiswa harus mendapatkan persetujuan dari Dosen
Pembimbing Akademik (DPA) sebelum memulai kegiatan
studi independen.

b) Proposal Kegiatan Studi Independen:

Menyusun proposal kegiatan studi independen lintas disiplin yang
memuat deskripsi lengkap tentang tujuan, metode, dan
rencana kerja proyek.

c) Pelaksanaan Kegiatan Studi Independen

Melaksanakan kegiatan studi independen sesuai dengan rencana
yang telah disetujui, termasuk pengembangan produk atau
partisipasi dalam kompetisi tingkat nasional atau
internasional.

d) Produksi Hasil atau Partisipasi

Menghasilkan produk yang diinginkan atau mengikuti lomba yang
sesuai dengan topik proyek independen yang dipilih.

e) Penyusunan Laporan dan Presentasi

Menyusun laporan kegiatan yang mencakup hasil-hasil dari
kegiatan studi independen dan menyampaikan laporan
tersebut dalam bentuk presentasi kepada dosen pembimbing

dan/atau panel penilai.

. Rekognisi Satuan Kredit Semester

Rekognisi Satuan Kredit Semester (SKS) untuk kegiatan proyek
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independen dijelaskan sebagai berikut:

1 SKS setara dengan 45 jam atau 2.720 menit kegiatan mahasiswa dalam
melaksanakan proyek independen. Dalam konteks ini, jika ada mata
kuliah yang sesuai dengan topik proyek independen yang dijalankan,
maka kegiatan proyek tersebut dapat diakomodasi dengan penyetaraan
beban belajar dalam bentuk terstruktur. Namun, jika SKS mata kuliah
yang relevan tidak mencukupi untuk mengakomodasi seluruh kegiatan
proyek independen, maka dapat digunakan pendekatan free form atau
hibrida.  Pendekatan ini memungkinkan mahasiswa  untuk
mengeksplorasi topik yang lebih spesifik atau kompleks yang tidak
tercakup dalam kurikulum reguler, sambil tetap memenuhi syarat

kegiatan akademik yang diharapkan.

Penilaian dapat dilakukan oleh dosen pendamping/pembimbing dengan

mengutamakan kepada luaran yang dihasilkan dari kegiatan proyek

independent mahasiswa.

i

Mahasiswa mendaftar
Mata Kuliah di KRS

® Mahasiswa menyusun proposal ) 1 atau 2 semester (setara 20 atau 40 sks),
6 bulan 5.d. 1 tahun
@ Proposal dinilai oleh tim penguji
yang dibentuk oleh Perguruan Tinggi. | Didampingi dan dievaluasi
oleh Dosen pembimbing
TIDAK LULUS Q
oF, | #N
r KHS j
Lapor PDDikti Konversi nilai dan
pengakuan sks
Perguruan Tinggi
‘melaporkan Perguruan Tinggi

sks input nilai dalam KHS
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PROYEK INDEPENDEN

Capaian Pembelajaran Studi Independen

No Capaian Pembelajaran Kegiatan Luaran Mata Kuliah Bobot SKS
Rekognisi

(1) (2) (3) 4) (5) (6)

I. Bentuk Terstruktur

1 a. Mampu merumuskan a. Mengikuti proses Laporan tugas PjBL/CBL Rencana Riset dan 2

gagasan dalam sebuah
rencana riset dan
pengembangan
produk/karya inovatif
b. Mampu bekerjasama
dalam tim dengan
pembagian tugas dalam
merencanakan riset and
pengembangan
produk/karya inovatif
c. Memiliki pemikiran logis,
kritis, sistematis, dan

inovatif

pembelajaran (tutorial
dan PjBL/CBL)

b. Menyelesaikan tugas
PjBL/CBL

c. Mengikuti asesmen dan
evaluasi capaian

pembelajaran

pengembangan
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2

a. Kemampuan dala

mengaplikasikan teori dan

konsep dalam riset dan
pengembangan
roduk/karya inovatif

b. Mampu melaksanakan
kegiatan riset dan
pengembangan
produk/karya inovatif
berdasarkan metodologi
yang telah direncanakan

c. Mampu bekerjasama
dalam tim dalam
pelaksanaan riset dan
pengembangan untuk
menghasilkan
produk/karya inovatif

d. Mampu menampilkan
produk/ karya inovatif

dalam ajang

a. Melaksanakan Riset
dan Pengembangan

b. Mempresentasikan
hasil Riset dan
Pengembangan

c. Mengikuti
lomba/kompetisi
Tingkat nasional atau

internasional

a. Logbook Kegiatan Proyek  Produk/Karya
Independen Inovatif

b. Laporan Akhir Proyek
Independen

c. Produk/Karya untuk
Perlombaan/Perkompetisi

an
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lomba/kompetisi pada
Tingkat Nasional atau

Internasional

II. Bentuk Bebas
1 Sesuai RPS Sesuai RPS

2  Disesuaikan dengan capaian a. Menyusun usulan TA
pembelajaran Tugas Akhir b.Seminar Proposal TA
Program Studi, dengan tema c. Penyusunan Laporan
sesuai dengan kegiatan TA
magang bersertifikat d. Seminar hasil TA

e. Ujian akhir

Jumlah SKS (Bentuk terstruktur)

Sesuai RPS 1. Mk Wajib
dan/atau
2.MK Pilihan
(dalam/luar
Prodi)
a. Laporan Proposal TA Tugas Akhir
b.Laporan Sikripsi/ TA

Jumlah SKS (Bentuk bebas)
TAOTAL Jumlah SKS

10

10

10
20
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Mata Kuliah
Mata Kuliah rekognisi pada bentuk terstruktur

No. | Mata Kuliah Rekognisi Kode Mata Bobot SKS
Kuliah

1 Rencana Riset dan Pengembangan

2 Produk/Karya Inovatif

Metode Pembelajaran

Masa belajar untuk Independen yaitu 3 (tiga) sampai 6 (enam) bulan dan setara
dengan beban belajar minimal 10 (sepuluh) sks sampai 20 (dua puluh) sks yang
merupakan bentuk campuran antara bentuk terstruktur dan bentuk bebas.
Mahasiswa Program Studi Rumpun I[lmu Kesehatan dapat mengambil Sebagian
masa dan beban belajar dari proyek independent diharapkan mampu
menumbuhkan HOTS (hightnorder thinking skills), meliputi communication,
critical thinking, creative thinking, computational logic, compassion dan civic
responsibility.

Assesmen proses dan hasil pembelajaran proyek Independen mengacu kepada
capaian pembelajaran (CP) mata kuliah yang dilakukan berdasarkan praktik
kegiatan proyek dan luaran kegiatannya. Penilaian Proyek Independen melibatkan
tim Dosen pengampu Mata Kuliah (MK) dan Dosen Pembimbing, dengan rincian

pada table berikut:

No | Mata Kuliah | Luaran Penilai Ket.
Rekognisi Dosen Dosen
Pengamp | Pembimbin
u MK g
1. Bentuk Terstruktur
1. | Rencana Riset | Laporan tugas PjBL/CBL Vv - Tim
dan Teachin
Pengembanga g MBKM
n (2 sks)
2. | Produk/Karya a. Logbook Kegiatan - \Y
Inovatif (8 Proyek Independen.
sks) b. Laporan Akhir
Proyek Independen.

c. Produk/Karya untuk
Perlobaan/Perkompe
tisian

130




2. Bentuk Bebas
3. | MKWjajib Sesuai RPS/RPB \ - Penilaia
4. | MK Pilihan Sesuai RPS/RPB V - n Prodi
5 Tugas Akhir Laporan Tugas Akhir V -

Asesmen atau penilaian Proyek Independen mengacu pada capaian pembelajaran
pada setiap mata kuliah rekognisi, dan dinilai menggunakan skala penilaian 1 - 4
sebagai berikut:
a. Rencana Riset dan Pengembangan
Asesmen untuk evaluasi capaian pembelajaran Rencana Riset dan
Pengembangan dilaksanakan oleh Dosen Pengampu Mata Kuliah (MK)
berdasarkan tugas PjBL/CBL.
b. Produk/Karya Inovatif
Asesmen atau penilaian terhadap Karya Inovatif meliputi capaian
pembelajaran baik pada proses pelaksanaan dan luaran dari proyek
Independen. Asesmen dilaksanakan oleh Dosen Pembimbing MBKM sesuai
capaian pembelajaran.

Matriks penilaian/asesmen untuk Produk/Karya Inovatif (8sks)

Luaran Penilai Kriteria Bobot | Skor
Penilaian 1-

Skor
Terbobot
(bobot x
skor)

Log book harian Dosen Pelaksanaan
Pembimbing | Proyek

(20%) Independen yang
ditugaskan
(mencakup 80
penilaianhardskills
dan softskills)

Ketepatan waktu 20
penyerahan
laporan

Laporan Akhir Dosen Kelengkapan isi 40
Pembimbing | Laporan Akhir
(40%) Proyek
Independen
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Kesesuaian 20
dengan format
serta
menggunakan
Bahasa yang baik
dan benar

Ketuntasan telaah | 40
kegiatan proyek
Independen dan
kesesuaiannya
dengan teori pada
bidang [Imu
terkait

Produk/Karya untuk Dosen Keberhasilan 45
Perlombaan/Perkompetisian | Pembimbing | dalam praktik
(40%) (best practice)
kegiatan proyek
Independen

Kemampuan 35
mensimulasikan
Proyek
Independen secara
lisan atau seminar

Ketercapaian 20
perolehan
sertifikat seminar
atau publikasi,
minimal dalam
bentuk draft haki
kegiatan proyek
independen

Total Skor dari Dosen Pembimbing dihitung dengan formulasi:
Total Skor (TS) = Total Skor x 100
400
Penilaian Total skor (TS) secara keseluruhan dilakukan oleh Dosen Pembimbing,
selanjutnya nilai akhir dihitung sebagai berikut:
Nilai Akhir - (20% x TS dari Luaran I) + (40% TS dari Luaran II) + ( 40% X TS dari

Luaran III)

Kriteria penilaian dengan (skala 1 - 4) dijelaskan sebagai berikut:
Skor 4 : sangat siap untuk menjalankan proyek independent;
Skor 3 : siap untuk menjalankan proyek independent;

Skor 2 : kurang siap untuk menjalankan proyek independent; dan
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Skor 1 : belum siap untuk menjalankan proyek independent.

8. Pelaporan

Setiap kelompok mahasiswa peserta Proyek Independen wajib menyerahkan

seluruh luaran kegiatan sebagaimana table berikut ini:

N | Luaran Penerimaan Luaran Batas waktu Penyerahan
0 Dosen Dosen
Pengamp | Pembimbin
u 8
1 | Proposal Riset dan \Y Dua minggu sebelum batas
Pengembangan akhir seleksi
2 | Logbook Kegiatan Proyek \Y Setiap hari
Independen
3 | Laporan Akhir Proyek Maksimal 1 bulan setelah
Independen kegiatan selesai
4 | Bahan Peraga Satu minggu sebelum

perlombaan/perkompetisia

n

perlombaan/perkompetisia

n
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STUDI INDEPENDEN

Capaian Pembelajaran Proyek Independen

No. Capaian Pembelajaran Kegiatan Luaran Mata Kuliah Rekognisi Bobot SKS
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
L. Bentuk Terstruktur
1. a. Sesuai dengan capaian a. Mengikuti tutorial Ditetapkan oleh Mata kuliah studi 6-10
pembelajaran yang kegiatan IDUKA independen
ditetapkan oleh IDUKA b. Mengerjakan tugas penyelenggara
penyelenggara yang terstruktur
mencakup unsur kognitif, c. Mengikuti asesmen dan
psikomotor, sikap, softskill evaluasi capaian
pembelajaran
a. Praktik studi Ditetapkan oleh Praktik studi 4
independent IDUKA independen
b. Membuat laporan penyelenggara
praktik
c. Mempresentasikan
laporan
d. Assessment proses dan
hasil praktik
Jumalah sks (bentuk terstruktur) 10-14
IL. Bentuk Bebas
1. Sesuai RPS /RPB Sesuai RPS / RPB Sesuai RPS / RPB 1. MK Wajib dan / 6-10
atau
2. MK Pilihan
(dalam/luar
prodi)
Jumlah SKS (bentuk bebas) 6-10
Total Jumlah SKS 20
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Mata Kuliah

Mata Kuliah rekognisi pada bentuk terstruktur

No Mata Kuliah Kode Mata Kuliah Bobot SKS
Rokognisi

1 Praktek Studi

Independen

Metode Pembelajaran

Semua mata kuliah pendukung (wajib atau pilihan) studi independent bersetifikat
di haruskan menggunakan metode pembelajaran Project-Based Learning (PjBL)
atau Case Based Learning (CBL) disamping menggunakan tutorial. Secara umum,
strategi pembelajaran kegiatan proyek independent diharapkan mampu
menumbuhkan HOTS (High Order Thingking Skills), meliputi communication,
collaboration, critical thingking, creative thingking, computational logic, compassion
dan civic responsibility.

Asesmen Pembelajaran

Asesmen proses dan hasil pembelajaran studi independent bersertifikat mengacu
kepada capaian pembelajaran (CP) mata kuliah yang di lakukan bedasarkan
praktik kegiatan studi independent bersertifikat dan iuran kegiatannya. Penilaian
studi independent bersertifikat melibatkan coach, dosen pembimbing lapangan,

dan dosen pengampu mata kuliah (MK) dengan rincian table berikut

No. | Mata Kuliah | Luaran Penilai Ket.
Rekognisi Dosen Mentor | Dosen
Pengampu Pembimbing
MK
Bentuk Terstruktur
1. | MK Studi Laporan - \' \Y Penilaian
independent | mingguan \Y dari
loogbook IDUKA
2. | Praktik studi | Laporan - \Y - Penilaian
independen | akhir dari
IDUKA
Bentuk Bebas
3. | MKWajib | Sesuai Vv - - | Penilaian
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RPS/RPB

RPS/RPB Prodi
4, MK Pilihan Sesuai A - -

Asesmen atau penilaian studi independent bersertifikat mengacu pada capaian

pembelajaran pada setiap mara kuliah rekognisi dan dinilai menggunakan skala

peniliauan 1-4 sebagai berikut :

a. Asesment mata kuliah studi independent bersertifikat

Assessment ini dilakukan oleh coach dari IDUKA berdasarkan :

1) Logbook dinilai oleh coach dan dosen pembimbing lapangan berdasarkan

Ketuntasan pekerjaan harian dan penjelasan
dipertanggungjawabkan apabila taret tidak tercapai
Tepat waktu dalam penyelesaian

Sesuai format

2) Laporan mingguan dinilai oleh coach berdasarkan

Ketuntasan pekerjaan laporan akhir dan penjelasan
dipertanggungjawabkan apabila taret tidak tercapai
Tepat waktu dalam penyelesaian

Sesuai format

Kriteri penilaian :

Skor 1 : belum siap untuk melaksanakan kegiatan

Skor 2 : kurang siap untuk melaksanakan kegiatan

Skor 3 : siap untuk melaksanakan kegiatan

Skor 4 : sangat siap untuk melaksanakan kegiatan

b. Asesment kegiatan praktik studi independent bersertifikat

Asesment dilakukan berdasarkan laporan tugas akhir. Kriteria penilaiannya :

Skor 1 : belum siap untuk melaksanakan kegiatan

Skor 2 : kurang siap untuk melaksanakan kegiatan

Skor 3 : siap untuk melaksanakan kegiatan

Skor 4 : sangat siap untuk melaksanakan kegiatan

Matriks Penilaian. Asesmen kegiatan praktik (4 SKS)
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Luaran

Penilai

Kriteria Penilaian

Bobot

Skor (1- Skor
4) terbobot
(bobot x

skor)

Log Book
Harian

Laporan akhir

Coach 40%

Dosen
Pembimbing
(60%)

Dosen
Pembimbing
(40%)

Pelaksanaan pekerjaan
yang ditugaskan
mencakup penulaian
hardskills dan softskills
Ketepatan waktu
penyerabhan laporan
Kesesuaian dengan
format

Kelengkapan isi Laporan
Akhir kegiatan
Ketuntasan telaah
kegiatan dengan teori
pada bidang ilmu
praktek

Keberhasilan dalam
Praktik (best practice)
Kegiatan studi
independen
Kemampuan
mensimulasikan studi
independent secara lisan
atau seminar

70

15

15

35

35

15

15

Masing-masing total Skor dari coach dan Dosen Pembimbing di hitung dengan

formulasi

Total Skor (TS) = Total Skor/400 x 100

Penilaian total skor (TS) dilakukan untuk masing-masing coach dan dosen

pembimbing selanjutnya nilai akhir dihitung sbagi berikut :

Nilai Akhir = (40%xTS dari coacjl) + (60%x TS dari LuaranlI) + (60%x TS dari

Dosen Pembimbing)

Pelaporan

Setiap mahasiswa peserta studi independent bersertifikat wajib menyerahkan

seluruh luaran kegiatan sebaigaimana table berikut ini:

No Luaran

Penerimaan Luaran
Dosen Coach
Pembimbing
- vV Setiap hari

1 Logbook harian

Batas waktu Penyerahan
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2 Laporan Akhir v N 1 Bulan setelah kegiatan selesai
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BAB XI
MEMBANGUN DESA

Latar Belakang
Membangun Desa/Kuliah Kerja  NyataTematik (KKNT)

merupakan suatu bentuk pendidikan yang dilakukan dengan cara
memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk dapat
hidup di tengah masyarakat di luar kampus, yang secara langsung
bersama-sama masyarakat mengidentifikasi potensi dan menangani
masalah sehingga diharapkan mampu mengembangkan potensi
desa/daerah dan menghadirkan solusi untuk masalah yang ada di
desa. Kegiatan KKNT juga diharapkan dapat mengasah softskill
kemitraan, kerjasama tim lintas disiplin/keilmuan (lintas kompetensi),
dan kepemimpinan (leadership)mahasiswa dalam mengelola program
pembangunan di wilayah pedesaan

Dewasa ini juga muncul kecenderungan masyarakat telah
berubah dari primitivesociety ke smart society, terkoneksi secara terus
menerus, digerakkan oleh generasi Z yang kreatif, cepat, tanpa batas,
kolaborasi dan terkoneksi. Perguruan tinggi juga telah mengalami
perubahan paradigma berpikir dari pelaksanaan Tridharma yang
terpisah dengan edukasi sebagai dharma utama, menjadi edukasi,
riset dan pengabdian kepada masyarakat yang integratif, saling
mendukung dan menguatkan menuju perguruan tinggi entrepreneur

yang mengusung prinsip growth mind set dan bukan fix mind set.

Sejalan dengan tantangan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia di atas,
pada tahun 2020 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan meluncurkan
program Merdeka Belajar- Kampus Merdeka (MBKM) yang bertujuan
mendorong mahasiswa untuk menguasai berbagai keilmuan yang berguna
untuk memasuki dunia kerja. Melalui Merdeka Belajar- Kampus Merdeka,
mahasiswa memiliki kesempatan untuk 1 (satu) semester atau setara
dengan 20 (dua puluh) sks menempuh pembelajaran di luar program studi

pada Perguruan Tinggi yang sama; dan paling lama 2 (dua) semester atau
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setara dengan 40 (empat puluh) sks menempuh pembelajaran pada
program studi yang sama di Perguruan Tinggi yangberbeda, pembelajaran
pada program studi yang berbeda di Perguruan Tinggi yang berbeda;
dan/atau pembelajaran di luar Perguruan Tinggi.

Kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka dilaksanakan dalam
rangka mewujudkan proses pembelajaran di perguruan tinggi yang otonom dan
fleksibel sehingga tercipta kultur belajar yang inovatif, tidak mengekang, dan
sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Kebijakan ini juga bertujuan untuk
meningkatkan link and match dengan dunia usaha dan dunia industri, serta
untuk mempersiapkan mahasiswa dalam dunia kerja sejak awal, merancang
dan melaksanakan proses pembelajaran yang inovatif agar mahasiswa dapat
meraih capaian pembelajaran secara optimal. Pembelajaran dalam Kampus
Merdeka memberikan tantangan dan kesempatan untuk pengembangan
kreativitas, kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa, serta
mengembangkan kemandirian dalam mencari dan menemukan pengetahuan
melalui kenyataan dan dinamika lapangan seperti persyaratan kemampuan,
permasalahan riil, interaksi sosial, kolaborasi, manajemen diri, tuntutan
kinerja, target dan pencapaiannya.

Program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar di luar perguruan tinggi, di
antaranya melakukan magang/praktik kerja di Industri atau tempat kerja

lainnya, mengajar di satuan pendidikan,

mengikuti pertukaran mahasiswa, melakukan penelitian, melakukan
kegiatan kewirausahaan, membuat studi/proyek independen, dan mengikuti
program kemanusiaan. Selain itu, juga terdapat program Membangun
Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT). Program ini merupakan suatu
bentuk pendidikan dengan cara memberikan pengalaman belajar kepada
mahasiswa untuk hidup di tengah masyarakat di luar kampus, yang secara
langsung bersama-sama masyarakat mengidentifikasi potensi dan menangani
masalah sehingga diharapkan mampu mengembangkan potensi desa/daerah
dan meramu solusi untuk masalah yang ada di desa.

Berangkat dari adanya tantangan yang dihadapi oleh masyarakat
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Indonesia di era digital dan adanya kebijakan Merdeka Belajar-Kampus
Merdeka (MBKM) khususnya program Membangun Desa/Kuliah Kerja
Nyata Tematik (KKNT) dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi. Universitas Fort De Kock pada tahun 2024 meluncurkan buku
panduan Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) yang
bertujuan untuk memudahkan perencanaan, pelaksanaan dan monitoring

programMembangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT).

Dasar Hukum

Dasar Hukum Merdeka Belajar-KampusMerdeka merupakan salah satu

kebijakan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.

Universitas Fort De Kock merupakan salah satu program dari kebijakan

Merdeka Belajar-Kampus Merdeka. Program ini dilandasi berbagai

regulasi/landasan hukum pendidikan tinggi dan kementerian

terkait.andasan hukum pelaksanaan Membangun Desa/KKNT adalah
sebagai berikut:

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan
Nasional.

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi.

3. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014, tentang Desa.

4. Peraturan Pemerintah Nomor 04 Tahun 2014, tentang Penyelenggaraan
PendidikanTinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi.

5. Peraturan Presiden nomor 8 tahun 2012, tentang KKNI.

6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 3 Tahun2020, tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.

7. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi Nomor11 Tahun 2019, tentang Prioritas Penggunaan Dana
Desa Tahun 2020.

8. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi Nomor16 Tahun 2019, tentang Musyawarah Desa.

9. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
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14

15

Transmigrasi Nomor17 Tahun 2019, tentang Pedoman Umum
Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa.

10. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi Nomor18 Tahun 2019, tentang Pedoman Umum
Pendampingan Masyarakat Desa.

11. Buku Panduan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka tahun 2020 dari
Direktoratjenderal

Maksud dan Tujuan

Buku Panduan Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik

Universitas FortDe Kock dimaksudkan sebagai pedoman bagi setiap pihak

yang terlibat dalam merencanakan, melaksanakan, memonitoring, dan

menilai pelaksanaan program Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata

Tematik. Secara spesifik, penyusunan Buku Panduan Membangun

Desa/KKNT bertujuan:

1. Memberikan informasi kepada pihak-pihak terkait tentang standar
dan mekanisme pelaksanaan program Membangun Desa/Kuliah Kerja
Nyata Tematik;

2. Memberikan arahan yang jelas bagi mahasiswa, dosen, dan mitra agar

program dapat berlangsung sesuai tujuan; dan

3. Menjadi pedoman bagi Universitas Fort De Kockdalam memberikan

penghargaandan/atau rekognisi kegiatan.

Manfaat

Buku Panduan Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik akan
memberikan manfaat kepada mahasiswa, desa, dosen pembimbing, panitia
pelaksana, dan segenap pimpinan, serta stakeholders terkait dalam
merencanakan, melaksanakan, memonitoring, dan menilai program Membangun
Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik yang dilaksanakan oleh Universitas Fort

De Kock.

Sasaran
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Sasaran buku panduan program Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata
Tematik adalahmahasiswa, desa lokasi KKNT, dosen pembimbing, panitia
pelaksana, dan segenap pimpinan di Universitas Fort De Kock, serta
stakeholders yang terkait dengan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi

program Membangun Desa/Kuliah Kerja NyataTematik.
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MBKM MEMBANGUN DESA/KKN TEMATIK

2.1 Gambaran Umum MBKM Membangun Desa/KKN Tematik
MBKM Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT)
merupakan suatu bentuk pendidikan dengan cara memberikan pengalaman
belajar kepada mahasiswa untuk hidup di tengah masyarakat di luar
kampus, yang secara langsung bersama-sama masyarakat mengidentifikasi
potensi dan menangani masalah sehingga diharapkan mampu mengembangkan
potensi desa/daerah dan meramu solusi untuk masalah yang ada di desa.
Kegiatan KKNT diharapkan dapat mengasah softskill kemitraan, kerja sama
tim lintas disiplin/keilmuan (lintas kompetensi), dan leadership
mahasiswa dalam mengelola program pembangunan di wilayah perdesaan.
Pelaksanaan KKNT dilakukan untuk mendukung kerja sama
bersama Kementerian Desa PDTT serta Kementerian/stakeholder lainnya.
Pemerintah melalui Kementerian Desa PDTT menyalurkan dana desa 1
milyar per desa kepada sejumlah 74.957 desa di Indonesia, yang
berdasarkan data Indeks Desa Membangun (IDM) tahun 2019, terdapat
desa sangat tertinggal sebanyak 6.549 dan desa tertinggal 20.128.
Pelaksanaan KKNT dapat dilakukan pada desa sangat tertinggal, tertinggal
dan berkembang, yang sumber daya manusianya belum memiliki kemampuan
perencanaan pembangunan dengan fasilitas dana yang besar tersebut.
Sehingga efektivitas penggunaan dana desa untuk menggerakkan
pertumbuhan ekonomi masih perlu ditingkatkan, salah satunya melalui
mahasiswa yang dapat menjadi sumber daya manusia yang lebih
memberdayakan dana desa.
2.2 Tujuan Program

a. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk memanfaatkan ilmu

pengetahuan, teknologi, dan keterampilan yang dimilikinya bekerja sama

dengan banyak pemangku kepentingan di lapangan.
b. Mengembangkan jejaring dan kemitraan strategis perguruan tinggi dengan

stakeholder

lain yang memiliki keterkaitan dalam pembangunan desa.
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c. Membantu percepatan pembangunan di wilayah pedesaan bersama

dengan Kementerian Desa PDTT.

2.3 Manfaat Kegiatan

1. Bagi Mahasiswa

)

Membuat mahasiswa mampu melihat potensi desa, mengidentifikasi
masalah dan mencari solusi untuk meningkatkan potensi dan
menjadi desa mandiri

Membuat mahasiswa mampu berkolaborasi menyusun dan
membuat Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
(RPJMDes), Rencana Kegiatan Pembangunan Desa (RKPDes), dan
program strategis lainnya di desa bersama Dosen Pendamping,
Pemerintah Desa, Penggerak Swadaya Masyarakat (PSM), Kader
Pemberdayaan Masyarakat Desa (KPMD), pendamping lokal desa,
dan unsur masyarakat.

Membuat mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu yang dimiliki secara
kolaboratif bersama dengan Pemerintah Desa dan unsur masyarakat
untuk membangun desa.

Mahasiswa mampu memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan

keterampilan yang dimilikinya di lapangan yang disukainya.

2. Bagi Perguruan Tinggi

a)

Memberikan umpan balik bagi perguruan tinggi tentang ilmu

pengetahuan danteknologi yang dibutuhkan secara nyata oleh

masyarakat.
b) Menjadi sarana bagi perguruan tinggi dalam membentuk jejaring
atau mitrastrategis dalam membantu pembangunan desa.
¢) Menjadi sarana pengembangan tri dharma perguruan tinggi.
d) Menjadi sarana aktualisasi dosen dalam pengembangan ilmu
pengetahuan.
3. BagiDesa

)

Memperoleh bantuan pemikiran dan tenaga dari tenaga terdidik

untuk menyusun Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
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(RPJMDes) dan Rencana Kegiatan Pembangunan Desa (RKPDes).

b) Membantu perubahan/perbaikan tata kelola desa.

¢) Memacu terbentuknya tenaga muda yang diperlukan dalam
pemberdayaanmasyarakat desa

d) Membantu pengayaan wawasan masyarakat terhadap pembangunan
desa.

e) Percepatan pembangunan di wilayah pedesaan.

MEKANISME KEGIATAN

3.1

3.2

3.3

Lokasi MBKM Membangun Desa/KKN Tematik
Lokasi tempat MBKM Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik pada
tahun 2024 adalah desa-desa yang berada di wilayah Kabupaten Agam.
Penentuan desa-desa tersebut berdasarkan pertimbangan rekomendasi
dari pemerintah daerah setempat dan jarak lokasi desa dengan kampus
Peserta MBKM Membangun Desa/KKN Tematik
Peserta MBKM Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik adalah
mahasiswa yang berasal dari program studi non-kependidikan di lingkungan
Universitas Fort De Kock yang terdaftar aktif sebagai mahasiswa pada tahun
akademik bersangkutan dan telah memenuhi persyaratan yang ditentukan.
Adapun persyaratan akademik dan administratif calon peserta MBKM
Membangun Desa/ Kuliah Kerja Nyata Tematik adalah sebagai berikut.
1. Terdaftar sebagai mahasiswa aktif di Universitas Fort De Kock;
2. Calon peserta merupakan mahasiswa program S1 Kesehatan dan Non
Kesehatan;
3. Telah melakukan registrasi sebagai peserta MBKM Membangun
Desa / Kuliah Kerja Nyata
4. Tematik pada https://kkn.ufdk.ac.id/;

5. Mengikuti pembekalan MBKM Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata
Tematik sesuai dengan ketentuan yang sudah ditetapkan oleh panitia.

Mekanisme MBKM Membangun Desa/KKN Tematik
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Mekanisme pelaksanaan MBKM Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik
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evaluasi.

331

Tahap Persiapan

1) Pembentukan panitia MBKM Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata

Tematik Panitia pelaksana MBKM Membangun Desa/Kuliah

Kerja Nyata Tematik Universitas Fort De Kock d

2) Audiensi dengan pemerintah daerah

Panitia pelaksana melaksanakan audiensi dengan pemerintah

daerah Kabupaten Bangli sebagai tempat pelaksanaan MBKM

Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik. Tujuan audiensi

adalah untuk mendapatkan persetujuan dari pemerintah daerah

terkait dengan pelaksanaan MBKM Membangun Desa/ Kuliah

Kerja Nyata, dan sekaligus memetakan desa-desa yang akan

menjadi lokasi pelaksanaan MBKM Membangun Desa/Kuliah

Kerja Nyata

3) Penetapan desa lokasi MBKM Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata
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Tematik Setelah dilakukan audiensi dengan pemerintah daerah
Kabupaten Bangli disepakati ada 52 desa yang akan menjadi lokasi
kegiatan. Secara lebih detail desa-desa yang akan menjadi lokasi
pelaksanaan MBKM Membangun Desa/KKNT dapat dilihat pada
bagian lampiran.

Penetapan Dosen Pembimbing MBKM Membangun Desa/Kuliah
Kerja Nyata Tematik

Panitia MBKM Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik
Universitas Fort De Kock melakukan penjaringan dosen
pembimbing atas rekomendasi Koordinator Program
Studi/Wakil Rektor 1/LPPM berdasarkan pertimbangan sudah
terpenuhinya syarat-syarat minimal sebagai dosen pembimbing
MBKM Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik
Pendaftaran peserta MBKM Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata
Tematik Mahasiswa program S1 non-kependidikan yang telah
memenuhi syarat-syarat untuk mengikuti MBKM Membangun
Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematikmelakukan pendaftaran
secara daring melalui website https://kkn.ufdk.ac.id/dengan
melengkapi form isian identitas diri yang tersedia di sistem.
Mahasiswa meilih desa

Pada saat melengkapi form isian identitas diri yang tersedia

https://kkn.ufdk.ac.id/ mahasiswa juga diberikan kebebasan

untuk memilih desa sebagai tempat pelaksanaan MBKM

Membangun Desa/KKN Tematikdengan ketentuan:

2. Jumlah mahasiswa di satu lokasi desa sebanyak 24-26
mahasiswa;

b. Satu desa terdiri dari program studi yang bervariasi;

¢. Apabila kuota mahasiswa di suatu desa sudah terpenuhi
(maksimal 26) maka secara otomatis mahasiswa yang lain

tidak dapat memilih desa tersebut;

Tahap Pelaksanaan

1)

Pembekalan peserta
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Pelaksanaan dan jadwal pembekalan diatur oleh panitia
sesuai dengan kebutuhan, situasi, dan kondisi pada saat
dilaksanakan program MBKM Membangun Desa/KKN Tematik.
Pembekalan MBKM Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata
Tematik dimaksudkan untuk menambah pengetahuan dan
keterampilan, terutama yang berkaitan dengan masalah
pembangunan desa. Melalui pembekalan, mahasiswa
diharapkan dapat mengidentifikasi dan memahami masalah
sosial, masalah pendidikan dan pembelajaran, masalah tatacara
bermasyarakat di desa, masalah pengelolaan potensi, baik sumber
daya alam maupun sumber daya manusia, serta mencari alternatif

pemecahannya.

Tujuan pembekalan adalah: (1) Memberikan pemahaman
tentang pengertian, maksud dan tujuan MBKM Membangun
Desa/KKN Tematik; (2) Membekali mahasiswa tentang
pengetahuan teoretis dan praktis yang dibutuhkan oleh
masyarakat sasaran di lokasi MBKM Membangun Desa/KKN
Tematik; (3) Memberikan informasi secara umum mengenai
potensi sumber daya alam, sumber daya manusia, dan
permasalahanpermasalahan yang ada di desa; (4) Memberikan
bekal pengetahuan cara menganalisis permasalahan dan cara
pemecahannya; (5) Memberikan wawasan sosial yang bisa
diterima oleh masyarakat dan cara bekerja sama dalam satu tim
secara multidisipliner.

Materi pembekalan KKN dititikberatkan pada beberapa tema
wajib, tema pilihan yang dapat dipilih oleh mahasiswa, meliputi:
Tanggap Bencana/Pengurangan Risiko Bencana (PRB)

Sanitasi Lingkungan dan kesehatan
Pengelolaan sampah berbasis sumber
Penguatan kelembagaan desa/SDM

Pengembangan Pariwisata

L S o A

Ekonomi dan kewirausahaan
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7. Konservasi/Penguatan Sosial-budaya
8. Program Keluarga Asuh

Narasumber pembekalan merupakan dosen di lingkungan
Universitas Fort De Kock dan/atau praktisi dan/atau penjabat
pemerintahan yang menguasai tema-tema yang sudah ditentukan
dan memahami karakteristik dari masyarakat desa. Sementara itu, Tata
tertib yang berkaitan dengan pelaksanaan pembekalan dan evaluasi
pembekalan MBKM Membangun Desa/KKN Tematik diatur oleh
Panitia, seperti tercantum pada lampiran tentang Tata Tertib
MBKM Membangun Desa/KKN Tematik
Pembekalan Dosen Pembimbing
Selain melaksanakan pembekalan MBKM Membangun Desa/KKN
Tematik kepada mahasiswa, panitia juga akan melaksanakan
pembekalan MBKM Membangun Desa/KKN Tematik kepada
dosen pembimbing.
Sosialisasi MBKM Membangun Desa/KKN Tematik kepada Kepala
Desa Sosialisasi dan koordinasi dengan kepala desa/perangkat
desa bertujuan untuk menyamakan persepsi dan memastikan
pihak desa memiliki pengetahuanumum  terkait dengan
mekanisme pelaksanaan MBKM MembangunDesa/KKN
Tematik.
Observasi awal dan penyusunan program MBKM Membangun
Desa/KKNTematik
Pasca penerjunan peserta MBKM Membangun Desa/KKN
Tematik, mahasiswa dengan didampingi oleh dosen
pembimbing diwajibkan untuk melakukan observasi awal untuk
melakukan identifikasi permasalahan- permasalahan dan
potensi sumber daya yang ada di desa. Selanjutnya mahasiswa
menyusun program berdasarkan permasalahan dan potensi yang ada
di desa, serta disesuaikan dengan pilihan tema wajib dan tema
pilihan yang disediakan oleh panitia. Mahasiswa selama MBKM

Membangun Desa/KKN Tematik wajib melaksanakan satu
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program pada Tema wajib, satu program pada Tema pilihan
dan satu kegiatan individu berupa keluarga asuh disesuaikan

dengan bidang ilmu mahasiswa.

5) Penerjunan peserta MBKM Membangun Desa/KKN Tematik
Penerjunan peserta MBKM Membangun Desa/KKN Tematik akan
dilakukan oleh Rektor/WR 1 kepada Bupati dan/atau kepala
desa di lokasi MBKM Membangun Desa/KKN Tematik.

6) Pelaksanaan program MBKM Membangun Desa/KKN Tematik

Pelaksanaan MBKM Membangun Desa/KKN Tematik mempunyai
bobot 4 SKS dengan total 36 hari efektif. Perhitungan 36 hari
efektif pelaksanaan KKNT adalah sebagai berikut: 4 sks x 16 TM
x 170 menit = 10.880, selanjutnya dikonversi ke beban belajar
dalam jam adalah 10.880 : 60 = 181,33 jam (181 jam), sehingga
apabila dikonversi ke beban belajar dalam hari menjadi 181 : 5 = 36,2
hari (36 hari). Dalam kurun waktu tersebut mahasiswa harus
melaksanakan program-program yang telah dirancang bersama
dosen pembimbing dan kepala desa, berupa satu program pada
tema wajib, satu program pada tema pilihan dan satu
kegiatan individu berupa keluarga asuh.

3.3.3 Tahap evaluasi

Tahap evaluasi MBKM Membangun Desa/KKN Tematik terdiri dari

beberapa kegiatan, yakni monitoring pelaksanaan KKNT,

penyusunan laporan KKNT, pelaksanaan ujian dan penginputan
nilai ujian MBKM Membangun Desa/KKN Tematik. Penjelasan lebih

terperinci terdapat di BAB VI dan BAB VII.

KEGIATAN PEMBIMBING

4.1 Persyaratan Dosen Pembimbing
Panitia MBKM Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik Universitas
Fort De Kockmelakukan penjaringan dosen pembimbing atas rekomendasi
Koordinator Program Studi/Ketua Jurusan/Dekan berdasarkan pertimbangan

sudah terpenuhinya syarat-syarat minimal sebagai dosen pembimbing
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MBKM Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik, yaitu:

1. Dosen tetap dengan jabatan fungsional minimal Lektor dan memiliki

pengalaman mengajar minimal 4 semester;

Dosen pembimbing telah memenuhi persyaratan point 1, kemudian
direkomendasikan oleh prodi/jurusan/fakultas/LPPM sebagai dosen
pembimbing kepada panitia MBKM Membangun Desa/KKNT;

Dosen pembimbing mengikuti pembekalan/TOT (training of
traniner) MBKMMembangun Desa/KKNT yang diselenggarakan oleh
panitia;

Dosen pembimbing secara akademik bersedia bertanggung jawab
terhadap kegiatanmahasiswa peserta MBKM Membangun Desa/KKNT;
Dosen pembimbing bersedia melakukan pembimbingan kepada
mahasiswa pesertaMBKM membangun desa/KKNT sampai selesai;
Dosen pembimbing mendapatkan Surat Penugasan (SK) dari

Universitas Fort DeKock.

4.2 Pelaksanaan Pembimbingan

Pelaksanaan pembimbingan kepada peserta MBKM Membangun

Desa/KKNT dapat dilakukan secara langsung (offline) dan daring (daring)
dengan ketentuan sebagaiberikut:

1. Dosen pembimbing minimal melaksanakan pembimbingan sebanyak 4 kali

kepada peserta MBKM membangun desa/KKNT;

2. Mekanisme pembimbingan mengikuti ketentuan di bawah ini:

Tabel 3. Mekanisme pembimbingan MBKM Membangun Desa/KKNT

No | Tahap Metode Keterangan
Pembimbinga
n

1 Pembimbingan | Luring Dosen pembimbing mendampingi
Pertama mahasiswa untuk melakukan observasi

awal dalam rangka penyusunan
program MBKM Membangun
Desa/KKNT, dan sekaligus
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mengkomunikasikan kegiatan MBKM
Membangun Desa/KKNT
kepadaKepala Desa dan

aparatur desa

Pembimbingan

Kedua

Daring

Dosen pembimbing memberikan
pertimbangan dan mengarahkan
mahasiswa untuk merancang
program, meliputi satu program pada
tema wajib,satu program pada tema
pilihan, dan satu kegiatan individu
berupa keluarga asuh disesuaikan

dengan bidang ilmu mahasiswa.

Pembimbingan

Ketiga

Luring

Dosen pembimbing melakukan
kunjungan ke lokasi MBKM
Membangun Desa/KKNT

untuk

mengecek absensi mahasiswa, loghook
kegiatan, mengidentifikasi
programprogram yang sudah terlaksana
dan/atau yang belum terlaksana,
mengidentifikasi permasalahan/kendala
yang dihadapi mahasiswa, mengecek
keadaan fisik dan psikis mahasiswa, dan
memberikan
solusi/arahan/bimbinganatas
permasalahan/kendala yang

dihadapi oleh mahasiswa
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Pembimbingan | Daring Dosen pembimbing memberikan

Keempat layanan pembimbingan terkait

denganpenyusunan logbook, video
kegiatan, dan laporan kegiatan
MBKM

Membangun Desa/KKNT

prapelaksanaan ujian

4.3 Tugas Dosen Pembimbing

a.

Mendampingi mahasiswa ketika melakukan observasi awal dalam rangka
penyusunan program MBKM Membangun Desa/KKNT;
Mengkomunikasikan kegiatan MBKM Membangun Desa/KKNT dengan
Kepala Desa dan aparatur desa;

Membimbing mahasiswa dalam merancang program (sesuai tema wajib,
tema pilihan, dan kegiatan individu) dengan mengacu pada permasalahan
dan potensi-potensi yang ada di desa;

Mengecek absensi mahasiswa, logbook kegiatan, program-program
yang sudah terlaksana dan/atau yang belum terlaksana,
permasalahan/kendala yang dihadapi mahasiswa, mengecek keadaan
fisik dan psikis mahasiswa, dan memberikan solusi/arahan/bimbingan
atas permasalahan/kendala yang dihadapi oleh mahasiswa.

Membimbing penyusunan logbook, video kegiatan, dan laporan
kegiatan MBKM Membangun Desa/KKNT

Memberikan teguran secara langsung ataupun tertulis apabila terdapat
mahasiswa yang melanggar ketentuan-ketentuan yang sudah ditetapkan

oleh panitia.

4.4 Kewajiban Mahasiswa Dalam Pembimbingan

Kewajiban mahasiswa dalam bimbingan merupakan hal medasar yang perlu

diperhatikan untuk keberhasilan pelaksanaan kegiatan MBKM membangun

desa/KKNT. Kewajiban mahasiswa tersebut dijabarkan dalam beberapa

poin meliputi:

a.

Mahasiswa wajib melakukan bimbingan kepada dosen pembimbing

dan/atau kepala desa selama pelaksanaan MBKM membangun
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d.

desa/KKNT;

Mahasiswa wajib melaporkan progress/kendala kegiatan dalam bentuk
dokumen atau disampaikan secara langsung kepada dosen pembimbing
pada di saat pelaksanaan bimbingan;

Mahasiswa wajib menyampaikan progress penyusunan logbook, video
kegiatan, dan laporan kegiatan MBKM Membangun Desa/KKNT;

Mahasiswa wajib mematuhi etika/tata krama selama proses pembimbingan

PERAN DAN TANGGUNGJAWAB PELAKSANA

5.1 Peran dan Tanggung Jawab Universitas

Universitas Fort De Kocksebagai lembaga yang bertanggung jawab

penuh atas penyelenggaraan MBKM membangun desa/KKNT yang dalam

pelaksanaannya melimpahkan tugas dan tanggung jawab kepada Lembaga

Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat (LPPM) Universitas Fort De Kock.

Kemudian dalam Implementasi kegiatannya secara teknis dilakukan oleh

Pusat KKN UFDK dan dibantu oleh panitia MBKM Membangun Desa/Kuliah

Kerja Nyata Tematik.

Berikut ini adalah peran dan tanggung jawab Lembaga Penelitian dan

Pengabdian Pada Masyarakat (LPPM) Universitas Fort De Kockdan/atau
Pusat KKN UFDK:

1.

Menyusun buku panduan MBKM Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata
Tematik;

Membentuk panitia ad hoc yang bertugas untuk menyelenggarakan
MBKM Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik;

Menyusun SOP (standar operasional prosedur) dalam pelaksanaan MBKM
membangun desa/ KKNT dengan tetap mempertimbangkan aspek
keamanan dan keselamatan mahasiswa selama di lapangan;
Merekomendasikan lokasi/desa tempat mahasiswa melaksanakan MBKM
membangun desa/KKNT;

Menjalin kerja sama dengan pemerintah daerah dan desa dalam
penyelenggaraanprogram MBKM membangun desa/ KKNT;

Berkoordinasi dengan berbagai pihak untuk mengatur penempatan

155



mahasiswa di desatujuan;
7. Memberikan pembekalan kepada mahasiswa dan dosen pembimbing;
8. Melaporkan kegiatan MBKM Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata

Tematik kepadapimpinan universitas.

5.2 Tanggung Jawab Universitas dan Prodi

1. Menyampaikan kegiatan MBKM membangun desa/KKNT ke mahasiswa;

2. Menawarkan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengikuti
kegiatan MBKMmembangun desa/KKNT;

3. Menyiapkan mahasiswa untuk melaksanakan kegiatan program MBKM
membangundesa/KKNT;

4. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan
MBKMmembangun desa/KKNT;

5. Memonitoring penginputan nilai akhir mahasiswa peserta MBKM

membangundesa/KKNT.

5.3 Tanggung Jawab Desa

1. Memastikan peserta MBKM membangun desa/KKNT mendapatkan
tempat tinggalyang layak;

2. Memfasilitasi segala macam keperluan peserta selama pelaksanaan kegiatan;

3. Memberikan bimbingan kepada mahasiswa terkait dengan permasalahan-
permasalahan prioritas dan potensi SDA/SDM yang ada di desa.

4. Memantau peserta MBKM membangun desa/KKNT selama mahasiswa
berada danberkegiatan di desa.

5. Melaksanakan ujian akhir bersama dosen penguiji.

5.4 Tanggung Jawab Mahasiswa

1. Menyusun KRS mata kuliah KKN di program studinya masing-masing;

2. Melakukan pendaftaran peserta MBKM membangun
desa/KKNT padahttps://kkn.ufdk.ac.id/;

3. Mahasiswa yang lolos seleksi dapat melaksanakan kegiatan MBKM
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5.5

membangundesa/KKNT di bawah bimbingan dosen pembimbing yang
ditunjuk;

Tinggal di lokasi yang ditentukan;

Merancang, melaksanakan dan mempertanggungjawabkan kegiatan
MBKMmembangun desa/KKNT;

Mengisi loghook selama pelaksanaan MBKM membangun desa/KKNT sesuai
denganaktivitas yang dilakukan;

Membuat video kegiatan yang diunggah di media online;

Menyusun laporan kegiatan MBKM membangun desa/KKNT;

Melaksanakan ujian akhir.

Tanggung Jawab Pembimbing

1.

S ol o R

Membimbing mahasiswa yang akan mengikuti MBKM membangun
desa/KKNT, mulai dari observasi, penyusunan program hingga
pelaporan;

Memantau pelaksanaan MBKM membangun desa/KKNT;

[kut terlibat dalam pelaksanaan program MBKM membangun desa/KKNT;
Melaksanakan ujian akhir;

Memberikan nilai akhir mahasiswa peserta MBKM membangun

desa/KKNT
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BAB XII
PENJAMINAN MUTU DAN PROSEDUR PELAKSANAAN
MERDEKA BELAJAR-KAMPUS MERDEKA

A. Tata Kelola MBKM di Universitas
Sistem Tata Kelola MBKM disusun berdasarkan skema yang dipayungi
oleh Penjaminan mutu guna menjamin Tata Kelola yang baku, berkualitas dan
efektif serta efisien. Penjaminan mutupenyelenggaraan MBKM di Universitas Fort
De Kock mengacu pada Standar SPMI (Sistem Penjaminan Mutu Internal) di
Universitas Fort De Kock yang menerapkan prinsip siklus PPEPP (Penetapan,

Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian dan Peningkatan Standar).

Pada tahap awal perlu ada Penetapan berbagai macam Kebijakan, Aturan
dan Panduan yangditurunkan sampai pada tingkat Standard Operating Procedure
(SOP) dan Form yang disusun oleh masing-masing Program studi. Di sisi yang
lain, pada tingkat Program studi perlu melakukan penyesuaian Kurikulum serta
penentuan MK ekuivalensi dari setiap kegiatan aktivitas BKP MBKM yang diikuti
mahasiswa. Selanjutnya, Implementasi pelaksanaan MBKM Di Program Studi
mengacu pada aturan dan panduan MBKM Universitas Fort De Kock yang
diturunkan dari panduan MBKM Kementerian. Panduan ini menunjukkan
komitmen Universitas Fort De Kock untuk memastikan mahasiswa peserta
MBKM memperoleh proses pembelajaran yang setara dengan yang diperoleh di
Universitas Fort De Kock dan dapat meraih (CPL) yang sudah ditetapkan dalam
kurikulum, dengan melaksanakan:

1. Bentuk pembelajaran untuk pengembangan kurikulum dengan memperkaya
CPL dalam bentuk menempuh mata kuliah pilihan antar Program studi di
dalam Universitas Fort De Kock sendiri,

2. Penguatan CPL untuk meningkatkan kompetensi, menambah keterampilan,

pengalaman, dalam konteks keilmuan yang diperoleh dari perguruan tinggi
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lain yangmempunyai kekhasan atau penunjang pembelajaran untuk
optimalisasi CPL,

3. Bentuk pembelajaran pada program studi yang sama di luar Universitas Fort
De Kock, Lembaga non-Perguruan Tinggi, satuan Pendidikan lain, dan proyek
kemanusiaan serta masyarakat, untuk penguatan dan pengembangan CPL
sesuai strukturkurikulum PS.

Untuk menjamin mutu implementasi MBKM di Program Studi perlu dibangun
sistem tata kelola MBKM di tingkat Universitas. Penjaminan mutu program Merdeka
Belajar- Kampus Merdeka dilaksanakan oleh seluruh stakeholder MBKM Universitas
Fort De Kock. Tata Kelola MBKM tingkat Program studi berada di bawah Koordinasi
Wakil Rektor [ Bidang Akademik. Pengelolaan MBKM di tingkat Universitas dikelola
oleh Koordinator MBKM yang dibentukdan ditetapkan oleh Rektor (Unit Pengelola
MBKM). Sistem tata kelola MBKM di tingkat program studi dilaksanakan oleh ketua
program studi, difasilitasi oleh Ketua Bidang akademik dibawah koordinasi Wakil
Rektor I Bidang akademik.

Tata Kelola MBKM Universitas Fort De Kock melingkupi isu strategis pada 8
aspek, yakni:

1. Penjaminan Mutu MBKM: Penjaminan mutu MBKM bertujuan untuk
memastikan kualitas pelaksanaan MBKM sesuai dengan standar mutu
Universitas Fort De Kock. Agar pelaksanaan kebijakan Merdeka Belajar -
Kampus Merdeka, program “hak belajar tiga semester di luar program studi
dapat berjalan dengan mutu yang terjamin, maka perlu ditetapkan beberapa
macam mutu yang perlu diperhatikan, antara lain :

a. Standar mutu pembelajaran yang terdiri atas kompetensi, isi pembelajaran,
proses, penilaian, dosen dan pembimbing, sarana dan prasarana,
pengelolaan dan pembiayaan

b. Mutu kompetensi mahasiswa;

c. Mutu pelaksanaan;

d. Mutu proses pelaksanaan pembimbingan internal dan eksternal;
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e. Mutu sarana dan prasarana untuk pelaksanaan;
f.  Mutu pelaporan dan presentasi hasil.

Hasil monitoring penjaminan mutu MBKM menjadi bahan evaluasi bagi
pengelola Universitas dan Program studi untukpeningkatan mutu pelaksanaan
MBKM berikutnya. Sistem penjaminan mutu berisi panduan, aturan, SOP dan
sistem informasi akan dijelaskan lebih detail pada poin berikutnya. Di tiap siklus
kegiatan MBKM dilakukan evaluasi oleh unit MBKM untuk melaksanakan
perbaikan secara berkelanjutan
Aturan dan Panduan MBKM : Universitas menyediakan dan mengesahkan
aturan serta panduan beruapa Peraturan Rektor dan Panduan Impelemntasi
MBKM yang menjelaskan terkait penyelenggaraan, penjaminan mutu,
kurikulum dan standar pelaksanaan kegiatan MBKM
Prosedur Operasional Standar (SOP): Prosedur Operasional Standar (SOP) di
level Program Studi berkaitan dengan alur dan prosedur dalam kegiatan
pendaftaran, pelaksanaan, penilaian & evaluasi, penyetaraan mata kuliah, dan
tahapan pelaporan masing-masing kegiatan MBKM.

Penataan Kurikulum : Kegiatan MBKM adalah hak mahasiswa, bukan
kewajiban, sehingga masing-masing program studi perlu menyediakan jalur
kurikulum reguler dan jalur MBKM. Program Studi di Universitas Fort De Kock
wajib menyediakan 6 jalur yangdapat dipilih dan ditempuh mahasiswa

Ekuivalensi SKS Kegiatan MBKM : Universitas dan Program Studi wajib
memiliki panduan ekuivalensi setiap jenis kegaitan MBKM. Pada tahap
ekuivalensi SKS ini terdapat tiga skema konversi SKS, yakni penyetaraan,
transfer kredit dan perolehan kredit. ). Penyetaraan merupakan proses
penghitungan bobot SKS dari serangkaian kegiatan MBKM yang diakui sebagai
SKS mata kuliah tertentu sesuai dengan ketentuan Program Studi. Transfer
kredit merupakan proses penghitungan bobot SKS pembelajaran dari program
studi dalam/luar kampus yang diakui sesuai dengan jumlah bobot SKS MK dari

PT tujuan. Program perolehan kredit adalah pengakuan bobot SKS secara
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terstruktur (structured form), dimana jumlah sks yang diperoleh dapat diakui
dan disetarakan dengan mata kuliah yang terdapat dalam kurikulum program
studi.
Operasional Pelaksanaan & Pengelolaan Program MBKM : Panduan
Implementasi MBKM disusun agar menjadi acuan pelaksanaan MBKM dimana di
dalamnya mengatur tentang Prosedur Pelaksanaan, Standar Input, Standar
Proses, Standar Output, dan Mekanisme Penilaian. Pelaksanaan MBKM perlu
dievaluasi secara berkala untuk menjaga kualitas proses dan hasil dari kegiatan
MBKM. Sistem Tata Kelola MBKM maupun pelaksanaan MBKM perlu
diperbaharui berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan secara berkala. Sistem
Tata Kelola MBKM harus dapat mendukung pemenuhan dan pelaporan IKU,
sehingga perlu ditunjang oleh Sistem Informasi yang terintegrasi.
Sistem Informasi dan Portal MBKM: : Pendataan dan pelaporan seluruh
kegiatan MBKM dilakukan di portal sistem informasi yang disediakan di level
Universitas. Data pelaporan kegiatan MBKM dari program studi dilaporkan ke
Unit Pengelola MBKM Universitas. Seluruh hasil laporan kegiatan MBKM dalam
lingkup Program Studi dilaporkan ke Unit Pengelola MBKM melalui
portal/sistem informasi MBKM di level universitas. Data yang dikumpulkan
mengacu pada parameter pemenuhan [KU.
Tata Kelola MBKM Universitas Fort De Kock yang berlaku di program studi adalah
sebagai berikut:
Tata kelola di program studi mengimplementasikan struktur yang sama
dengan tata kelola MBKM Universitas dengan menerapkan kekhasan yang
dimiliki masing-masing program studi.
Program studi wajib menjadikan aturan dan panduan serta SOP yang telah
dibuat oleh Universitas sebagai acuan, namun dapat melengkapi panduan serta
SOP yang disesuaikan dengan pelaksanaan kegiatan MBKM program studi
masing-masing.

Program studi wajib menyusun kurikulum mengikuti 6 jalur MBKM yang
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disesuaikan dengan keilmuan program studi.

4. Program studi wajib menyusun penyetaraan sks mata kuliah yang disesuaikan

dengan keilmuan program studi.

5. Program studi dapat melaksanakan kegiatan tata kelola melalui Unit Pengelola

MBKM Universitas, atau unit lain di bawah koordinasi Wakil Rektor I Bidang
Akademik

B. Aturan Umum Implementasi MBKM

1. Setiap mahasiswa yang akan mengikuti atau melakukan kegiatan MBKM

harus:

a.

Memenuhi persyaratan yang ditetapkan terkait eligibilitas mengikuti
kegiatan MBKM, yaitu persyaratan semester mahasiswa, jumlah sks
minimal yang telah ditempuh dan syarat tertentu yang ditetapkan skema
MBKM yang akan diikuti.

Mendapatkan persetujuan atas rekomendasi Ketua Program studi sesuai
dengan aturan yang berlaku dan dibuktikan dengan surat rekomendasi
jika dibutuhkan.

Memahami konsekuensi dari kegiatan yang diikuti terkait aktivitas

kegiatan,tanggung jawab, hak dan kewajiban mahasiswa.

2. Setiap mahasiswa yang sedang mengikuti atau melakukan kegiatan MBKM

harus:

d.

Melaksanakan kegiatan MBKM sampai selesai sesuai dengan periode
implementasi MBKM

Didampingi minimal 1 dosen pembimbing yang ditetapkan oleh Wakil
Rektor I Biadang akademik atas usulan Ketua Program studi

Tercatat pada pendataan Universitas dan telah memprogram KRS pada
semester berjalan dengan MK penyetaraan MBKM yang disahkan ketua
program studi

Mencatat aktivitas kegiatan harian dalam logbook

Membuat laporan kegiatan dan dokumen lainnya sesuai panduan masing-
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masing kegiatan
f.  Mengikuti proses evaluasi untuk penentuan nilai dari kegiatan MBKM
yang diikuti sesuai panduan masing-masing kegiatan atau berdasarkan

aturan yang berlaku

C. Standar Mutu Kegiatan MBKM

Kegiatan MBKM yang dilaksanakan mengacu pada kebijakan mutu

Universitas Fort De Kock. Kebijakan mutu tertuang dalam manual mutu dan

manual prosedur penyelenggaraan program MBKM adalah sebagai berikut:

1.

Universitas dan Program studi memiliki standar mutu yang tertuang dalam
manual mutu untuk Program MBKM yang terintegrasi dengan Manual Mutu
Universitas Fort De Kock

Universitas dan Program studi memiliki manual prosedur agar implementasi
Program MBKM dapat berjalan sesuai dengan rencana dan tata kelola yang
telah ditetapkan.

Penyusunan Manual Mutu dan Manual Prosedur Program MBKM wajib
bersinergi dengan Manual Mutu dan Manual Prosedur pada Pusat Jaminan
Mutu Universitas Fort De Kock.

Pelaksanaan Manual Prosedur Program MBKM mengacu pada Standar Mutu
Akademik Universitas Universitas Fort De Kock yang terkait dengan
MBKM.

Manual Mutu dan Manual Prosedur Program MBKM yang telah ditetapkan
dan disosialisasikan khususnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan
khususnya kepada dosen pembimbing, pembimbing lapangan, dan
mahasiswa.

Untuk menyederhanakan implementasi standar mutu MBKM, maka setiap

aktivitas Kegiatan Pembelajaran MBKM perlu mendefinisikan standar mutu

setiap kegiatan dalam bentuk Lembar Kendali Mutu Kegiatan MBKM yang

berisikan 4 standar yaitu: (1) Standar Input; (2) Standar Pelaksanaan; (3)

Standar Keluaran; dan (4) Standar Pelaporan
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1) Standar Input
Standar input MBKM adalah standar yang harus dipenuhi sebelum
suatu kegiatan MBKM dilaksanakan. Standar Input mengatur tentang syarat
kelayakan sebuah kegiatan MBKM dan syarat eligibilitas mahasiswa mengikuti
kegiatan MBKM. Tujuan dari standar input adalah untuk memastikan
persyaratan dan relevansi dari sebuah aktivitasMBKM telah dipenuhi sehingga
diharapkan dapat menjadi langkah awal terlaksananya kegiatan MBKM

dengan baik dan tanpa masalah.
Standar input mengatur terkait spesifikasi input sebagai berikut:

a. Spesifikasi Mitra: standar kelayakan mitra seperti apa yang
diperbolehkan sebagai mitra tempat aktivitas MBKM dilakukan

b. Persyaratan Mahasiswa: persyaratan yang harus dipenuhi oleh
mahasiswa agar diperbolehkan mengikuti kegiatan tersebut, misalnya:
tingkat semester mahasiswa atau telah menempuh sejumlah sks tertentu.

c. Persyaratan Dokumen: persyaratan dokumen yang harus dipenuhi oleh
mitra, misal dokumen kerja sama.

d. Kontrak Kegiatan: persyaratan perlunya ada kontrak terkait kegiatan
MBKM yang diikuti mahasiswa

e. Kelayakan Topik: menentukan syarat topik seperti apa yang
diperkenankan untuk diambil oleh mahasiswa dalam kegiatan tersebut.
Topik dapat disediakan mitra atau diusulkan oleh mahasiswa, atau
permintaan oleh Program studi.

Aspek lain yang belum diatur pada standar input ini dapat dilengkapi
dengan standar yang diatur pada level program studi.
a) Prosedur Operasional Pendaftaraan dan Penerimaan

1. MBKM Flagship (Melalui Websiter Resmi Kampus Merdeka)
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1) Pada semester sebelum pelaksanaan kegiatan, mahasiswa
mendapatkaninformasi

2) kegiatan MBKM melalui website MBKM kementerian

3) Mahasiswa melakukan konsultasi dengan Program Studi sebelum
mendaftar kegiatan/program MBKM

4) Setelah mahasiswa mendaftar maka mahasiswa akan diarahkan ke
laman Lengkapu data Akademik, pada laman ini mahaisswa diminta
untuk melengkapi informasi akademik, informasi beasiswa dan
dokumen Pribadi (Foto KTP dan asuransi kesehatan)

5) Setelah itu perguruan tinggi akan memeriksa informasi data
akademik untuk proses pemberian rekomendasi, jika mahasiswa
mengikuti program MSIB Kampus Merdeka maka data terlebih
dahulu akan di verifikasi oleh tim PIC Prodi (dalam hal ini adalah
Ketua Program Studi) setelah diverifikasi oleh PIC prodi maka akan
dilanjutkan verifikasi terakhir oleh tim Koordinator MBKM
Universitas, sedangkan untuk program PMM (Pertukaran Mahasiswa
Mandiri) proses verifikasi dilaksanakan langsung oleh coordinator
MBKM Universitas.

6) Mahasiswa mengikuti seleksi penerimaan sesuai ketentuan skema
MBKM

7) Jika diterima, Mitra menunjuk Pembimbing Lapangan untuk mengisi
Surat Penerimaan

8) Kegiatan dan Kontrak Kegiatan pada Mahasiswa

9) Mahasiswa menandatangani Kontrak Kegiatan bersama Mitra

10)Mahasiswa melakukan melaporkan pendaftaran kegiatan MBKM pada
Akademikdan Program studi dengan melampirkan Surat Penerimaan
dan KontrakKegiatan.

11)Program studi akan menentukan dosen pembimbing

12)Mahasiswa melakukan proses KRS MBKM
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2. MBKM Mandiri (Penyelenggara Universitas/Prodi)

1. Pada semester sebelum pelaksanaan kegiatan, mahasiswa
mendapatkaninformasi

2. kegiatan MBKM universitas ataupun prodi

3. Mahasiswa melakukan konsultasi dengan Program Studi sebelum
mendaftarkegiatan MBKM agar mendapat persetujuan

4. Mahasiswa mengikuti seleksi penerimaan sesuai ketentuan.

5. Jika diterima, Mitra menunjuk Pembimbing Lapangan untuk mengisi
Surat Penerimaan

6. Kegiatan dan Kontrak Kegiatan pada Mahasiswa

7. Mahasiswa melakukan pendaftaran kegiatan MBKM pada
Akademik dan Program studi

8. Kemudian melampirkan Surat Penerimaan dan Kontrak Kegiatan
(jikaada).

9. Program studi akan menentukan dosen pembimbing

b) Instruksi Kerja Pendaftaran dan Penerimaan (IK)

1. Instruksikerja mahasiswa
a. Mencari informasi kegiatan
b. Mahasiswa memastikan adanya kerja sama antara mitra danRodi/
Universitas (apabila mengikuti kegiatan mbkm mandiri)
c. Mahasiswa mengikuti seleksi pada mitra
d. Menandatangani Kontrak Kegiatan
e. Mendaftar pada Akademik dan Program studi
2. Instruksi kerja untuk ketua program studi
a. Memastikan dan mengusulkan kerja sama dengan mitra
b. Melakukan validasi usulan kegiatan
c. Mengadakan konsultasi untuk calon peserta MBKM dan

mahasiswa yang lolos seleksi program MBKM
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2)

3)

d. Menentukan dosen pembimbing
3. Instruksi kerja untuk staf/bagian akademik

a. Menerima Surat Penerimaan dan Kontrak Kegiatan pada
Mahasiswa

b. Menerima form pendaftaran kegiatan
c. Membuat surat pengantar kegiatan

d. Melakukan validasi Surat Pengantar
Standar Pelaksanaan

Standar pelaksanaan atau standar proses adalah standar yang harus
dipenuhi selama kegiatan MBKM dilaksanakan. Standar pelaksanaan mengatur
tentang mekanisme pelaksanaan dan monitoring aktivitas MBKM yang baku.
Tujuan dari standar pelaksanaan adalah untuk memastikan kegiatan MBKM
mengikuti alur sesuai SOP yang telah disusun di level Universitas. Standar
pelaksanaan juga memastikan setiap mahasiswa peserta MBKM memenuhi
berbagai persyaratan aktivitas dan pelaporan.

Standar pelaksanaan mengatur terkait spesifikasi pelaksanaan yang di
dalamnya mencakup lama kegiatan MBKM, perlunya pembimbing internal,
perlunya pembimbing eksternal atau mitra, dan mekanisme monitoring
kegiatan yang dijalankan oleh mahasiswa. Aspek yang belum diatur pada
standar ini dapat dilengkapi dengan standar yang diatur pada level program
studi.

Standar Keluaran

Standar keluaran MBKM atau standar output adalah standar yang harus
dipenuhi sebagai keluaran dari kegiatan MBKM yang diikuti mahasiswa.
Standar keluaran mengatur tentang format dan standar pelaporan yang baku
untuk menunjukkan hasil dari kegiatan yang telah dilaksanakan oleh
mahasiswa peserta MBKM. Tujuan standar keluaran adalah untuk memastikan

kualitas proses pembelajaran MBKM dan tingkat ketercapaian kompetensi
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yang diperoleh mahasiswa, dibuktikan dengan dokumen aktivitas
pembelajaran MBKM, laporan akhir, dan hasil evaluasi.

Standar keluaran mengatur terkait spesifikasi keluaran kegiatan yang di
dalamnya mencakup laporan hasil kegiatan, bukti penyetaraan, mekanisme
penilaian, dan penyetaraan mata kuliah. Standar yang belum diatur pada
dokumen ini dapat dilengkapi dengan standar yang diatur pada level program
studi.

Standar keluaran mengatur terkait spesifikasi keluaran kegiatan yang di
dalamnya mencakup laporan hasil kegiatan, bukti penyetaraan, mekanisme penilaian,
dan penyetaraan mata kuliah. Dalam mendukung terlaksananya keluaran yang sesuai
standar maka, Program studi mengatur dan melaksanakan ujian konversi bagi
peserta MBKM kecuali untuk skema Pertukaran Mahasiswa Merdeka. Dalam
pelaksanaan ujian konversi Mata kuliah Program MBKM menggunakan alur sebagai
berikut:

1. Mahasiswa yang telah berkonsultasi dengan dosen pembimbing dan
mendapatkan persetujuan dosen pembimbing bisa mendaftar ujian
konversi mata kuliah MBKM

2. Setelah mahasiswa mendaftar, staf program studi akan melakukan
ploting jadwal ujian dan memproses surat tugas penguji, selanjutnya
akan mengumumkan jadwal ujian kepada mahasiswa.

3. Pelaksanaan ujian konversi mata kuliah, pada tahap ini majelis
penguji akan menilai pelaksanaan kegiatan MBKM sesuai dengan
rubrik. Dosen penguji berwenang menetapkan kelulusan mahasiswa
baik lulus maupun tidak lulus, atau lulus dengan revisi atau tanpa
revisi.

4. Mahasiswa melakukan revisi dan mengumpulkan laporan akhir
MBKM ke staf Program Studi

5. Bagian PBM dan admin akan melakukan input nilai. Nilai akhir

mahasiswa peserta MBKM didasarkan pada prosentase sebagai
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berikut: Nilai Mitra 35%, Nilai Dosen Penguji 30%, Nilai Dosen
Pembimbing 35%.
4) Standar Perlaporan Kegiatan

Standar pelaporan kegiatan MBKM adalah standar format pelaporan
kegiatan yang harus dibuat oleh pengelola administrasi kegiatan MBKM di
tingkat Universitas. Standar pelaporan ini adalah bagian terintegrasi dari
proses kegiatanaktivitas MBKM sehingga memastikan bahwa Universitas Fort
De Kock memiliki data yang valid dari setiap kegiatan MBKM. Standar
pelaporan mengatur format data yang perlu direkam, dikelola dan dilaporkan
dari suatu program kegiatan MBKM.

Standar pelaporan mengatur format data yang perlu direkam, dikelola
dan dilaporkan dari suatu program kegiatan MBKM. Adapun standar pelaporan
sebagai berikut :

a. Melakukan sinkronisasi aktivitas mahasiswa yang mengikuti MBKM di
pelaporan PDDIKTI
b. Melakukan input nilai dan sinkronisasi KHS mahasiswa yang mengikuti
MBKM di pelaporan PDDIKTI
5) Lembar Kendali Mutu Kegiatan
D. Sistem informasi dan pendataan MBKM
Pendataan kegiatan MBKM dilakukan oleh Unit Pengelola MBKM di level
Universitas menggunakan sistem informasi atau portal website yang dikelola
masing-masing unit. Pada level universitas, menggunakan portal MBKM yang
berada pada laman https://mbkm.fdk.ac.id/. Sistem informasi menyediakan
informasi terkait penjelasan 8 kegiatan MBKM, pengumuman, info pendaftaran,
statistik capaian kegiatan, dan dokumen yang dapat diunduh terkait kegiatan
MBKM pada level masing-masing.
Portal MBKM dapat juga dimanfaatkan sebagai media diseminasi kegiatan
MBKM yang telah diikuti oleh mahasiswa sehingga dapat menjadi informasi yang

menarik bagi mahasiswa lain untuk dapat mengetahui pengalaman dan manfaat
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yang diperoleh oleh mahasiswa yang telah mengikuti kegiatan MBKM.

. Sistem Monitoring dan Evaluasi serta Tindak Lanjutnya

Semua kegiatan MBKM perlu dimonitor dan dievaluasi untuk perbaikan
kegiatan dan pelaksanaan untuk periode berikutnya. Kegiatan monitoring dan
evaluasi (monev) implementasi kegiatan MBKM dilakukan melalui monev
internal yang dilakukan oleh tim penjaminan mutu pada masing-masing Program
studi. Kegiatan penjaminan mutu dilakukan untuk menjamin bahwa semua
bentuk pembelajaran yang dilakukan sesuai standar dan peraturan yang sudah
dibuat. Monev internal dilakukan pada akhir semesterpelaksanaan kegiatan dalam
bentuk evaluasi yang dilakukan bersama antara mahasiswa, dosen dan pengelola
Program studi dengan mengkonfirmasi kegiatan yang sudah dilakukan. Melalui
evaluasi ini akan diperoleh informasi apa saja yang telah dicapai dan apa saja
yang belum dicapai oleh mahasiswa selama mengikuti kegiatan MBKM ini.
Evaluasi dapat memberikan informasi terkait kemampuan apa yang telah dicapai
oleh mahasiswa selama mengikuti program.

Adapun kegiatan monitoring ini ditujukan pada kegiatan implementasi
MBKM untuk memperoleh informasi sebagai bahan pertimbangan Program studi
agar dapat memperbaiki proses pelaksanaan kegiatan. Selanjutnya, hasil monev
ini dapat memberikan informasi bahwa tujuan dapat tercapai sesuai dengan yang
diharapkan. Hasil monitoring juga dapat digunakan untuk memberikan masukan
kepada Pimpinan Universitas sampai sejauh mana program studi telah mampu
mengimplementasikan kegiatan MBKM ini.

Hasil monev yang dilaksanakan memberikan informasi tentang kualitas
pelaksanaan kegiatan MBKM. Hal ini ditindaklanjuti dengan melanjutkan kegiatan
MBKM dengan mitra apabila kualitas kegiatan MBKM di atas standar mutu yang
ditetapkan.

a. Pelaksanaan Penilaian dan evaluasi

Setiap Program studi memiliki mekanisme formal untuk mengevaluasi
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dan memonitor mahasiswa secara periodik. Untuk menjamin mutu program
tersebut maka pelaksanaan monitor dan evaluasi dilakukan mulai dari tahap
persiapan, pelaksanaan, dan penilaian. Di samping itu juga monitoring dan
evaluasi pelaksanaan proses pembelajaran mencakup karakteristik,
perencanaan, pelaksanaan, proses pembelajaran dan beban belajar
mahasiswa  untuk  memperoleh capaian pembelajaran  lulusan.
Penilaian/evaluasi merupak an salah satu rangkaian kegiatan dalam
meningkatkan kualitas, kinerja, dan produktivitas dalam melaksanakan
program magang industri. Fokus evaluasi adalah individu mahasiswa, yaitu
prestasi yang dicapai dalam pelaksanaan magang oleh mahasiswa. Melalui
evaluasi akan diperoleh tentang apa yang telah dicapai dan apa yang belum
dicapai oleh mahasiswa selama mengikuti kegiatan. Evaluasi dapat
memberikan informasi terkait kemampuan apa yang telah dicapai oleh
mahasiswa selama mengikuti program. Selain itu, melalui evaluasi dapat
dilakukan peninjauan kembali terhadap nilai atau implikasi dari hasil
program. Selanjutnya, menilai apakah program ini telah sesuai digunakan
untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa. Penilaian dalam pelaksanaan
kegiatan MBKM mengacu kepada 5 (lima) prinsip sesuai SNPT yaitu edukatif,
otentik, objektif, akuntabel, dan transparan yang dilakukan secara
terintegrasi. Aspek dan teknik penilaian hendaknya sejalan dengan prinsip
penilaian, maka aspek -aspek yang dinilai dalam pelaksanaan kebijakan
MBKM setidaknya sebagai berikut :

a. Kehadiran saat pembekalan dan pelaksanaan

b. Kedisiplinan dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugaas-tugas

c. Sikap

d. Kemampuan melaksanakan tugas-tugas

e. Kemampuan membuat laporan
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Sedangkan teknik penilaian terdiri atas : 1) Observasi, 2) Partisipasi, 3) Unjuk

Kerja, 4) tes tertulis, 5) tes lisan dan 6) angket. Adapun instrument penilaian

terdiri atas :

1) Penilaian Proses dalam bentuk rubrik
2) Penilaian hasil dalam bentuk portofolio

3) Karya desain

b. Prosedur dan pelaksanaan penilaian

Sesuai dengan prinsip kesinambungan, penilaian dalam pelaksanaan

kebijakan MBKM dilakukan selama kegiatan berlangsung (penilaian proses)

dan akhir kegiatan berupa laporan kegiatan belajar (penilaian hasil).

Penilaian dalam proses dilakukan dengan cara observasi (kepribadian dan

sosial) sebagai teknik utama. Sedangkan penilaian hasil dilaksanakan pada

akhir pelaksanaan program dengan menggunakan laporan yang dibuat oleh

mahasiswa. Penilaian dilakukan oleh pendamping dari Pihak Ketiga yang

terkait dengan kegiatan yang diambil oleh mahasiswa dan dosen pendamping

di Universitas Fort De Kock. Pelaksanaan penilaian memuat unsur-unsur

sebagai berikut:

1.
2.
3.

Mempunyai kontrak rencana penilaian,

Melaksanakan penilaian sesuai kontrak atau kesepakatan,

Memberikan umpan balik dan memberi kesempatan untuk
mempertanyakan hasil kepada mahasiswa,

Mempunyai dokumentasi penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa,
Mempunyai prosedur yang mencakup tahap perencanaan, kegiatan
pemberian tugas atau soal, observasi kinerja, pengembalian hasil
observasi, dan pemberian nilai akhir,

Pelaporan penilaian berupa kualifikasi keberhasilan mahasiswa dalam
menempuh suatu mata kuliah dalam bentuk huruf dan angka,

Mempunyai bukti-bukti rencana dan telah melakukan proses perbaikan

berdasar hasil monitoring dan evaluasi penilaian
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Selain komponen diatas, Universitas Fort De Kock mewajibkanSistem
Penjaminan mutu membuat sistem berupa survei online dalam bentuk indeks
kepuasan mahasiswa terhadap proses pendidikan dan indeks kepuasan
mitra/pengguna tentang pengalaman dan penilaian mahasiswa terhadap
kualitas program merdeka belajar yang mereka jalani selama satu semester di
luar program studi. Hal ini dapat digunakan untuk mendapatkan umpan balik
dari mahasiswa sebagai sarana evaluasi bagi Universitas Fort De Kock dalam

mengembangkan program berikutnya.
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BAB XIII
PENUTUP

Penyusunan Buku Pedoman Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM)
Universitas Fort De Kock ditujukan sebagai pedoman mahasiswa dan dosen dalam
memahami program “hak belajar tiga semester di luar program studi”. Harapannya
dapat mempermudah memahami program MBKM lebih komprehensif, sehingga
dengan mengikuti program MBKM ini dengan sukses dan dapat meningkatkan
kompetensi lulusan, baik soft skills maupun hard skills, agar lebih siap dan relevan
dengan kebutuhan zaman, menyiapkan lulusan sebagai pemimpin masa depan bangsa
yang unggul dan berkepribadian. Program-program experiential learning dengan jalur
yang fleksibel diharapkan akan dapat memfasilitasi mahasiswa mengembangkan

potensinya sesuai dengan minat dan bakatnya.
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